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KATA PENGANTAR 

Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P2NB), 
di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Propinsi Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1994/1995 
berkesempatan untuk menerbitkan buku-buku berjudul : 

1. Dampak Pembangunan Pendidikan terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa 
Majasetra di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung). 

2. Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) terhadap Kehidupan 
Sosial Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat 
Desa Pangalengan di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 
Bandung). 

3. Dampak Globalisasi Informasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa Cilam
peni di Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung). 

Naskah buku-buku tersebut merupakan basil penelitian dan pe
nulisan tim yang ditunjuk oleh Proyek Penelitian Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jawa Barat tahun 1993, yang penulisan
nya tclah dikerjakan sesuai dengan pegangan kerja. Namun demikian, 
kami menyadari bahwa hasil penelitian yang dibukukan ini masih 
terasa belum mencapai kesempurnaan. Kritik dan saran dari berbagai 
pihak yang bersifat membangun sangat kami harapkan, sebagai dasar 
penyempumaan pacta penelitian selanjutnya . 

Terwujudnya usaha ini tidak lain berkat adanya kepercayaan dari 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Direktorat Jenderal Ke
budayaan, dan kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat 
di dalamnya. Untuk itu, kami mcngucapkan terima kasih. 

Akhir kata, mudah-mudahan pcncrbitan buku-buku ini bermanfaat 
dalam usaha menggali serta melestarikan kebudayaan daerah, mem
pcrkuat kebudayaan Nasional serta menunjang pembangunan bangsa. 

Ill 



SAMBUTAN KEPALA KANWIL . 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROVINSI JA WA BARA T 

/ 
Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada eli Indonesia 

sangat banyak corak dan ragamnya. Keanekaragarnan itu merupak'!fl suatu 
kesatuan yang utuh daiarn wadah kebudayaan nasional, sesuai dengan 
falsafah hidup bangsa Indonesia yang menjelma dalarn nilai-nilai luhur 
Pancasila (Bhineka Tunggal Ika). 

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita, 
perlu adanya usaha pemeliharaan kemurnian atau keaslian budaya 
bangsa jangan sampai terbawa oleh arus kebudayaan"asing. 

Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,Ditjen Kebudayaan melalui 
Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB), dengan 
cara melakukan penelitian dan pencetakan naskah basil penelitian 
kebudayaan daerah, merupakan langkah yang tepat dalarn rangka 
menggali, melestarikan, dan mengembangkan nihti-nilai budaya luhur 
bangsa Indonesia. 

Saya menyambut dengan gembira atas kepercayaan yang 
eliberikan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan 
kepada. Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P2NB) 
Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1994/1995 untuk menerbitkan tiga 
buah buku yang berjudul : 

1. Dampak Pembangunan Pendidikan terhadap . Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat di Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Qesa 
Majasetra di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Bandung). 

2. Dampak i>embangunan Ekonomi {Pasar) terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Masyarakat eli Jawa Barat (Stueli Kasus Masyarakat Desa 
Pangalengan eli Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung). 

3. Dampak Globalisasi Informasi terhadap Kehidupan Sosial Budaya 
Masyarakat eli Jawa Barat (Studi Kasus Masyarakat Desa Cilampeni eli 
K~tan Katapang, Kabupaten Bandung). 
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Naskah ini merupakan suatu pennulaan dan masih dalam tahap 
pencatatan, yang mungkin perlu disempumakan pada waktu yang akan 
datang. Namun dernikian, saya mengharapkan dengan terbitnya buku 
ini akan dapat melengkapi kepustakaan juga bennanfaat bagi 
kepentingan pembangunan bangsa dan negara, khususnya pemba
ngunan kebudayaan. 

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian ptoyek ini. 

Bandung, Desember 1994 

NIP. 130143600 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sifat dari kebudayaan itu dinamis dau masyarakat yang men
dukung kebudayaan tersebut akan berusaha menyesuaikan diri dengan 
perkembangan yang ~erjadi . Adalah sifat manusia yang tidak pernah 
merasa puas dengan apa yang dimilikinya . Penyesuaian selalu di
lakukan pada setiap saat agar dapat mengimbangi gerak perkembangan 
kebudayaan sehingga tercapai kesejahteraan hidupnya. Di samping 
usaha untuk selalu menyesuaikan diri dan tanggap akan perkembangan 
budaya, masyarakat juga cenderung untuk berusah_a mempertahankan 
nilai-nilai tertentu yang telah dimilikinya sejak zaman nenek moy,ang. 

Da lam konteks pembangunan masyarakat dewasa·ini kebucii!.Yaan. 
seolah-olah lebih berintikan pada teknologi dan bahkan bagai yang 
menjadi moto r penggerak perkembangannya. Agar setiap warga ma
sya rakat mampu mengimbangi perkembangan teknologi tersebut, me
reka ha rus mampu menyerap ilmu pengetahuan sebanyak mungkin . 

Pembangunan nasional selama PJPT l telah menunjukkan hasil
nya, terutama di bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Di 
bidang ekonomi jika dahulu Indonesia masih mengimpor beras dan 
sa ndang, seka rang sudah mengekspor bahkan mampu memberi 
bantuan beras ke negara-negara yang sedang menderita kelaparan. 
De mikia n pula tingkat pendapatan perorangan terus meningkat. 
Sedangkan di bidang kesehatan tercermin dengan meningkatnya usia 
harapan hidup (life expectancy). Di bidang pendidikan dapat diikuti 
perkembangan bahwa hampir di setiap pelosok tanah a ir Indonesia 
telah tersedia sekurang-kurangnya bangunan sekolah, walaupun 
kadang-kadang penyediaan guru-guru masih terbatas. 

· Sikap masyarakat terhadap pendidikan sekolah dewasa ini telah 
meningkat, terlihat dari makin banyaknya masyarakat mengirimkan 
anak-a nak ke sekolah . Bahkan cenderung terjadi persainga n di .an tara 
ora ng tua yang ingin memasukkan anaknya ke sekolah, khususnya 
sekolah favorit. Hal tersebut di atas merupakan suatu kontr~d iksi 
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hila dibandingkan dengan keadaan beberapa belas tahun sebelumnya, 
di mana pemerintah justru berusaha membuj!Jk para orang tua agar 
mau menyekolahkan anak-anaknya. Pacta zaman itu orang tua lebih 
senang mengirimkan anak-anaknya ke pondok pesantren atau 
madrasah daripada ke sekolah. 

Minat masyarakat pedesaan untuk menyekolahkan amik-anaknya 
tidak hanya sampai ke sekolah dasar, melainkan sampai ke tingkat 
yang lebih tinggi lagi. Hal ini terlihat dari makin meningkatnya peminat 
yang ingin masuk ke sekolah lanjutan atau bahkan ke perguruan 
tinggi . Peranan lembaga pcndidikan swasta sangat membantu dalam 
menampung calon-calon siswa yang tidak diterima di sekolah atau 
pcrguruan tinggi negcri. Di kota-kota besar telah didirikan herbagai 
lembaga pendidikan yang setingkat dengan perguruan tinggi atau ke
juruan yang dapat memberi bekal keterampilan kepada siswa. 

Bila diperhatikan sejarah pendidikan di Indonesia sejak zaman 
Hindia Belanda sampai dengan tibanya saat kemerdekaan, jumlah 
penduduk yang menerima pendidikan sekolah sangat kecil dan ke
sempatan yang diberikan oleh pemerintah Hindia Belanda sangat ter
batas. Di samping sarana dan kesempatan yang kurang, juga tradisi 
masyarakat masih memegang peranan penting. Dalam hal ini mercka 
berpandangan bahwa sekolah itu tidak perlu tinggi, yang penting 
asal telah mampu membaca dan menulis serta berhitung. Akibatnya 
lebih banyak warga masyarakat yang tetap buta huruf daripada yang 
mclek huruf. Waktu sehari-hari mereka lebih banyak dipergunakan 
untuk mencari pemenuh kebutuhan hidup. 

Berbeda dengan masa lampau, maka pacta waktu sekarang ini , 
masya rakat telah mencurahkan lebih banyak perhatiannya ke sekolah
sekolah. Orang belajar dan menguasai penafsiran-penafsiran tentang 
kenyataan yang ada . Masyaraka t Indonesia makin terbuka untuk mem
peroleh sesuatu yang datang dari luar lingkungannya . Dalam pada 
itu , dalam rangka membuka komunikasi dengan dunia luar, masyarakat 
juga !pemperoleh berbagai informasi melalui media massa (s urat 
kabar, radio, dan televisi). Kebanyakan warga masyarakat telah me
miliki paling scdikit radio, sehingga mereka dapat mengenal apa yang 
tcrjadi di luar dcsanya. Tclevisi bukan barang mewah lagi terutama 
bagi masyarakat yang tinggal di wilayah yang telah mendapat pene

rangan listrik. 

2 



Dampak positif dari tclevisi an tara la in telah mampu memberikan 
pengetahuan dan menyampaika n pesan-pesan pembangunan kepada 

masyarakat. Kalau pun ada ya ng dianggap ncgatif, khus usnya oleh 
para ora ng tua, antara lain ada nya unsur-unsur hiburan yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai budaya . Di sa mping itu makin panjangnya 
waktu penyiaran dan makin banyak pilihan acara, dianggap sebagai 
salah satu faktor yang mengga nggu waktu dan ketckunan bclajar 

anak-anak sekolah. 

Kekhawatiran orang tua ten tang dampak negatif dari tclevisi agak 
terobati dcngan mcningkatnya minat anak-a nak te rhadap pcndidika n, 

baik pcndidikan umum di sekolah maupun le mbaga pe ndidikan 
keagamaan, seperti belaj ar membaca Alquran. Orang tua mcrasa 

tentram selama anak-anak mercka bcrada di bawah pengawasan guru
nya . De mikian juga orang tua yang mcmpunyai anak-anak percmpuan 
tidak usah malu bila s i anak yang dianggap sudah dcwasa bclum 
menikah , sebab mcre ka sekolah . Walaupun dcmikia n, masyarakat 
te tap mcmpunyai rasa takut tcrhadap dampak dari seko la h. Mcre ka 

khawatir perga~\an anak-anak selama di sekola h menycbabkan bc r
kurangnya ketakwaan tcrhadap agama dan mclunturnya ke taatan tcr

hadap adat istiadat serta etika pergaulan ya ng berlaku dalam ke luarga 
da n ling kunga nnya. 

Adanya kekhawatiran sepc rti yang dikemukakan di atas mungkin 
ya ng me nycbabkan masih tcrdapatnya scbagia n masya rakat ya ng tidak 
mau, ba hkan menga nggap tabu mcngirimkan anak-anaknya ke 
sekolah . Misalnya , OQp~g Baduy bcranggapan bahwa sckolah tidak 
perlu karena aka n minteran maneh maksudnya anak yang telah men

dapat pcngetahuan dari sekolah akan dapat me nipu orang la in. Ka la u 
pun ada orang Badu y yang bcrsekol::th , mercka adalah o ra ng Baduy 
ya ng kcl uar da ri ada!. Pacta umumnya mercka me ne tap di pcmukiman 
Dcpartemen Sos ial. Jumlah orang Baduy ya ng s uda h me ningga lka n 
adat , yang mengirim anak-anaknya kc se ko lah jumlahnya mas ih 
scdikit. 

Masya rakat Sunda, tcrutama yang tinggal di tempa t yang jau h 
dari lingkunga n kota , masih kurang minat menyckolahkan a nak-ana k

nya. Ting kat pcndidikan yang dicapainya pun umumnya hanya sa mpai 
scko lah dasar. Mereka beranggapan scseorang s uda h dianggap cukup 
berpendidikan bila te lah mampu mcmbaca dan me nulis . Be rkat usa ha 
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pemerintah yang tidak mengenal Ielah memberikan penerangan 
tentang pentingnya pendidikan, masyarakat yang beranggapan seperti 
di alas sudah mulai berkurang. Sekarang ini sebagian besar masyarakat 
tersebut menganggap sangat memaluk.an bila orang tua hanya me
nyekolahkan anak, terutama anak Iaki-laki, sampai tingkat selwlah 
dasar. 

Dalam kehidupan masyarakat umumnya, pendidikan formal yang 
dimiliki seseorang masih dianggap sebagai sesuatu yang dapat menaik
kan kehormatan (gengsi sosial) dirinya, orang tua, dan keluarganya 
di mata masyarakat. Selain itu, peranan pendidikan makin lama makin 
penting sebab tidak hanya berkaitan dengan gengsi sosial saja me
Iainkan juga untuk mendapatkan mata pencaharian. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mendorong 
warga masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan melalui pen
didikan setinggi mungkin. Perolehan ilmu pengetahuan melalui se
kolah merupakan cara untuk mengimbangi perkembangan pelaksanaan 
program-program pembangunan yang berlangsung di mana-mana. Hal 
ini antara lain disebabkan cara-cara tradisional dalam sektor-sektor 
mata pencaharian telah diubah dengan menggunakan cara-cara yang 
lebih modern. 

Menjngkatnya perhatian wacga masyarakat terhadap pendidikan 
formal juga disebabkan makin meningkatnya persaingan di dalam 
mendapatkan lahan usaha. Makin aneka ragam jenis pekerjaan makin 
banyak persyaratan yang harus dipenuhi oleh peminat. Pacta waktu 
bidang usaha Iebih terpusat pacta sektor pertanian, tidak dituntut 
banyak persyaratan khusus, selain kekuatan fisik. Setelah teknologi 
dan ilmu pengetahuan makin berke'!lbang, setiap sektor memerlukan 
tenaga ahli, misalnya pertumbuhan dan makin berkembangnya usaha 
di sektor industri. Sektor industri memerlukan tenaga kerja dari yang 
berdasarkan penguasaan keterampilan (skill) saja sampai tenaga ter
didik. 

Pembangunan industri di kota-kota telah mampu menyerap tenaga 
kerja yang cukup ban yak, sehingga terjadi mobilitas sosial yang cukup 
tinggi dari desa ke pusat-pusat industri. Dampaknya an tara lain, makin 
padatnya penduduk di kota, dengan segala akibatnya. Salah satu usaha 
yang dilakukan untuk mengurangi kepadatan penduduk di kota besar 
antara lain dengan membangun industri di daerah pedesaan atau 
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pinggiran kota. 

Perluasan dan pengembangan daerah peruntukan industri dari 
kota ke pedesaan/pinggiran telah dimanfaatkan oleh penduduk se
tempat. Akibatnya sebagian penduduk desa yang tadinya mempunyai 
lahan di bidang pertanian, beralih ke bidang industri. Mereka me
ninggalkan usaha di bidang pertanian dan beralih ke bidang industri 
karena upah yang diperoleh terlalu kecil. Di samping itu masyarakat 
dari lapisan bawah (buruh tani) lebih banyak yang memiliki kerja 
rangkap, yaitu di sektor pertanian juga sebagai buruh di sektor industri. 

Berbeda dengan kondisi sebelumnya, sewaktu industri masih 
menggunakan alat yang tradisional , maka industri modem menuntut 
tenaga kerja/buruh yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
cukup tinggi selain kemampuan membaca dan menulis yang baik. 
Hal itu antara lain disebabkan peralatan yang dipergunakan banyak 
yang didatangkan dari luar negeri dan cara penggunaannya memerlu
kan orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus. Oleh 
sebab itu, buruh yang ingin bekerja di sektor industri memerlukan 
surat bukti tela~ selesai mengikuti pendidikan. Di samping itu, surat 
tanda bukti memiliki pengetahuan sarripai tingkat tertentu yang dibuk
tikan oleh ijazah atau sertifikat seringkali menjadi persyaratan admi- . 
nistratif yang harus dipenuhi. Untuk mendapatkan sertifikat a tau ijazah 
seseorang harus mengikuti pendidikan dalam jangka waktu tertentu. 

Penduduk pedesaan di mana industri· itu banyak didirikan, ber
usaha meningkatkan pengetahuannya melalui sekolah. Pada masa lam
pau seorang karyawan sebuah perusahaan tekstil, misalnya, tidak 
dituntut memiliki ijazah, karena mekanisme kerja dengan jenis 
peralatan yang dipegunakan tidak terlalu memerlukannya. Setelah 
modernisasi dilakukan khususnya dalam bidang peralatan maka kar
yawannya harus mampu melayaninya . Demikian juga di bidang lain 
peranan pendidikan sangat penting dan menentukan. Walaupun demi
kian masih dihadapi adanya persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. 

Cara yang ditempuh oleh orang-orang Desa Majasetra yang tidak 
mendapat pekerjaan di bidang industri, pertama mereka menekuni 
pekerjaan yang semula telah ada yaitu pertanian, kedua mereka men
cari pekerjaan ke kota, dan ketiga menyekolahkan anak-anak mereka, 
agar pacta waktunya dapat bekerja di sektor industri di desanya. 
Dewasa ini ada dian tara anak-anak mereka yang melanjutkan sekolah 
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ke tingkal yang lebih linggi di kola. Dengan lebih meningkalkan 
ilmu pengetahuan dan kelerampilan diharapkan seseorang akan mudah 
mendapalkan pekerjaan yang lebih baik daripada menjadi buruh in
dustri. Dalam pada ilu persaingan masih tetap ditemukan di antara 
orang-orang yang mendapatkan pendidikan tinggi, sehingga masih 
banyak "pengangguran tingkat tinggi". 

Lokasi tempat penyelenggaraan lembaga pendidikan tinggi, 
umumnya di kota-kota besar. Dampak dari lokasi yang jauh dari 
desa antara lain bahwa anak-anak harus meninggalkan rumah dan 
keluarganya untuk waktu tertentu, setiap hari, setiap minggu, setiap 
bulan bahkan setiap semester atau lebih. 

Keluarga sebagai satu unit kesatuan sosial terkecil mempunyai 
peranan penting dalam membina anak-anaknya. Anak-anak masya
rakal pedesaan yang melanjutkan pendidikan di kola, hanya mem
punyai waktu sedikit sekali untuk bergaul dengan orang tua/ 
keluarganya. Keadaan itu dianggap sebagai suatu kendala dalam me~~ 
neruskan nilai-nilai yang dimiliki oleh keluarga dan masyarakat ke
pada anak-anaknya. Dalam pacta itu pelajaran yang diberikan di 
sekolah tidak sepenuhnya akan mampu memenuhi seluruh kebutuhan 
nilai-nilai budaya yang ada dan yang diperlukan keluarga atau masya
raka t. 

Dengan singkat dapal dikemukakan bahwa sejalan dengan ber
kembangnya pendidikan, anak-anak di lingkungan masyarakat pe
desaan akan banyak waklu unluk meninggalkan lingkungan keluarga 
sehingga diduga akan terjadi beberapa pergeseran . 

1.2 Permasalahan 
Mengingat terlalu luasnya masalah yang disebabkan oleh perkem

bangan pendidikan, maka penelitian ini akan dibatasi pada dampak 
perkembangan pendidikan khususnya perguruan tinggi terhadap 

kehidupan sosial budaya keluarga. 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Mencoba mcncari dan menemukan jawaban atau kclerangan 
mengenai berbagai masalah yang ditimbulkan oleh berkembang
nya pendidikan, khususnya bagi masyarakal di daerah penelilian. 



Mengungkapkan nilai-nilai budaya yang utama atau konsep
konsep sentral yang dipcrtahankan dan atau bergeser dalam 

kehidupan keluarga, scbagai dampak pembangunan pendidikan. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 
menyusun kebijaksanaan dalam melaksanakan UU no. 2 tahun 
1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Selain muatan Iokal
nya yang perlu disisipkan sebagai mata pelajaran, kajian itu 

juga perlu untuk mengembangkan pendekatan yang tidak ber

tentangan dcngan adat istiadat, kepercayaan, dan kebutuhan pen

duduk setempat. 

1.4 Ruang Lingkup 

Pcnelitian tentang Dampak Pembangunan dan Pendidikan ter
hadap Kehidupan Sosial Budaya Ma yarakat di Majalaya, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat ini terpusat pada variabel-variabel utama 
sebagai berikut : 

1. Informasi scrta pcngctahuan tentang sikap masyaraka t terhadap 

pcndidik"'n. 

2. Pcngaruh pendidikan tcrhadap kehidupan keluarga, a ntara lain 
adat istiadat, pe rkawinan di bawah umur, kawin cerai, e tika , upa

cara keluarga , dan kchidupan so ial ekonomi lainnya. 

1.5 Metode Penelitian 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan penelitian dipcrlukan mctode 
dan pendekatan yang sesuai , agar dapat dikumpulkan data ya ng rei evan 
scrta pclaksa naan pcnclitian yang terarah, efisien, dan cfcktif. Oleh 
karcna itu pcne litian ini menggunakan metode-mctodc : 

1. Mctode Dcskripsi , digunakan untuk mempcrolch data scluascluas
nya di Iapanga n dalam rangka mcmpelajari ko ndisi masyarakat 
ya ng sedang diteliti. 

2. Mctode Survci. Mctodc ini dipcrlukan untuk mengukur fakta 
dari fenomcna-fenomena sosia l yang terjadi erta dapat mcm

formulasikan, . chingga dapat d!dcskrip ikan mcngcnai dinamika 
dan struktur sosial. 

3. Studi Ke pus takaan, dimaksudkan untuk mendapatkan data dan 
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informasi yang tidak diperoleh dari lapangan. 

Dasar dari metode survei dan deskripsi adalah studi kasus dengan 
tujuan mempertahankan keutuhan objek penelitian, sehingga data yang 
diperoleh merupakan satu kesatuan yang ~erintegrasi. Pendekatan yang 
dilakukan melalui dua jalur yaitu jalur kelembagaan dan jalur 
individual. Pendekatan kelembagaan dimaksudkan untuk memperoleh 
da~_melalu! lembaga-lembaga kemasyarakatan, baik formal maupun 

•nonformal, baik untuk data primer maupun sekunder. Sedangkan jalur 
individual adalah mengambil data melalui individu-individu yang 
dijadikan informan. 

Untuk mengumpulkan data lapangan digunakan teknik observasi 
dan wawancara. Teknik observasi dilakukan deng.an maksud mem
peroleh data melalui pengamatan langsung, diharapkan dapat me
le!lgkapi data yang diperoleh melalui wawancara. Sedangkan teknik 
wawancara dilakukan dengan maksud memperoleh data secara 
langsung dari sumbernya sendiri, baik mengenai pandangan, aspirasi 
ata.u keinginan maupun mengenai kenyataan-kenyataan yang dialami 
informan, sehingga data memiliki keabsahan yang tinggi dan dapat 
dipercaya . 

1.6 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Majasetra, Kecamatan Majalaya, 
Kabupaten Ba_ndung, Jawa Barat. Pemilihan ini didasarkan pada per
timbangan serci anggapan bahwa Kabupaten Bandung bagian Selatan, 
yaitu dari Batujajar di sebelah Barat memanjang sampai dengan Cica
le_ngka di sebelah Timur merupakan d~erah peruntukan industrj _te~til . 

\Letak Kecamatan Majasetra kira-kira hanya 26 km dari Kotamadya 
\Bandung ya~g menyebabkan orientasi penduduknya cenderung kos
mopolit. Mobilitas sosial di kecamatan ini cukup tinggi . Dari 
kecamatan ini telah terjadi urbanisasi besar-besaran ke Kotamadya 
Bandung dan sebaliknya terjadi migrasi pedesaan. Migrasi terjadi 
dari desa-desa sekitar Kecamatan Majalaya juga dari Juar kabupa
ten/provinsi seperti dari Jawa Tengah. Para rriigran itu datang ke 
Kecarhatan Majalaya terutama sebagai buruh pabrik tekstil. Para buruh 
yang datang <;lari Jawa Tengah biasanya tidak datang sendiri-sendiri 
melainkan berombongan dan mereka membawa serta anal\ istri bahkan 
kerabat dekatnya. 
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1. 7 Organisasi Penulisan 

Secara keseluruhan tulisan ini terbagi atas lima bab yang saling 
berkaitan . 

Bab pertama berisi pendahuluan, yang mengemukakan gambaran 
secara menyeluruh mengenai Jatar belakang, permasal_ah~n penelitian 
dan ruang lingkup serta metoda penelitian dan analisis yang akan 

dipergunakan. 

Bab kedua memberikan gambaran umum, khususn.ya gambaran 
tentang lokasi dan kehi_dupan masyarakat yang diteliti. 

Bab ketiga berisi konsep-konsep dan penger!ianj)engertian an tara 
lain tentang keluarga, pendidikan formal._ nonformal, sistem nil :>; 

'">udaya, sopan sa ntun, disiplin, modernisasi, dan perubahan. 

Bab empat mengemukakan dampak pendidikan terhadap ke
hidupan keluarga di Jawa Barat, khususnya di daerah penelitian. Dalam 
bab ini akan diuraikan mengenai perubahan orientasi masyarakat 
tentang pendidikan, dari untuk mendapatkan pengetahuan baca tulis 
ke yang lebih tinggi . Perubahan orientasi yang diwujudkan akan mem
bawa perubahan dalam tata kehidupan keluarga. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

PENDIDIKAN DAN PERUBAHAN KEBUDAY AAN 

2.1 Kebudayaan 

Kebudayaan terdiri alas nilai-nilai, kepercayaan, dan persepsi 
abstrak tentang jagat raya yang berada di batik perilaku manusia, 
dan yang tcrcermin·dalam perilaku . Semua itu merupakan milik bcr
sama para anggota masyarakat dan setiap orang dari masyarakat itu 
harus menaatinya. Oleh sebab itu kebudayaan diteruskan melalui 
proses belajar, tidak diwariskan secara biologis. 

Agar kebudayaan tetap hid up dan menjadi pedoman setiap anggota 
suatu masyarakat, maka kebudayaan harus dapat memenuhi kebu
tuhan-kebutuhan pokok warga masyarakat pendukungnya. Sebaliknya 
warga masyarakat juga harus selalu memelihara kelangsungan hidup
nya, dan mengatur agar tetap dapat hidup secara teratur. 

Kebudayaan harus menemukan keseimbangan di antara kepen
tingan pribadi masing-masing orang dari kebutuhan masyarakat. Ke
budayaan harus mcmiliki kemampuan untuk berubah agar dapat 
menyesuaikan diri dengan ~eadaan baru atau mengubah persepsinya 
tentang keadaan yang ada (Haviland 1978 : 332). Leslie A. White 
mengemukakan bahwa kebudayaan merupakan kumpulan dari tiga 
komponcn, yaitu komponen tekno-ckonomis, komponen sosial, dan 
komponen ideologi. Sclanjutnya Leslie A. White mendefinisikan aspek 
tekno-ekonomis kcbudayaan scbagai cara yang digunakan oleh para 
anggota suatu kebudayaan untuk menghadapi lingkungan mereka. 
Aspek inilah yang kemudian mencntukan aspck sosial dan ideologi 

kebudayaan . 

Dalam The Evolution of Culture (1959) L.A. White merumuskan 
tentang hukum dasar kebudayaan, bahwa kebudayaan berkembang 
sejalan dengan bertambahnya masukan energi dari setiap individu 
a tau dcngan ·bertambahnya cfisiensi dalam mcnggunakan energi tcr
sebut. Dcngan lain perkataan L. A. White mengemukakan bahwa 
kchudayaan tumhuh sebagai jawaban langsung atas kcmajuan 

teknologi . . 

Kebudayaan harus menjamin kelestarian biologis, dengan cara 
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memproduksikan anggota -anggotanya. Kemudian para anggota baru 
harus dienkulturasikan sehingga berperila ku ses uai denga n ya ng 

diharapkan oleh o rang dewasa. 

2.2 Pendidikan 

Pe ndidikan merupakan aspek yang sanga t penting dalam ke
hidupan seseorang, keluarga, dan masyarakat. Pengertian pendidikan 
dikemukakan o le h Wilbur R. Brookover (1955 : 3), yakni seluruh 
usaha untuk mengembangkan pengetahuan, kete rampilan, dan watak 
warga masyarakat. 

Pendidikan pada hakikatnya berlangsung sepanja ng hayat. Me
ngenai itu tlapal dijelaskan bahwa pend id ika n tidaklah be rakhir pada 
saa t berakhirnya pendid ikan sekolah, aka n tetapi merupakan s uatu 
proses scpanja ng hayat. Pcndidikan scumur hidup menca kup ke
seluruhan kurun waktu hidup seorang individu . Keluarga dan ling
kun ga n rumah tan gga memainkan peranan pertama yang penting dan 
tc rs ulit dan paling krit is di dalam pemrakarsaan proses belajar yang 
dija la ni sepanjang hayat. 

2.3 Peruhahan 

Sctiap manus ia secara individual maupun sebagai a nggota suatu 
masyara ka t a kan mengalami perubahan. Perubahan ada lah s ua tu 
proses yang te rus tcrjadi. Scperti ungkapan Romawi ya ng berbun yi 
Pantha Rhee , artin ya mengalir terus. Aliran air ya ng akan mencar i 
ja lan tidak berhenti d i suatu lempat. Apa ya ng dilalui o leh a lira n 
te rsebut akan me ngalami perubahan. 

Yang dima ksud dengan perubahan dalam penulisan ini adala h 
pcruba ha n yang terjadi dalam kehidupan keluarga di Desa Majasetra 
dari scbelum da n sesudah anak-anak mendapal pendidikan tinggi dan 
hidup di kota . Majalaya sebelumnya adala h daerah perlan ia n. Sawa h 
ya ng menghasilkan dua kali dalam setahun itu te rmasuk sawa h yang 
subur. Joa n Hardjo no (1987) menyatakan bahwa perkembangan in
d us tri di sa tu daerah akan menggcser lahan usa ha pcrta nian, karena 
indus tri mcmcrlukan tcmpat. Dampaknya ada la h terjad i a lih profesi 
da ri usa ha tani ke industri. Persyaratan bekerja di bidang industri 
ya ng sudah menggunakan leknologi modern memerlukan tenaga kerja 
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yang terdidik. Untuk dapat bekerja di bidang baru maka para orang 
tua mendorong anak-anaknya agar bersekolah. Perubahan yang 
diharapkan mereka adala.h agar anak-anak tidak seperti orang tuanya 
yang bekerja sebagai petani atau buruh tani, juga untuk mengimbangi 
derap industrialisasi di desanya. Perubahan terjadi dalam berbagai 
bidang seperti ekonomi juga dalam beberapa kehidupan yang berkattan 
dengan nilai budaya yang telah menjadi pegangan keluarga . 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

3.1 Lokasi dan Keadaan Lingkungan 

Secara administratif Kccamatan Majalaya termasuk Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bandung Jawa Barat. Kecamatan Majalaya dibagi 
menjadi delapan belas buah desa, yaitu: Desa Neglasari, Desa Wangi
sagara, Desa Biru, Desa Padaulun, Desa Sukamukti, Desa Sukamaju, 
Desa Padamulya, Desa Majasetra, Desa Majalaya, DesCl MCljakerta, 
Desa Langensari, Desa Bojong, Desa Panyadap, Desa Padamukti , 
Desa Bojong Emas, Desa Cobodas, Desa Solokan Jeruk, dan Desa 
Rancakaumba. Penelitian Jcbih dipusatkan pada masyarakat Desa 
Majasetra. 

Desa Maja etra merupakan pemekaran dari Desa Majalaya, yang 
dilaksanakan pada tahun 1982. Desa Majasetra secara administratif 
dibagi kc dalam 3 kedusunan, yaitu Kadusunan Sabuah yang meliputi 
4 (RW) Rukun Warga dan 16 (RT) Rukun Tetangga. Kadusunan 
Bojongrcungas yang mcliputi 5 Rukun Warga dan 15 Rukun Tctangga 
dan Kadusunan Bojongkukun yang mcliputi 4 Rukun Warga dan 12 

. Rukun Tetangga . Setiap Rukun Warga dipimpin oleh scorang Ketua 
Rukun Warga. Jabatan ini dipilih oleh seluruh warga yang mcmpunyai 
hak pilih. Dcmikian juga dcngan jabatan Ketua Rukun Tcta nggCl yang 
memimpin Rukun Tctangga. Kcdudukan sebagai Ketua RW a tau Ketua 
RT lebih merupakCln pengabdian dari wMga masya rakClt. 

Lctak Dcsa Majasetra bila dilihat dari ibukota Kabupatcn Bandung 
bcrada di arah scbciClh Timur kola Sorcang. Secara historis pcrkem
bangan kota Majalaya scbagai pusat kecamatan jauh lcbih dahulu 
bcrkcmbang dibandingkan dcngan Soreang sebagai ibukota kabu
patcnnya. Scjak lama oricntasi pcnduduk Kecamatan Majalaya, tidak 
kc ibukota kabupaten, mclainkan ke Kotamadya Bandung. Kola 
Bandung selain sudah lama dikcnal juga jaraknya Jebih dckat. 

Jarak an tara pusat Kecamatan Majalaya dan kota Sorcang kira-kira 
35 km, yang dapat ditempuh dalam waktu 90 mcnit dcngan kcnd araan 
umum. Sedangkan jarak antara pusat Kecamatan Majalaya dan kota 
Bandung 26 km dan hanya ditcmpuh 40 menit dalam kcadaan jalan 
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lancar: Di samping itu untuk mcncapai Sorea ng orang harus berputar 
mela lui Kotamadya Bandung. 

Batas -batas wilayah Kcca mata n Majalaya adalah sebagai berikut 
: di scbclah Timur berbatasan dcnga n Kecamatan Cikancung, sebelah 
Sela tan bcrbatasan dcngan Kecamatan Cipaku da n Kecamatan lbun, 
di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ciparay dan di sebelah 
Utara Kccamata n Rancaekek. Adapun batas-batas Dcsa Majasetra di 
scbcla h Barat dibatasi olch Sungai Citarum, (Sungai Citarum me
misahkan Dcsa Majasctra dcngan Desa Bojo ng Emas dan Dcsa 
Padamukti) . Di scbclah Sclatan bcrbatasan dengan Desa Bojong, Desa 
Panyadap, dan Dcsa Cibodas, scdangkan di sebelah Utara bcrbatasan 
dcngan Dcsa Rancakasumba dan Solokan Jcruk. 

Luas areal Desa Majasctra mcncapai 211,975 km2
. Seluruh tanah 

tersebut mcrupakan tanah ada t. Pema nfaata nnya seperti tercantum 
pada tabcl bcrikut 

Tahcl 1 Luas Tana h dan Penggunaannya 

Pemanfaatan tanah Jml I Km 

Pemukiman & pekarangan 49,76 

Sa wah 53 ,80 

Tanah ladang 4,60 

Pekuburan 2 ,315 

lndustri (bangunan & penjemuran) 101 ,50 

Jumlah 211 ,975 

Sumbcr : Potensi Dcsa Majasc tra , 1992/1993 

Ditinjau dari scgi gcografis, Desa Majasc tra merupaka n daerah 
dataran dan tanahnya dapat digolongkan subur. Mcskipun tanahnya 
tcrmas uk subur namun scbagian terbesar tanah darat dan sawah diper
gunakan untuk mendirikan bangunan pabrik tekstil. 

Pcmukiman.dan tempat bangunan untuk indus tri umumnya diap it 
o le h dua sungai , yaitu olch Sungai Cikaro yang membatasi pemukiman 
pcnduduk Majase tra dengan tanah pesawahan di sebelah Timur dan 
di scbclah Barat olch Sungai Citarum. Kedua sungai itu dimanfaatkan 
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oleh pcmilik pabrik tcksti l scbagai tempat pembuangan limbah . Olch 
se~ntb itu war~a ;tir s un gainya kadang-kadang hint , mcrah a taulainn ya 
bergantung pada warna celup yang sedang dipergunakan . Sclain pe
ngusaha yang berdomisi li di Desa Majasetra, pengusaha d·ari dcsa 
lainnya yang tcrlcwati kedua sungai tersebut juga membuang limbah
nya ke situ . 

Sampai kira-kira tahun 1965 pcnduduk dari hchcrapa desa di 
Kccamata n Majala ya , tcrmasuk pcnduduk Desa Majasetra ya ng 
sckarang mcngc ruk pasir dari Sungai Cikaro dan Sungai Citarum. 
Pada waktu itu Sungai Citarum masih bcrsih c.lan mcmpunyai multi 
fungsi dalam kaitann ya dcngan kehid upan schari-hari masyarakat sc
tcmpa t. Dcnga n pcngcrukan pasir tidak pcrnah tcrjadi pcndangkalan 
sungai. Sclain diamhil pasirnya, Sungai Citarum berfungsi juga 
scbagai lcmpal pcnduduk mcncari ikan. 

Jika dihandingkan dcngan dahulu,keadaan sckarang baik Sungai 
Ci tarum maupun Sungai Cikaro tidal< lagi hcrfungsi scpc rti di alas. 
Kedua sungai itu scringkali mcnimbulkan hanjir di Kecamatan Maja
laya. Hal itu antara la in discbahkan olch pcndangkalan da n juga olch 
sam pah ya ng dihuang pcnduduk sckitar. Sampah-sa mpah ya ng di 
huang kc sungai -sungai tcrschuttidak hanya sampah dapur mclain kan 
juga sampah dari pasa r di samping dan ya ng paling hanyak sampah 
industri. 

Untuk mcncapai Dcsa Majasctra dari kola Bandung dapat di
tcmpuh mclalui tiga kemungkinan jalan darat. Dari ara h Uta ra dengan 
mcngambil ja lan raya Rancackck, dari a ra h Barat mc!lgamhil jalan 
raya Cipara y, dan dari arah Timur jalan yang mcnghubungkan ke
C<t matan Majala ya dcn gan Kccamatan Ci han yir/Cicalcngka. 

Jala n-jalan ya ng mcnghubungkan kam pung sat u dc ngan kam 
pung-kampung lai nn ya di lingkungan Dcsa Majasetra sudah dapat 
dilalui kcndaraan roda empa t, wa laupun bclum scmua nya diaspal. 
Scdangkan jalan ya ng mcnghubungkan Dcsa Majasctra dcngan dcsa 
lain mcrupakan ja lan bcsar bcra~~pal dcngan scbagia n hcsa r mcng
gunakan ~•s tem hotmix . 

3.2 Pola Pt!mukiman 

Suatu kcsatuan lingkungan tcmpattinggal ya ng discbut kampung 
hiasanya dihuni olch sckelompok masyarakat ya ng tc rdiri alas ke-
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satuan ke.luarga-keluarga. Kesatuan sejumlah kampung disebut desa 
(Suhandi, 1988 : 106). 

Pola kampung di suatu daerah biasanya menunjukkan bermacam
macam pola tergantung dari keadaan lingkungan di mana kainpung 
a tau des a itu terletak. 

Pada suku bangsa SLJonda pola kampung itu ada yang berderet, 
berkelompok, dan ada pula yang menunjukkan bentuk pola kampung 

de nga n tanah lapang di tengah. Pola kampung dengan tanah lapang 
di te ngah terdapat pada masyarakat Sunda yang masih tradisional; 

masyarakat Baduy, masyarakat Kampung Naga , masyarakat Kampung 
Dukuh , dan masyarakat Kampung Pulo. 

Pola pemukiman di Dcsa Majasetra cenderung menunjukkan pola 
yang berderet berlapis di mana tokoh-tokoh menempati rumah-rumah 
ya ng berdcret de ngan jarak yang cukup luas. Anak cucu dari tiap-tiap 
keluarga menempati tempal di sekitar tokoh tcrsebut. 

Prinsip ingin mewariskan kekayaan yang sama rata kepada anak
anak, terlihat juga pada pemilikan tanah yang dijadikan pemukiman 

di sepanjang jalan raya di Desa Majasetra. 

Bila diperhatikan secara saksama penpuduk asli Desa Majasctra 
pada umumnya tinggal menetap dalam kelompok-kelompok kcrabat. 
Mcrcka mcnempati tempat tinggal yang meliputi satu kesatuan wilayah 
ya ng discbut kampung atau blok. Setiap kampung atau blok dihuni 
tcrutama o lch o rang-orang ya ng mcmpunyai hubungan kerabat. Setiap 

blok, ta npa disada ri pcnghunin ya, m~e;1dapat julukan yang diambil . 
dari pemilik pertama/yang mewarisi tanah . Misalnya blok Jumsih 
maksudnya kelompok (dusun) yang dihuni oleh kerabat Jumsih. Di 
Desa Majasetra tcrdapat bebcrapa kampung yang terkenal sepcrti Blok 
Arnasan, blok Marhasik, b,Iok Alhasan, blok Undi, blok Madahri , 

blok Sumitra, blok Waroi , dan blok H. Saleh. 

Ke luarga ulama , yaitu gcnerasi ya ng paling tua ya ng mas ih hidup, 

biasanya bcrtcmpat tinggal di pinggir jalan raya. Di belakangnya 
barulah a nak-anak dan kcmudian cuctt-cucunya. Keluarga yang 
mencmpati pingg ir jalan ra ya dari tiap blok umumnya kakak beradik. 
Jika di antara mcrcka ada kcluarga yang bukan saudara kandung, ini 
tcrjadi karcna dilakukan pcrtukaran tempat atau karc~a orang tuanya 

telah mcninggal dunia. Ada juga yang rumahnya discwakan kepada 

orang lain. 
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Susunan pernukiman ccndcrung bersifat linier ya ng mcmbujur 
sepanjang ja lan Baba kan. Bentuk pemukiman masya rakat Dcsa 
Majasetra disusun berdasarkan tingkat hubungan kerabat seca ra ver
tikal. Susunan pemukiman seperti di atas me mungkinkan deraj a t in

te raksi di antara a nggota kerabat berla ngsu ng seca ra inte nsif. 

3.3 Penduduk 

Jumlah pend uduk Dcsa Majasetra pada ta hun 1993 me nurut data 
ya ng ada di Ka ntor Desa Majasetra , sel uruhnya be rjumla h 7.817 ji.wa , 
tcrdiri a las 3.907 la ki-l aki dan 3.910 percmpuan. Pe nduduk yang 
berusia an tara 21 - 60 tahun merupakan kelompok us ia terbanyak 

jumlahn ya . Sebagian besar dari mcreka ada la h pe nduduk pcndatang 
dari Jawa Tengah ( te rutama dari Berebes dan Pcmalang) . Me rcka 
ada lah buruh pabrik tekstil beserta anak istrinya. Hampir tidak ada 
dari pasa nga n s uami is tri pcndatang tcrseb ut ya ng dua-duanya beke rja 
di pabrik tcksti l,. mclainkan sa lah scorang di a nta ra me reka dan yang 
lai nnya bcrdaga ng. Jika suami bckerja sebaga i buruh, istrinya be r
dagang a tau sebalikn ya. Penduduk pcodatang itu umumnya baru 
mcnctap di Desa Majasctra sejak tahun 1990 ya itu ejak dibangun 
beberapa perusahaan tekstil di Desa Solokan Jeruk. Pemilik pe
rusa haan tersebut scngaja mcndatangkan buruhnya dari clae rah Jawa 
Te ngah . 

Bila anggota ke lu arga dari tiap · rumah tangga dicaca h, jumla h 
me re ka jauh lebih banyak dihandingkan dengan ke nyataan ya ng ada. 
Ha l itu an tara la in disebabkan ban yak a nak remaja ya ng scdang bclaja r 
di SLTA dan perguruah tinggi yang umumnya tidak tingga l d i desa nya . 
Scca ra sosia l mereka adalah warga Desa Majasetra, te tapi secara 
adminis tratif me reka te rcatat scbagai penduduk kota la in . 
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Tahel 2 Jumlah Penduduk Be.-dasarkan Kelompok Usia 

Usia Laki-laki Perempuan J u m I a h 
T a h u n Jiwa Jiwa Jiwa 

0 - 3 283 286 569 

4 - 6 401 421 822 

7 - 12 497 452 949 

13 - 16 411 416 827 

17 - 20 435 457 892 

21 - 35 670 523 1.193 

36 - 60 899 964 1.863 

61 ke atas 311 391 702 

Jumlah 3.907 3.910 7.817 

Sumbcr : Putcnsi Dcsa Majase tra , 1992/1993 

3.-1 Pendidikan 
Pcndidikan yang dimiliki oleh penduduk dcwasa di Dcsa Maja

sctra paling rcndah adalah (SD) Sekolah Dasar. Pemcrintah tclah 
mcncanangkan hahwa scmua pcnduduk yang berusia sckolah waj ib 
bclajar. Kctcntuan ini ditunjang dengan dibangunnya sckolah-sckolah 
untuk mcnampung murid-murid . Di Desa Majakcrta tcrdapat 16 buah 
Sckolah Das<tr Ncgcri yang mene mpati 9 bangunan. Di samping 
sckolah ncgcri , ada juga scko lah yang disclcnggarakan olch swasta. 

Tahel 3 : Sanma Pendidikan 

Jenis Sarana Jumlah 

Taman Kanak-kanak 2 
Sekolah Dasar 16 
SL TP I sederajat 3 

SLTA I sederajat 4 

Madrasah 2 
Kursus Keterampilan 4 

Sumhcr : Potcnsi Dcsa Majasctra, 1992/1993 
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Sccan1 kescluruhan penduduk Desa Majasetra memperolch pen
didikan yang cukup baik, dalam arti hanya sedikit penduduk yang 
tidak mampu baca tulis . Mereka yang tidak mampu baca tulis adalah 

yang bcrusia di atas 60 tahun scrta anak-a nak yang masih belum 

sekolah. 

Perhatian penduduk untuk mcnyckolahkan Ielah tampak sejak 

tahun 1975, yang waktu itu masih termasuk Dcsa Majalaya. Banyak 

orang tua yang mcngirimkan anak-anak yang berusia antara 4 - 5 
tahun ke Taman Kanak -kanak. Ada juga pcnduduk yang Ielah 
memasukkan anak-anaknya pada usia 5 a tau 6 tahun ke Sckolah Dasar. 

Anak yang mas ih bcrusia kurang dari 6 tahun, dipcrbolehkan ikut 
belajar di kclas satu SO dcngan katcgori scbagai anak bawang. Bila 

anak-anak tcrscbut ma mpu mcngimbangi ternan-ternan sekclasnya 
dalam waktu 3 bulan maka statusnya akan diubah menjadi murid 

penuh. 

Di samping pcndidikan di sckolah, pcndidikan agama juga Ielah 
mulai dibcrikan kcpada warga dcsa scjak lama. Pcndidikan agama 
untuk anak-anak, sclain dibcrikan di sckolah juga diberikan di surau 
atau rumah. Apahila orang tua atau anggo ta keluarga tidak mampu 
mcngajarkan masalah kca gamaan, biasanya si anak disuruh hclajar 

di rumah salah sco rang tctangga yang mampu mcmhcrikan pclajaran. 
Hampir sctiap kampung mcmpunyai seorang atau lcbih guru ngaji, 
mcnjadi guru ngaji di kampung sifatnyil sukarcla. Mereka tidak pcrnah 
meminta upah. Tctapi umumnya para orang tua akan membcrikan 
scsuatu sehagai tanda tcrima kasih . Bila dilihat dari pcndidikan pcn
duduk, khususnya dalam bidang agama (Islam), terdapat 32 orang 

penduduk lulusa n pesantrcn. Mcrcka bukan penduduk asli Dcsa 
Majasetra, melainkan pcndatang yang mcnjadi buruh di pabrik tckstil. 
Ada di a ntara mcrcka yang mcndapat pasangan penduduk asli Dcsa 
Majasctra . 

Banyak warga Dcsa Majasctra yang dcwasa ini berpendidikan 
dan juga yang scdang mcnuntut ilmu di tingkat SLTP (Sekolah Lan
jutan Tingkat Pertama dan SLTA (Sckolah Lanjutan Tingkat Atas). 
Sampai tahun 1955, di Kccamatan Majalaya bclum ada SLTP Negeri. 
SebuHh SLTP Ncgeri baru dibuka pada tahun 1955 akhir. Oleh scbab 
itu, banyak pcnduduk desa-dcsa di Kecamatan Majalaya yang me
ngirimkan anak-anaknya sekolah kc Bandung. Kebiasaan me ngirim-
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kan anak-anak sekolah ke Bandung ini masih berlangsung sampai 
sekarang, walaupun di kecamatan ini telah ada beberapa SLTP dan 
SLTA. Hal itu antara lain disebabkan oleh banyaknya penduduk yang 
memiliki tempat tinggal di Bandung. Meskipqn banyak ora ng yang 
pcrgi belajar ke Bandung, tetapi sekolah lanjutan yang ada di ke
camatan ini hampir tidak mampu menampung peminat. 

Warga Desa M~jasetra yang telah menyelesaikan pendidikan di 
perguruan tinggi umumnya tidak menetap di desa lagi . Oleh sebab 
itu , penduduk desa yang tercatat berpendidikan perguruan tinggi 
jumlahnya sedikit jika dibandingkan dengan kenyataan yang ada. Me
reka datang ke desanya hanya dalam waktu-waktu tertentu saja. Walau
pun kedatangan mereka di kampungnya tidak tetap, tetapi memberi 
pengaruh yang cukup besar kepada penduduk aslinya. Pengaruh yang 
dibawa oleh warga desa yang berpendidikan tinggi antara lain men
dorong orang Majasetra untuk terus menyekolahkan anak-anaknya. 
Perubahan mencolok terjadi setelah ada warga desa ini yang mendapat 
gelar kesarjanaan, semakin banyak penduduk lainnya yang menye
kolahkan anak-anak mereka ke perguruan tinggi. Pandangan penduduk 
Desa Majasetra t<;ntang pendidikan mengalami perubahan pesat. 

Sewaktu Desa Majasetra masih menjadi bagian dari Desa Maja
laya , sampai kira-kira tahun 1965-an penduduk Majalaya yang melan
jutkan ke SLTA inasih sedikit, terutama anak perempuan. Pacta waktu 
' itu generasi tuanya masih beranggapan bahwa anak perempuan cukup 
belajar sampai Sekolah Dasar di samping· adanya anggapan yang 
kurang mementingkan pendidikan, juga karena perkembangan industri 
tekstil pada waktu itu sedang pesat-pesatnya. Pada waktu itu pemerin
tah memberikan kesempatan kepada penduduk pribumi untuk me
ngembangkan. pembuatan kain sarung dan kain blacu. Alat yang 
dipergunakan masih merupakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 

· Banyak orang tua mulai mendidik anak-anaknya sejak tarnal Sekolah 
Dasar dalam bidang bisnis tekstil. Tidak aneh bila yang berminat 
menyekolahkan anak-anak pacta waktu itu sebagian besar berasal dari 

keluarga lapisan menengah. 
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Tabel 4 Pendidikan Penduduk 

Jenis 
Perempuan 

J u m I a h 
Pendidikan 

Laki-laki 
Jiwa 

Tidak sekolah 109 91 200 

Belum sekolah 496 482 978 

Sekolah Oasar 1.027 1.551 2 .578 

SLTP 931 575 1.506 

SLTA 1.115 1.096 2.211 

Perg . Tinggi 206 106 312 

Pesantren 23 9 32 

Jumlah 3.907 3 .910 7.817 

Sumber : Po lensi Desa Majaselra , 1992/1993 

3.5 Mata Pencaharian 

Sebelum seklor induslri lumbuh seperl i seka rang, mala pen
caharia n po kok pc nd uduk Kecamalan Maja laya umumnya dan Desa 
Majaselra khus us nya adalah berlani . HaJ ilu dilu.njang o leh ko ndisi 
Ia ha n sawah ya ng s ubur. Sehubungan dengan ma la pe nca ha rian utama
nya bcrlani , limb ul anggapan pacta masya ra ka l Maja laya umumnya 
ba hwa ukura n bagi warga masyarakal ya ng kaya ata u mampu, d i
dasa rka n pacta pe mil ikan tanah, lerulama sawab. Selain luasnya laban 
perlan ia n ya ng dimiliki , menyebarnya lokasi tanab m ilik, ikul menen
luka n kedudukan seseorang. Misalnya, seseorang yang me miliki la ban 
pe rtan ia n ya ng luas dan leta knya di beberapa lempal d ipa nda ng sebagai 
ora ng ya ng berada . Pemilikan lahan perta nia n ya ng menyeba r di
anggap pemiliknya lel<ih membcrikan/memba nlu kehidupan go longa n 
kec il d i dae rah le rsebut. Hal ilu antara lain d isebabkan pe ngga rapan 
sawa h di desa di luar lempal linggalnya1 laz im d iserahkan kepada 
penduduk sele mpa t. Pandanga n linggi te rhadap pemil ikan sawa b 
seka rang juga mas ih bcrlaku, walaupun banya k d i antara penduduk 
ya ng le lah memiliki usaha di bidang ind us lri. 

Sebagia n dari penduduk Desa Majasetra masih letap memper-
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tahankan pekerjaan di sektor pertanian, baik sebagai pcmilik, pcng
garap atau buruh tani. Pada umumnya usia mereka, yang mcmper
tahankan mala pencaharian scbagai buruh lani adala h mcrcka yang 
berusia di atas 35 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. 

Dalam pada itu perlumbuhan induslri di Kccamalan Majalaya 
dan sekitarnya lelah berpengaruh terhadap penycdiaan tcnaga kcrja 
di sektor perlanian. Kcbutuhan tcnaga kcrja/buruh di bidang pcrtanian 
dewasa ini ditanggulangi oleh buruh tani dari kccamatan lain, karcna 
scmakin mcningkatnya warga dcsa yang pindah kcrja scbagai huruh 
pabrik. 

Petani pcmilik yang masih mcmpertahankan sawah miliknya an
tara lain karcna lctak sawah jauh dari jalan raya atau tcrlctak di 
dacrah yang bukan pcruntukan industri dan karcna alasan khusus. 

Pekcrjaan di bidang industri lckslil pada mulanya mcrupakan 
pekcrjaan sambi lan . Pekcrj aan ini dilakukan karcna upah scbagai 
buruh lani rclatif kccil dan tidak mcncukupi kcbutuhan hidup, selain 
ilu karena pckcrjaan dari scktor induslri pada waktu itu dapat dikcr
jakan di rumah alau di lcmpat tertcnlu pada sore hari. Kcadaan ini 
berlangsung cukup lama. 

Setelah pemilik modal dari kola, termasuk orang Cina, mcmasuki 
usaha industri di Kccamatan Majalaya, usaha di bidang industri makin 
maju. Pcngaruh yang tampak jclas anlara lain, harga tanah mclonjak 
dan pcnduduk De a Majasctra khususnya banyak yang menjual tanah
nya (darat atau sawah) kcpada pengusaha-pcngusaha pcmilik modal 
yang datang dari kola. Dampak lain adalah sektor industri mcnjadi 
sumbcr mala pencaharian pokok sehagian besar penduduk Kccamalan 
Majalaya, dan scktor ertanian bcrubah mcnjadi sambi lan. Bahkan 
hanyak di antara huruh pabrik lckstil yang tidak mau lagi bckcrja 
di scktor pcrlanian. Di samping itu pclani pemilik lahan yang mcmpcr
tahankan lahan pcrtaniannya jumlahnya lcbih kccil dibandingkan 
dengan scbclumnya. Hal itu antara lain discbabkan oleh gcncarnya 
pcmbeli dan tingginya harga tanah, di samping ilu su lit mcnggarap 
sawah di anlara bangunan-hangunan. Kesulitan ilu anlara lain di
scbabkan oleh hama dan juga limbah cair yang mengandung zat kimia 
yang mcmatikan lanaman. Sawah yang lclaknya hcrdampingan dcngan 
pabrik tckslil tidak akan mcmhcri hasil yang baik, bahkan ccndcrung 
dipcrgunakan secara tidak langsung sebagai lempal pembuangan lim-
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bah pabrik. Okh scbab ilu, ada hcber(lpa ora ng Dcsa M(ljasclra ya ng 
scngaja mc mbiarka n sawahnya lidak digarap dan mcnjadi hera. Sawah 
hera akan bcrubah mcnjadi lanah daral ya ng dapal dipcrg una ka n 
unluk hangunan dan harganya relalif lchih linggi d(lri sawa h. 

Tahcl 5 : Mata Pencaharian Penduduk 

PEKERJAAN JUMLAH I JIWA 

Petani Pemilik 241 

Pemaro/Penggarap 311 

Pengusaha 12 

Pegawai Negeri 346 

Angkatan Bersenjata 9 

Buruh Tani 392 

Buruh Pabrik Tekstil 1.975 

Buruh Pertukangan 196 

Pengrajin 2 

Pemulung Limbah lndustri 13 

Angkutan dan Jasa 29 

Pedagang 1.617 

Tidak bekerja 2.674 

Jumlah 7.817 

Surnbcr : Polcnsi Dcsa Majasclra, 1992/ 1993 

Pada label di alas lcrlihat. mala pcncaharian scbagai buruh pabrik 
lckslil mc ncrnpal i jumlah yang lcrhan yak yai lu 1.975 o rang. Yang 

lcrmasuk kc dalam kclompok ini adalah orang-orang ya ng bckcrja 
di pabrik lckslil baik yang lcrdapal di Dcsa Majasclra sc ndiri ma upun 
di dcsa-desa lain. Mala pcncaharian s ehagai huruh pabrik lckslil yang 
jumlahnya rclalif bcsar ilu , umumn ya mc rcka ya ng bcrusia anlara 
15- 35 lahun dan scbagian dari mcrc ka adalah pcnduduk pcnda la ng 
(pera ntau dRri Jawa Tcngah). 

Upah scbagai buruh lekslil dilenlukan bcrdasarkan bidang pckcr-
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jaannya. Upah buruh harian dihitung berdasarkan hasil kerjanya. Yang 
termasuk ke dalam golongan buruh harian antara Jain tukang tenun, 
tukang palet, klos, !1J

4
Ucu dan mihane, yang semuanya menggu-

nakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). ' 

Jumlah pedagang juga cukupbanyak yaitu 1.617 orang. Yang 
termasuk ke dalam kategori pedagang di sini adalah darijenis pedagang 
gendong s<!lmpai yang memiliki toko. Bes~r kecilnya modal tidak 
menjadi ukuran. Pedagang gendong biasanya berjualan dengan men
datangi kaq1pung-kampung. Di samping itu sis tern jual belinya dengan 
cara pernbayaran yang dilakukan setiap akhir minggu, yaitu setelah 
konsumen menerima upah sebagai buruh tekstil. Tetapi pacta 
kenyataannya sis tern jual beli dengan cara itu berlaoku juga bagi buruh 
tani dan lainnya. 

· Jumlah penduduk yang menjadi pengusaha tidak terlalu banyak..
ay.a hanya dua belas orang. Lima orang di antaranya adalah pengusaha 
tekstil yang tergolong memiliki modal menengah ke bawah. Dua 
orang sebagai pengusaha yang membuat alat-alilLr_umah tangga yang 
terbuat dari seng, seperti langseng, ember, dan dandang. Tiga Pe
ngusaha di bidang penggilingan padi (heuler) dan dua orang pengusaha 
1ngkutan umum (bis dan minibus),. 

Pengusaba tekstil di Kecamatan Majalaya terdiri atas pengusana 
dengan modal besar, modal menengah, dan modal kecil. Yang di
jadikan ukurl!n besar kecilnya peri.tsahaan antara lain dengan banyak
nya mesin te'nun Alat Tenun Mesin (ATM) yang dimilikinya. 
Pengusaha besar, adalah yang memiliki mesin tenun Jebih dari 100 
buah, di samping mesin pelengkap, seperti mesin palet, nyucu,dan 
pengering. Pengusaha tekstil yang ada di Desa Majasetra termasuk 
pengusaha menengah. Perusahaan tekstil yang besar letaknya di Desa 
Solokan Jeruk, Padamulya, Padamukti, dan desa. Desa-desa tersebut 
sebeJ.umnya memiliki lahan yang kosong, yang memang diperuntu.kkan 
sebagai kawasan industri. Yang menjadi pengusaha besar umumnya 
adalah orang Cina. Mereka tidak menjadi penduduk Kecamatan 
Majalaya dan mereka tinggal di Kotamadya Bandung. 

Yang menarik ada!-~ munculnYa mata pencaharian penduduk 
sebagai pemulung. Mereka mencari limbah padat dari pabrik-pabrik 
tekstil.. Limbah padat dari· pabrik tekstil tersebut antara lain majun 

·, (potongan kain dan·sisa qenang yang sudah tidak bisa di olah dengan 
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mes in) dikumpulkan dan dibersihkan kemudian dipisa h-pisah men
jadi: gulungan benang, perca, atau karton-karton bekas, da n lain-lain. 
Bena ng dan lain-lainnya dijual ke Jawa Tengah. Benang sebagai bahan 
untuk membuat ka in lur ik dan stagen, sedangkan ka in perca untuk 

_dijadika n baj u, celana , dan lainnya, yang sebelum di~ambung

sa mbungkan. Bila pada awalnya, sewaktu limbah mas i.h sedikit, para 
,pemulung memungut limbah ini dari tempat pembuangan, setelah 
pengusaha makin be rtambah dan produksinya juga makin meningka t, 
limbah tcrsebut tida k dibuang melainkan dijual. Demikia n juga pe
masa ran di dae rah Jawa Tengah makin meningkat, schingga mulai 
tahun 1992 para pemulung ini s udah mencari majun ke pabrik tekstil 
di lua r Majalaya. Mereka mencari sampai ke Leuwigajah, Padala rang, 
Rancaeke k, Ujung Bcrung. Dewasa ini unrllk menjad i seorang pe
mulung majun pe rlu moda l ya ng besar dan koneksi di perusa haan 
tekstil. Moda l ya ng diperlukan untuk membeli majun setiap minggunya 
an la ra dua sa mpai lima juta rupiah . Keunlungan yang diperoleh dari 
modal sebesar itu kira-kira 100% . 

3.6 Agama 

Mayo ritas penduduk Desa Majaselra menganul aga ma Is lam. 
Meskipun demikian, toleransi terhadap penganut aga ma .lain cukup 
tingg i. 

Scbagian pcnganul agama Islam masih melakukan adat kebiasaan 
·di sa mping fl1 t:,njal ankan ajarHn Islam. Pada wa ktu lerlentu mereka 
mela kukan berbagai upacara ya ng berkaltan dengan adat kebiasaan 
yang s udah dimilikinya sejak nenek moyang mereka. Golongan yang 
tela h me ninggalkan tradisi dan hanya melaksanakan ketentuan yang 
ada di dalam Alquran serta Sunnah Nabi. Walaupun demikian me~eka 
tidak mcngganggu golongan yang masih mclaksa naka n ada t kebiasaan 
dalam kchidupann ya. Untuk mcngurangi dan menghilang ka n ke
hiasaan di lua r a jaran agama Islam disclenggarakan pengajian seca ra 
intensif di tiap-liap kampung. 

Pcngajian disclenggarakan untuk anak-ana k dan remaj a pada 
wak lu sore sc tc la h sha lal Ashar. Scdangkan malam hari dipergunakan 
unluk o rang lua. Pengajian diadakan di mesjid a lau rumah scseo rang 

.ya ng luas. 

Sarana pcrihadala n terdapal hampir di se tiap kam pung, ya ng 
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banyaknya lampak dala m labe l bcrikul ini. 

Tabel 6 : Sarana Perihadatan 

Saran a Jumlah 

Mesjid I shalat Jumat 8 

~urau I langgar 27 

Gereja Protestan 2 

Sumbcr : Polcnsi Dcsa Majasclra , 199211993 

3.7 Sa1·ana Kesehatan 
Pcnduduk Dcsa Majaselra hiasanya mcnggunakan fasilitas kc

scha lan ( Rumah Sakil) yang ada di Kecamalan Majalaya. Di Dcsa 
Majasclra scndiri lcrdapat bchcrapa doklcr dan bidan yang mcngada
kan praktik swasta. Hampir di se tiap kampung ada scorang doktc r. 

Di samping doktcr umum juga disediakan pelayanan keschalan gigi. 
Bidan-bidan yang dinas di' rumah saki l m aupun di Puskcsmas mcm
buka praktik tambahan di rumahnya masing-masing. Tujuannya agar 
warga desa yang tidak scmpat pe rgi ke Puskesmas atau rumah sakit 

umum dapat datang ke tempat praktik bidan. 

Di samp~ng hidan di Dc~a Majasclra masih lc rdapal dukun paraji 

yang praktik. Pcmcrinlah lidak hisa me nghcntika n kcgialan dukun 
paraji tcrsebut karcna ma sih banyak warga yang mcngg unakannya . 
Olch schah ilu ,pcmcrinlah mcmhcrikan himbingan kcpada paraji
paraji agar mcnolong pcrsalinan scsuai dcngan kclcnluan kcschalan. 

Tugas bidan dan paraji an lara lain adalah mcnycharluaskan ide-ide 
Kcluarga Bcrcncana dan mcnamhah jumlah akscp lor. Pcranan paraji 
masih lclap pcnling wa laupu n ihu-ibu hami l Iel a h mcmcriksakan 
kchamilannya, dan waklu pcrsalinan dilakukan ole h bidan. Paraji tclap 
scla lu diminla banluannya lcrulama sctclah ibu mclahirkan . Pcnduduk 
Majasclra dan dcsa-desa lainnya mcmpunyai kcbiasaa n bila ibu-ibunya 
Ielah mclahirkan haru s diurut. Biasanya pcngurulan dilakukan sclclah 
2 minggu sampa i 40 hari selclah melahirkan, paraji juga hcrlugas 
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memandikan hay i sc lama si ihu bclum kuat. Tugas pa raji juga me
ngatur Jan mcmimpin upacara yang hcrkai tan dengan kehamilan 

m a upun kela hiran . 

3.8 Bahasa Pengantar· 

Pcnduduk asli Desa Majasetra adalah s uku bangsa Sunda dengan 

bahasa pc nga ntar hah asa Sunda . Di sa mping bahasa Sunda ada juga 

schagia n penduduk yang menggunakan bahasa Indo nesia sebagai 

bahasa kedua di Jalam pcrgaulan . 

Ba nyaknya pc nda tang da n scmaki n me ningkatnya pe nge tahuan 

ser ta pendidikan tclah menychabkan sehagian bcsa r penduduk asli 

Desa Majasetra mulai mcnggunakan bahasa Indo nesia atau bahasa 

s unda ya ng dicampur hahasa Indonesia sebaga i bahasa pengantar di 

ling kunga n kc luarga. Salah satu alasan mcrcka me ngg una ka n ba hasa 

Indones ia adalah untuk mcnghindari pcmakaian bahasa Sunda ya ng 

sa lah. Hal itu antara lain discbahkan para pcndatang yang be rusaha 
mcnycsua ikan Jir i Jcn gan pcnduduk sete mpa t berusa ha m e nggunakan 

hahasa Sunda Ji Jalam pcrgaulan schari- har i, te lapi banyak di antara 

mc rcka ya ng salah. Kcsalahan terutama J c nga n mcnggunakan kala

kala kasar ya ng tid ak pada tcmpatnya , a tau ya ng tidak , es uai dengan 
undak usuk hasa. 

3.9 Sistem Kekua ha tan 

Mas yaraka t Sunda mcnganut sis tcm kckeraha ta n bil a te ral , a rtin ya 

sistcm yan g me nga kui kcrabat Jari pihak ayah sama dcnga n da ri 

ibu . Di Dcsa M;1j asetra, scpcrti juga orang Sunda umumn ya mcngcnal 

prinsip kekerahatan bil ateral , y:-1ng kcrahat dari pihak ih u maupun 

aya h sama. Sistcm kckerahatan hilatcraltidak mcmpunyai SllillU akibat 
sclck til" karcna scmua kaum kcrabat dari ibu Jan aya h a dalah kcraba t. 

Balas kcsa daran individu tcnlang hubungan Jarah (gcnca logis) 
Ji lin gku ngan kc raba tn ya scc:-tra nyata hanya sa mpai Jcnga n gcnerasi 

tiga ke bawah dan tiga ke alas. Juga sampa i dengan misan sabrayna 
mindo ( saudara misa n tingkat kcdua ). Misan sabrayna mindo adalah 
hubunga n kcrabal anlara Jua orang atau lcb ih ya ng mas ing-mas ing 
nc ne k/ kakckn ya kakak bcradik. 

Kcsa tuan sosial yang tcrkecil adala h kcluarga inti yang dis cbut 
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juga kuren. Kuren adalah sebutan untuk keluarga inti. Pengertian 
kuren sebenar.nya adalah dua berpasangan . 

Orang Majasetra, seperti orang Sunda umumnya menggunakan 
jstilah keluarga untuk beoerapa pengertian, baik untuk keluarga luas 

• (extended family) atau keluarga inti (nuclear family). Pengertian 
\ . . -
keluarga menunjukkan kesatuan sosial yang diikat hubung.an 
genealogis. Kadang-kadang istilah keluarga dipergunakan untuk 
menunjukkan adanya hubungan sosial. 

Di dalam sebuah rumah tangga adakalanya hanya terdiri atas 
satu keluarga inti, tetapi seringkali ditemukan beberapa keluarga inti, 
atau satu keluarga inti dengan anggota kerabat lainnya. Untuk anggota 
rumah tangga juga di ebut dengan istilah keluarga. Hubungan antar
anggota keluarga, baik dengan kerabat dari ibu maupun dari ayah, 
sama. Tetapi jika dibandingkan secara saksama, seseorang akan me
rasa lebih dekat kepad~kerabat dari pihak ibu. 'Hal itu dipengaruhi 
oleh adat menetap setelah kawin yang cenderung matrilokal. Hu
bungan antara anggota kerab~t, terutama dengan yang tinggal dalam 
kampung yang sama sangat dekat. Hubungan mereka tidak hanya 
terbatas dalam pergaulan hidup kekeluargaan schari-hari tetapi men
cakup juga perkembangan kehidupan di luar lingkungan kcluarga . 
Seperti juga salah scorang anggota kerabat akan melanjutkan sekolah, 
umumnya dirundingkan dengan beberapa anggota kerabat lainnya. 

Pacta zaman sebclum tahun 1960-an anak-anak Desa Majasetra, 
tcrutama dari golongan lapisan bawah, scdikit yang mclanjutkan kc 
SLTP. Warga masyarakat Desa Majasetra, yang waktu itu masih Desa 
Majalaya, sampai dcngan tahun 1960 yang sekolah di perguruan tinggi 
hanya bcrasal dari 4 keluarga (informasi mantan pamong dcsa) . Pada 
waktu itu kesempatan untuk mclanjutkan sckolah, relatif kccil. Bila 
ada anggota kerabat yang ingin menyekolahkan anak, tcrutama anak 
perempuan, akan berhadapan dcngan kerabat luas , yang pacta dasarnya 
tidak menyetujui anak perempuan sekolah . Pacta waktu itu masih 
kuat anggapan bahwa anak pcrcmpuan sebaiknya dikawinkan scgera 
setelah sclesai . SD a tau paling tinggi SL TP. Apalagi bila niat me
nyekolahkan itu datangnya dari golongan mencngah ke bawah, ditam
bah dcngan kcndala yang lain yaitu besarnya biaya yang dipcrlukan. 

Sikap masyarakat terhadap pcndidikan anak-anaknya sudah 
banyak berubah, tcrutama dalam hubungan dan tingkah laku kckc-
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rabatannya. Kerabat .tidak terlalu banyak menentukan bole h tidaknya 
atau baik buruknya seseorang melanjutkan seko lah. Ke luarga inti lebih 
bertanggung jawab kepada anggotanya saja. Bahka n sekarang bila 
ada salah seorang anak yang tidak sekolah, ya ng lain a ka n me ncgurnya. 

Sebagai konsekue nsi dari sistem kekerabatan bilateral adalah pe

ngakuan yang sama terhadap kerabat dari pihak ibu maupun ayah. 

Orang Sunda men genal tujuh gen.erasi kerabat ke atas da n tujuh kerabat 

ke bawah. Walaupun dalam kenyataan mereka hanya menge nal paling 
tinggi tiga generasi ke atas dan ke bawah. 

Is tila h kekeraba tan orang Sunda menunjukkan sifat bilateral yang 
gencrasio nal. Pe ngc nalan dan pengetahuan tentang kekcrabatan ter
sebut seca ra nya ta tida'k mempunyai fungsi apa-apa, karcna scpe rli 
tcla h dikc muka kan di a tas bahwa generasi berikutnya ha nya me nge nal 

palingjau h liga gencrasi di alas a tau di bawahnya. Walaupun demikian 
ora ng lua akan mempcrkcnalkan kerabal generasi-gcnerasi sehelum 
nya kcpada anak-anak. Bahkan orang tua juga biasa mcnerangkan 
ne nek moyang mereka. Pcngenalan seseorang terhada p ke ra hat ya ng 
horisontal, umumnya hanya mcngenal kcrabal ya ng dua generasi di 
alas· dan di bawahnya. 

Bebcrapa is lilah kckerabalan dipertahankan dalam pergaulan kc
kerahalan se karang ini . lslilah kekerabatan berfungsi unluk me njaga 
keselarasan dalam pergaulan . Melalui penggunaan islilah kekerah~lan 

menunjukkan bahwa scscorang masih mempertahankan kaidah-kaidah 
yang bcrl a ku dan harus dipertahankan. Cara mcnghormali sescorang 
yang sesuai dcngan kcdudukannya dalam kerabat, tclap dipcrgunakan 
tanpa memperhatikan s tatus sosialnya. Berikul ini ada lah is tilah 
kekcrabata n yang mudah bergcser atau bahkan lidak berlaku pada 

rcmaja yang Ielah mengenyam kehidupan modern a ta u mcndapat pe
ngaruh da ri luar. 

Ema/Emah, pa nggila n Ego tcrhadap ibunya. 

Bapak/Ahah, panggilan Ego terhadap bapaknya. 

Bihi/Emhi, panggilan Ego lerhadap adik percmpuan ibu/aya h. Seh ulan 
ini juga bc rlaku bagi sescorang yang mcmpunyai huhunga n 
kekerabatan dalam kcdudukan yang sama secant horis~ ntal. 

Mamang!Emang, scbulan Ego lerhadap adik laki-laki ibu/ayah, dalam 
kedudukan yang sama scperli bibi alau emb i. 
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Ceuceu/aceuk, scbulan Ego lcrhadap kakak pcrempuan dan kcrabal 
lain yang kcdudukan sama sccara horisontal. 

Akang/Aa/Engkang, scbulan Ego lcrhadap kakak laki-laki Ego dan 
kcrabal lain sccara horisontal. 

Adi!Ayi, sebulan Ego unluk scorang laki-laki/perempuan dan kerabal 
lain sccara horison lal. 

3.10 Sistcm Pcwarisa n 

Orang lua akan mcrasa lcnlram bila Ielah mampu membcrikan 
~csualu kcpada anak-cucunya . Di lingkungan masyarakal Kecamalan 
Majalaya pada umumnya mcwariskan lanah kcpada anak-anaknya 
mcrupakan hal yang diidcalkan alau dicila-cilakan. Dcmikian juga 
pada masyarakal Dc~a Majasclra. Scliap orang lua akan bcrusaha 
mewariskan lanah kcpada anak-anaknya. Tanah, baik unl uk pe
mukiman maupun sawah, adalah yang utama. 

Masyarakal Majasclra adalah scperli juga orang Sunda pada 
umumnya mcnganul sislcm hagi waris seimbang baik unluk anak 
laki-laki maupun anak pcrcmpuan . Bila ada kclcbihan lcrhadap salah 
salu pihak, ilu lcrjadi scbagai scsualu di luar kclcnluan. Misalnya 
anak pcrcmpuan yang hanya scorang di anlara saudara-saudaranya 
yang laki-laki, akan mcncrima bagian yang lcbih hcsar. Cant ini di 
lakukan dcngan alasan bah\\'a anak pcrcmpuan adalah yang akan 
mcngganlikan kcdudukan ibu bagi :tnak-anak lainnya. Jika anak laki
laki harus kcmbali kc lcmpal orang luanya. maka dia akan dalang 
kc lcmpal linggal saudaranya yang pcrcmpuan jika ibunya Ielah mc
ninggal Junia. Mcnurul orang-orang lua di dcsa ini , anak pcrcmpuan 
ilu pangbalikan saudaranya ya ng lak-laki. Di samping ilu rumah 
biasanya dibcrikan kcpada anak pcrcmpuan didasarkan pada alasan 
di ala~. 

Bila ada kcluarga yang mcmbcri lchih kcpada anak laki-laki. ilu 
dilakukan dcngan alasan scorang laki-laki harus bcrlanggung jawab 
alas nall<ah kcluarganya , haik anak dan islri maupun adik-adiknya. 

Unluk mcnunjukkan scbagai orang lua yang adil, mcrcka akan 
bcrusaha mcmbcri anak-anaknya lanah di lokasi ( sa-ampar samak 
(sc hamparan). Pcnghormalan ya ng linggi dibcrikan kcpada orang lua 
yang mampu memhcrikan schamparan lanah unluk dilempali anak-
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anaknya kclak. Tctapi bcrhcda dcngan mcwariskan sawah. orang di
anggap ka ya dan tcrhorma t hila mampu mcwariskan sawah kcpada 
anak-a naknya di tcmpat-tcmpat yang hcrbcda tctapi luasnya sama . 

Olch schab itu di Kccamata n Majalaya umumnya , khususnya di 
Dcsa Majasctra tcrdapat pcmukiman ya ng ditcmpati o lch kcluarga
kcluarga yang mcmpun yai pcrtalian kcrahat. 

3.11 A dat Kehiasaan 

Kch iasaan-kcbiasaan ya ng biasa dilakubn olch kcluarga hin gga 
sckara ng a ntara lain : mayoran, munggah. mamaleman, leharan, 
nadran , bcrbagai kcgiatan sy ukuran da n upacara-upacara daur hidup 
scscorang dalam lingkungan kclua rga. 

I. Mayuran, artinya maka n hcrsama kc suatu tcmpat yang tidak 
tcrlalu jauh d<~ri tcmpat tingga l. samhil hcrckrcasi. Yang pcnting 
huk<~ n rckrcasinya mc laink<~n maka n hcr:-.amanya di <~ntara scsama 
anggota kcluarga. Biasa nya mayoran diadakan di saw<~ h atau 
kcbun . M<~sing-masing kcluarga inti bcscrta anggota kcrahat lain 
nya ikut scrta . Agar scmua anggota kcluarga hisa ikut mcmcriah 
kan mayoran. diad a kan hari minggu. Ada kalanya mayoran 
dilakukan bcrsamaa n dcngan jatu hn ya musim pancn atau mulai 
mcnggarap sawah. Pada acara mayoran. anak-anak yang ikut 
sclal u mcnjadi pcrhatian . Bila dilakukan Ji sawah atau di kchun. 
sam bil makan -m:tkan para orang tua :tk:tn mc nunjukkan hatas
hatas lah:tn milikn ya hcscrta Ianda -la nda pcmh:ttas y: tn g ada. Oi 
samp ing itu scringkali dihcritahukan juga jc nis-jcnis t:tn:tman 
apa ya ng scbaikn ya ditanam . 

Munggah, artin ya mcmu lai , ada la h hari schclum bulan Ram a
dhan. Schari scbc lum bulan puasa tiha scmua anak dan cucu 
akan hcrkumpul di rumah o rang tua mas ing -masing. Mcrcka yang 
rumahnya di luar Dcsa Majasclra akan mc ng inap paling scdikit 
satu ma lam . Pada · hari itu hiasanva o rang tua akan mcmotonQ . .. ...... - .._ 

hcwan, scpcr ti sapi. kcrbau, kamhing, ayam, atau itik, bcrgantung 
pada kcmampuan ma sing-masi ng. Pada hari itu dianggap scbagai 
saa t bcrkumpulnya scluruh anggota kclu :trga hcs:tr dan pada hari 
itu juga mcrcka mclak uka n bcrbagai kcgiatan scpcrti mcmhcr
sihka n makam, rumah , dan halaman . Olch schah hampir scmmt 
anak cucu hcrkumpul maka makanan ya ng dihidangkan harus 
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agak istimewa. Selain disebut poe munggah, disebut juga poe 
kuramas sebab semua orang yang sudah cukup usia dan yang 
akan menjalankan puasa besoknya harus beberesih artinya mem
bcrsihkan diri dari segala kotoran . Pada kesempatan makan sahur 
pertama dilakukan secara berjarpaah. 

3. Lebaran atau ldul Fitri dan ldul Adha . Pada hari-hari itu yang 
mcrupakan hari-hari bcsar umai Islam, demikian juga bagi orang 
Majasetra, mercka tclah mempersiapkan segala scsuatunya sejak 
bcbcrapa hari scbclumnya. Anggota keluarga yang tinggal di h1ar 
Majasetra sudah mulai berkumpul satu atau dua hari sebelumnya. 
Mereka akan mcrayakan hari besar itu bersama-sama. Biasanya 
mcrcka akan mcninggalkan kampung halamannya sctclah 2 atau 
3 hari sctclah hari raya. Penyambutan untuk ldul Fitri lebih besar 
dibandingkan dcngan ldul Adha. Setelah melakukan shalat led 
umumnya tiap kcluarga ... a"k"an berkumpul di rumah orang yang 
paling tua dan mclakukan acara silaturahmi. Mcreka sa!ing maaf 
mcmaafkan. Pada saat itu kegcmbiraan anak-anak akan sangat 
kcntara , karcna mcreka dapat bcrkumpul dcngan semua kcrabat
nya dan mclakukan kcgiatan bersama-sama. 

4. Nad1·an , yaitu upacara mcngunjungi makam kerabat dengan me
naburkan hunga rampai . Pada saat upacara ini, biasanya anggota 
kcrahat laki-laki yang paling tua akan mcmimpin hcrdoa . Scmua 
;~nak cucu akan Juduk bcrsimpuh di antara makam-makam yang 
bcrtcbaran . Di Dcsa· Majasctra tcrdapat bcberapa tcmpat pc
makaman ya ng hanya c.lipcrgunakan olch kcluarga tcrtcntu 
(pribac.li) dan heherapa pcmakaman umum. · 

5. Rewalwn, yaitu kcbiasaan saling mcngirim makanan yang terdiri 
alas nasi c.lcngan !auk pauknya. Kcbiasaan itu lcbih banyak c.li
lakukan c.lari golongan Oluda ya ng mcngirim makanan kcpac.la 
orang tua ;ttau yang c.lituakan . Karcna tcmpat tinggal yang saling 
bcrc.lckatan maka apahila musim rcwahan sctiap orang akan me
nyclc nggarakannya dcnga n mcngeluarkan hiaya yang tic.lak se
dikit. Mere~;~ yang c.likirim adalah kqraba\ yang_lebih tua baik 
sccara horisontal maupun vcrtikal. Saling kirim,mcngirim terjadi 
karcna orang yang mcrasa lcbih tua mempunyai kcwajiban untuk 
mcmbalas kchaikan kcrahat yang tclah mengirim makanan. 
Mercka pun akan mcngirim kcmbali istilahnya mufang. Rcwahan 
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biasanya dilaksanakan bcberaa hari menjelang bulan ~amadhan 
dan Idul Fitri , di samping pada bulan Maulud dan ldul Adha. 

6. Syukuran setelah musim panen padi berakhir. Pada saat itu orang
orang tua akan mengadakan syukuran dengan mengundang para 
tetangga dan anak cucu untuk makan-makan. Yntuk melengkapi 
hidangan bagi keluarga yang mampu biasanya memotong kam
bing. Di samping makan bersama, pada saat itu ada satu kegiatan 
khusus yang disebut mangkek (mengikat padi yang s udah kering 
sebelum disimpan di lumbung). Mangkek dilakukan malam.. hari 
oleh anggota kcluarga laki-laki. Kaum percmpuan mendapat tugas 
mcnyediakan panganan. Panganan yang khas untuk kesempatan 
mangkek adalah· nasi kctan hitam atau putih dengan ditaburi 
parutan kelapa di atasnya. Di samping nasi ketan disediakan juga 
sambel oncom dan kerupuk kanji. Anak laki-laki yang belum 
mampu memba ntu mcngikat, bermain-main ucing-ucingan d: 
halaman sedangkan anak perempuan kadang-kadang ada yang 
bergabung ·dcngan anak laki-laki a tau mencari kegiatan lain seperti 
maen bekles. Pckcrj aan itu sclalu dilakukan pada saa t bulan pur
nama, sehingga suasana halaman rumah menjadi ramai. Ke
bahagiaan orang tua saat mangkek terlihat sebab selain anak-anak 
dan cucu-cucu bcrkumpul, padi sebagai bekal hidup mercka pun 
sudah tersedia. Keesokan harinya anak-a nak akan kembali ke 
rumah ~asing-masing dengan membawa beberapa ikat padi dan 
panganan. 

7. Upacara yang berkaitan dengan daur hidup. 
Hampir setiap orang akan merayakan paling sedikit salah satu 
peristiwa yang berkaitan dengan daur hidupnya. Pelaksanaan upa
cara yang biasanya mendapat perhatian besar adalah pada saat 
seseorang dikhitan , menikah, a tau pacta saat seseorang meninggal 
dunia : Ada juga bcberapa keluarga yang melaksanakan upacara
upacara lainnya sccara besar-besaran. Sepcrti misalnya pada saat 
upacara kehamilan tujuah bulan, upacara cukuran bayi atau ekah. 

Upacara yang berkaitan dengan daur hidup seseorang, seperti 
mulai dari kehamilan 7 bulan sampai dengan bayi lahir, puput 
puseur dan cukuran. Setelah si anak berusia kira-kini 4 - 5 tahun, 
hila laki-laki dilakukan upacara khitanan, dan anak perempuan 
gu~aran. Dari upacara daur hidup yang paling penting adalah 
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upacara perkawinan. Hal ini dianggap scbagai pengumuman 
kepada masyarakal luas bahwa Lelah lerjadi ikatan untuk hidup 
bersama. Pada masyarakal Desa Majaselra dan orang Sunda 
umumnya ada anggapan bahwa kejadian perkawinan tidak botch 
dilakukan secant diam-diam, berbeda dengan khitanan. Scperti 

tergambar dalam ungkapan nyunatan bisa bari siduruk isuk, tapi 
mun ngawinkeun kudu wae congcot-congcot wae ma/1. 

Kegiatan yang bcrkaitan dengan perkawinan salah seorang ang

gota keluarga kerabat tidak menjadi langgung jawab orang lua 

yang bersangkutan saja, melainkan juga keluarga luas. Anak-anak 
yang sudah bcrkeluarga akan membanlu orang tua mcreka bila 
mcmpunyai rencana akan mcngadakan pesla perkawinan . Be

berapa bulan sebelum upacara ilu berlangsung orang tua akan 
mcngumpulkan semua anak-anaknya yang sudah dewasa. Mereka 
diajak bcrunding lcnlang segala scsualu yang berkaitan dcngan 

pcrkawinan itu. Bila yang akan menikah anak laki-laki maka 
anak-anak lainnya yang Lelah berkeluarga akan diminta membantu 
menyediakan salah satu barang bawaan . Biasanya setiap kakak 

eaton pengantin akan mcmbcri satu stet pakaian wanita . Dcmikian 
juga kcrabal yang tinggal bcrdckatan akan membantu. Pada waktu 
mcngantarkan eaton pcngantin pria ke tempal pcngantin wanita, 
scmua saudara dek<tl dan saudara jauh bahkan lclangga akan 

ikut dalam iring-iringan pcngantin. Suatu kcbanggaan bagi orang 
tua yang waktu anaknya seseralzan artinya diantar kc tcmpal 

pcngantin wanita dcngan iring-iringan yang panjang. 

Upaeara yang bcrkaitan dcngan kcmatian dilaksanakan scjak hari 

pcrtama kematian, ditcruskan dcngan tahlilan selama 7 malam 
bcrturut-turut. Pada hari ketiga dilaksanakan tiluna dan pada hari 
kctujuh dilaksanakan tujuhna, ditcruskan dengan matang pululz 
(hari ke-40), natus (hari kc-100) dan newu (hari kc-1.000). Pada 

hari peringatan itu diadakan scdckahan dcngan mengirim makanan 
kcpada tclangga dan kcrabal serla mcnyuguhi orang-orang yang 
hadir pad a waktu ta hi ilan. Tu juan ulama pcringala n adalah sebaga i 
tanda tcrima kasih dari kcluarga yang ditinggal mali, alas perhalian 
dan banluan yang tclah dilcrimanya. Pada waktu pcringalan itu 
biasanya kcrabat masih linggal di lempat yang sedang bcrduka. 



BAB IV 

PENGARUH PENDIDIKAN 
TERHADAP KEHIDUPAN KELUARGA 

PADA MASYARAKAT SUNDA 

Perkembangan rendidikan formal sangat besar rengaruhnya ter

hadar kehiduran keluarga , lerutama rada masyarakat redesaan, scrcr
ti halnya yang lcrjadi rada masyarakat Desa Majasetra, Kecamatan 

Majalaya. 

Kecamatan Majalay a terkenal sebagai rusat induslri yang mc
megang reranan renting di Indonesia. Peranan masyarakat Majalaya , 
khususnya dalam pengembangan industri tekstil , dimulai dengan 
reralatan tradisional dan dircrgunakan unluk memcnuhi kebutuhan 

masyarakat dan remerintah. Produksi yang uta ma pada awal rcrkem
bangan ada lah sa rung yang hiasa dipergu nakan olch kaum rria . Sarung 

Majalaya ini dapat memcnuhi kehutuhan konsumen dari dac rah lain, 
bahkan dieksror ke Saudi Arabia. Penghasilan dari bidang remhualan 
kain sarung ini cukur hcsar. Pekcrjaan ini kurang rnernerlukan re
ngelahuan dan kepandaian secant ilmiah, yang paling renting adalah 
keteramrilan. Oleh schah ituuntuk bckerja di pabrik tenun, masya rakal 
lidak memanda ng renting sckolah tinggi tetari asal telah mampu 
membaca dan menulis serla hcrhitung ala kadarnya sudah cukur . 

Mulai lahun 1960 pemcrintah mcrnberikan perhatian kerada ma
syaraka l Majalaya untuk mengembangkan industri, khususnya rcrn
buatan kain sarung. Pada mulanya rcmerintah mcmcsan kain kasur 
untuk kepcnlingan asrarna ABRI, kernudian rcsanan untuk Jcmaah 
Haji . Dal am l<trap pembangunan di bidang ABRI, khususnya AL, 
remenuhan kebutuh a n bahan untuk rakaian scragam sebagian di
serahkan kepada peng usaha-pengusaha tekstil di Maj a laya. 

Adanya peningkatan di bidang industri tekstil terscbul membuat 

rabrik tidak hanya mcmbuat kain sarung saja, di samring ya ng meng
gunakan Alai Tcnun Bukan Mesin (ATBM) juga harus menggunakan 
(Alai Tenun Mesin) ATM. Kcadaan itu menuntut penggunaan lenaga 
kerja yang terdidik. Scmula para pcngusaha tidak terlalu memikirkan 
kepandaian para pckerjanya, yaitu bahwa yang penting hanya keleram
pilan, sctelah datang pesanan khusus dari pcmerintah tersebut pan-
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dangan di alas harus dihilangkan. 

Para pengusaha, demikian juga warga masyarakat kebanyakan 
mulai memperhatikan pentingnya pendidikan formal, dalam rangka 
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang me~iliki pengetahuan dan 
keterampilan tinggi. Sebelumnya mereka beranggapan bahwa dengan 
memiliki modal yang banyak pasti dapat hid up dengan tenang, tanpa 
harus bersusah payah menempuh pendidikan Janjutan. 

Mcningkatnya tingkat pendidikan warga masyarakat akan ber
"pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan mereka. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari perkembangan 
pendidikan formal terhadap kehidupan warga masyarakat yang ber
sangkutan, khususnya dalam kehidupan bidang sosial budaya. 

4.1 Identitas Responden 

Responden yang diambil untuk penelitian ini berjumlah 76 keluar
ga. Dengan harapan pada waktu wawancara di Japangan bisa dilakukan 
dengan pasangan suami istri. Tetapi dalam pelaksanaannya tidak 
-semua responden berpasangan. Alasannya antara lain pasangan 
responden (suami/istri) sedang tidak di tempat untuk waktu Jebih 
dari satu minggu. Dalam analisis data yang disebut responden adalah 
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keluarga, walaupun yang diwawancami mungkin hanya seorang. 

Tabel 7 : Keadaan Responden 

Laki-laki I Perempuan Jumlah % 

I. Suami-istri 23 30,3 

II. Suami 21 27,6 

Ill. I stri 32 42,1 

Jumlah 76 100 

Sumber : Hasil pengumpulan data, 1993 
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Responden I (suami istri) sebanyak 30,3% adalah mereka yang 
waktu bekerjanya tetap. Yang termasuk ke dal~~ golongan ini antara 
lain guru, pengusaha, dan pensiun pegawai negeri. Mereka mempunyai 
waktu lebih banyak di rumah dibanding dengan responden lainnya . 
Selain itu adc: beberapa responden suami istri, yang sengaja me
nyediakan waktu agarbisa diwawancara bersama-sama. Tempat beker
ja responden umumnya tidak jauh dari tempat tinggal. 

Responden II (suami) sebanyak 27,6% di antaranya, ada yang 
secara kebetulan waktu bekerjanya malam hari, ada juga pengusaha 
dan lainnya tetapi istri-istri mereka tidak diajak duduk bersama. Pacta 
saat pewawancara datang masih bisa berkenalan dan menghidangkan 
suguhan, tetapi waktu wawancara dilakukan mereka meninggalkan 
te mpat itu . Responden III (istri), merupakan yang paling banyak yaitu 
42,1 %. Mereka adalah ibu-ibu yang lebih hanyak tinggal di rumah, 
baik sebaga i istri pengusaha, is tri buruh a tau tokoh masyarakatmaupun 
istri pcnsiunan dan juga pegawai yang mempunyai waktu kerja tetap. 

4.1.1 Usia Responden 

Usia responden umumnya di.atas 35 tahun, sebab ya ng menjadi 
kriteria pemil ihan sampel adalah keluarga yang mempunyai anak 
sekola h di perguruari tinggi . Ada di antara mereka yang mempunyai 
beberapa anak lulusan perguruan tinggi. 

Tabel 8 : Usia .Responden 

Usia/Tahun Lak i-laki Perempuan Jumlah 

kurang 35 - 1 1 
35- 40 - 4 4 
41 - 45 3 8 11 
46- 50 7 6 13 
51 - 55 14 5 19 
56- 60 9 5 14 
di atas 60 11 3 14 

Jumlah 44 32 76 

Sumber : Hasil penelit ian Iapangan, 1993 
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Responden berusia kurang dari 35 tahun adalah istri ya ng mem
punyai anak yang berusia 19 tahun yang telah duduk di perguruan 
tinggi. Waktu kawin responden baru berusia 14 tahun . 

Responden mempunyai anak paling sedikit 2 orang. Sebagian 
besar dari mereka mempunyai anak antara 4 - 6 orang. Me reka yang 
mempunyai anak lebih dari tiga orang umumnya yang sudah berusia 
di atas 50 tahun. Meksipun program Keluarga Berenca na sudah 
digalakkan tetapi anak mereka tetap banyak. Berikut ini a nak-~k 
ya ng dimiliki oleh responden. Yang dimaksud dengan anak di sini 
adalah semua anak yang menjadi tanggung jawab sosial ekonomi 
responden. Ada di antara mereka yang merupakan anak kandung, 
a nak tiri atau anak angkat. 

4.1.2 Jumlah ~oak Responden 

Tabel 9 : Anak Responden 

Anak Responden Jumlah % 

1 - 2 orang 7 9,2 

3 - 4 orang 23 30,3 

4 - 6 orang 25 32,9 

Lebih dari 7 orang 21 27,6 

Jumlah 76 100 

Sumber : Hasi l pcnelitian lapangan, 1993 

4.1.3 Agama Responden 

Baik dari daftar cacah jiwa di kantor desa maupun berdasarkan 
pengakuan responden, mereka beragama Islam. Ada di antara respon
denwanita a tau istri responden yang bahkan selalu mengenakan busana 
muslim dalam penampilan sehari-hari di rumahnya. Tela pi kebanyakan 
dari responden wanita mengenakan pakaian biasa seperti kain kebaya 
a tau rok. Ketaatan responden terhadap ajaran agama Islam dapat dilihat 
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an tara lain dari keaktifan mengikuti kegiatan pe ngajian yang di 
selenggarakan di lingkungan RT atau RW. 

Dalam pada itu ada di antara responden yang secara te rang
te rangan mengaku beragama Islam tetapi tidak melakukan shalat yang 
lima wak tu. Ada pula di an tara responde n Iaki-laki yang mengaku 
hanya mengikuti shalat su nnah ldul Fitri atau ldul Adha, walaupun 
tidak melaksanakan puasa pacta bulan Ramadhan. 

Menurut penjelasan pamong desa dan respo nden, penduduk Desa 
Majasetra sejak tahun 1985 tclah banyak ya ng pergi ke Me kah untuk 

melaksanakan ibadah haj i. 

4.1.4 Mata Pencaharian Responden 

Tabel 10 : Mata Pencaharian Responden 

P e k e r j a a n 

No. 
J EN l S 

Pokok Tambahan 
pekerjaan 

Jumlah % Jumlah o/o 

1 . Petani milik 35 46 ,0 17 22 ,4 

2. Pemaro 3 3,9 26 34,2 

3. Pengusaha 4 5,3 2 2 ,6 

4. Pegawai Negeri 17 22,4 - -

5. Pedagang 11 14,5 29 38,2 

6. Pensiun 6 7,9 - -

7. Buruh - - 2 2,6 

Jumlah 76 100 76 100 

Sumber : Hasil Penelitian lapangan, 1993 

Sebagian besa r pendud uk Desa Majasetra mempunyai mala pen
caharian dari sekto r industri te kst il. Umumnya mereka bekerja sebagai 
tenaga buruh . Ka rena banyak warga Desa Majasetra ya ng bekerja di 
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pabrik, akibatnya petani-petani kekurangan tenaga kerja. 

• Mala pencaharian hidup responden sangat bervariasi. Sebagian 
besar dari mereka mendapat sumber penghasilan dari pertanian sa wah. 
Oleh sebab itu dalam data kependudukan di kantor desa, penduduk 
yang sudah di alas delapan puluh tahun dicatat sebagai petani . · 

Sebagian besar responden hidup dari penghasilan utama sebagai 
petani pemilik (46 %). Dari keterangan masyarakat umum dan dari 
responden lainnya responden yang termasuk petani pemilik di Maja
setra, adalah mereka yang sejak dahulu tergolong sebagai keluarga 
kaya. Meskipun mereka berstatus sebagai petani , mereka tidak menger
jakan sendiri sawahnya melainkan menyerahkan penggarapan sawah
nya kepada seseorang yang dijadikan pegawai letap untuk mengurus 
sawah dan sekaligus menjadi penaoggung jawab. Sebutan bagi orang 
yang bertugas mengurus sawah seseorang tetapi bukan pemaro atau 
penggarap adalah Pakacar. Seorang pakacar tinggal di rumah 
majikannya atau di dekat rumah majikan. Biasanya dibuatkan rumah 
di belakang majikannya . Keluarga pakacar biasanya bertugas sebagai 
pembantu rumah langga majikannya. Apabila pakacar mempunyai 
anak, biaya sekolah, sakit, dan bahkan kalau akan menikah, menjadi 
tanggung •jawab majikannya . 

Sebagai orang Desa Majasetra, seseorang atau suatu keluarga 
dianggap tidak parHas apabila tidak memiliki sawah sepetak pun 
(satalapak munding). Oleh sebab itu, setiap orang selalu mempunyai 
cita-cita memp1.1nyai tanah. Para orang tua berusaha untuk memiliki 
tanah/sawah agar kelak dapat mewariskan kepada anak-anaknya . 
Tanah atau sawah merupakan salah satu ukuran keberhasilan 
seseorang. Dalam kenyataan, hampir semua orang alau keluarga mem
punyai sawah meskipun hanya 5 tumbak atau kurang, dan tanah yang 
luasnya sangat terbatas itu, tidak menjadi sumber penghasilan pokok. 
Sawah yang mereka miliki umumnya digarap oleh orang lain. Biasanya 
pada musim panen mereka menerima padi dari penggarap . Tetapi 
lebih sering tidak pernah menerima apa-apa , karena penghasilan habis 
dipergunakan untuk biaya menggarap. Walaupun sedikit dan tidak 
menjadi sumber penghasilan pokok, memiliki sawah menurut respon
den dimaksudkan sebagai inveslasi untuk masa depan. Di samping 
itu untuk menyenangkan hati orang tua . Orang tua berpendapat bahwa 
memiliki sa wah a tau tanah itu, tidak akan hilang. Harga sawah a tau 
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tanahjuga tidak akan pcrnah turun. Selain itu, dengan memiliki sawah, 
yang aga k luas, mcrcka tidak pcrlu membeli bcras. Pe ndapat ini bcr
beda dc ngan pcndapat gcncrasi muda. Mcnurut mere ka menggara p 
sawah itu biayanya besar dan waktunya juga lama, rasanya kurang 
praktis, kala u tujua nnya untuk mendapatkan bcras. Sebab beras dapat 
dibeli d i pasar kapan saja perlu. Kalau pun mcrcka masih mau membeli 
da n mcmiliki sa wa h a tau tanah, hanya untuk menyenangkan hati orang 
tua. 

Sawah yang mereka miliki, umumnya berada di wilayah desa 
la in , sebab sawa h yang ada di Desa Majaset ra kebanyakan sudah 
tc rpakai untuk industri. Petani pemilik umumnya berusia di atas 60 
ta hun . Ge ne ras i di bawah itu jarang yang mempunyai sawa h yang 
c ukup luas ya ng dapat dijadikan sumber penghasilan utama. 

Pckerjaan tambahan bagi warga Desa Majasetra a ntara lain se
baga i pcdaga ng, a tau sebagai tcnaga buruh di penggi lin gan padi/heule r. 
Dari usaha ini hasi ln ya cukup lumayan. Setiap 10 kg padi ya ng harus 
digil in g perusahaan, mengambil upah Rp 1.000,00. Menurut pembantu 
rcspond en, ya ng bckerja di penggilingan padi setiap hari ra ta- rata 
menggil in g padi antara 2 - 5 k~intal. 

Sumbcr penghasilan tambahan yang lain ada la h menyewa kan tern
pat penjcmuran kain kcpada pabrik/ industri teks til. Biasanya kontrak 
scwa paka i berlaku Untuk selama 10 - 20 tahun. Scwaan untuk 100 
meter pcrsegi k ira-kira Rp 150.000,00/setah un. 

Pekerjaa n utama responden yang Iainnya ada lah sebagai pegawai 
ncgc ri (22,4%). Yang termasuk kategori mereka adalah g uru Sekolah 
Dasar sa mpai SLTA. Beberapa orang di antara responden pegawai 
negeri bekerja sebagai karyawan dinas-dinas di tingkat Kotamadya 
da n Kabupa ten scrta Provinsi Ja~a Barat. 

Jumlah pcdagang di Desa Majasetra c ukup banyak, demikian 
juga dcngan respondcn yang mempunyai pekerjaan pokok berdagang 
bcrjumlah cukup bcsar (14,5%). Respondcn ya ng bekerja sebagai 
pcdagang umumn ya termasuk dalam kategori pedagang ·menengah 
dc nga n modal ya ng diusahakan sckitar Rp 15 ju ta . Barang ya ng di
daga ngkan a ntara lain kain sarung dan blacu dalam jumlah besar. 
Pcmasarannya lcbih diarahkan kc Jawa-Timur, Sumatera , dan daerah 

-la in di luar Jawa. Sclain berdagang tekstil ada juga yang berdagang 
beras dan barang klontongan di pasar. 
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Pensiunan pegawai negeri di desa ini tidak terlalu banyak, sebab 
pada zaman dahulu jarang ada warga Majasetra yang menjadi pegawai 
negeii. Pensiunan yang tinggal di Desa Majasetra (7,9% ). Tiga orang 
di antaranya sejak dahulu tingga.I di desa ini dan bekerja di Kecamatan 
Majalaya sebagai guru. Dua orang yang lainnya adalah pensiunan 
Departemen Dalam Negeri, yang sewaktu masih menjalankan tugas 
tinggal di Bandung dan Jakarta . Mereka tinggal di Dcsa Majasetra 
untuk seterusnya kira-kira 10 tahun yang Ialu. Seorang pensiunan 
Iainnya adalah Purnawiran ABRI. Scmua responden yang pensiun, 
sewaktu mereka masih bekcrja dan tinggal di luar Desa Majastra, 
mereka tetap mempunyai kontak dengan tempat asalnya. Salah satu 
ikatan adalah mereka memiliki Iahan (sawah dan kebun) di Desa 
Majasetra atau desa lain di Kecamatan Majalaya. Sewaktu mereka 
masih bekerja, sering datang ke kampung halamannya untuk berlibur 
a tau sengaja untuk panen. Pcnghasilan dari sawah tidak pcrnah mereka 
bawa kc kota melainkan disimpan di desanya, untuk membeli sawah 
bila sewaktu-waktu ada yang mau menjual. Oleh sebab itu, responden 
yang berstatus pensiun rata-rata memiliki sawah yang luas. 

Responden yang menjadi pengusaha (5,3%) adalah sebagai pe
milik perusahaan industri , angkutan bis, dan pembuat bata merah 
(lio). Pcrusahaan bata merah yang terdapat di Desa Majasctra, me
ngambil tempat usaha di desa lain, karcna tanah yang dipergunakan 
ada di sana. Secara kebetulan pcmilik perusahaan pcmbuatan bata 
merah dipegang oleh orang-orang yang masih kerabat. Mereka 
berusaha mempertahankannya dari generasi ke generasi. 

Dahulu ada kcbiasaan pada masyarakat Majalaya, bila scscorang 
bermaksud membangun rumah, maka terlebih dahulu bekerja di Iio, 
sa mbil mengerjakan bata untuk majikan, dia juga belajar membuat 
bata yang bagus . Setclah me ngerti dan mampu membuat bata sendiri 
biasanya mereka membuat untuk membangun rumahnya. Pada waktu 
mcmbakar diikutkan kc perusahaan dan memberikan sebuah untuk 
tiap sepuluh bata yang dibaka r. Bila bata merah telah tersedia, disusul 
dengan mempersiapkan baha n-bahan Iainnya, scperti kayu, genteng, 
dan gedeg/anyaman bambu untuk dinding. 

Terdapat (2,6%) responden yang mcmpunyai mata pencaharian 
tambahan s·ebagai buruh, Salah Seorang responden itu mengambil 
sarung yang harus dijahit dari pengusaha . Untuk menyelesaikan peker-
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jaan ya ng makin lama makin banyak, responden mengambil penjahil 
lain. Mereka bckerja di rumah responden, diberi makan dan seliap 
hari sablu menerima upah. Salah seorang dari penjahil ilu mempunyai 
pegawai sebanyak 20 orang. 

Responden lainnya , yang mempunyai mala pencaharian lambahan 
sebagai buruh, yaitu dengan menjadi pemulung. W~laupun sebagai 
pem ulung sekarang diperlukan modal sekilar liga jula rupiah seliap 
minggunya. Responden menyebul dirinya buruh, karena buburuh dari 
benang hc kas (kukusutan ). 

4.1.5 Pendidikan Responden 

Meskipun scmua respondcn mempunyai anak yang paling rendah 
duduk di pcrguruan linggi bahkan ada yang sudah mendapat gelar, 
lapi tcrnyata masih ada yang hula huruf. Bcrikul label pendidikan 
respond en. 

Tabel 11 Tingkat Pendidikan Responden 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah % 

1. Tidak sekolah/buta aksara 5 6,6 

2. Sekolah Dasar/sederajat 16 21 '1 

3. SL TP/sederajat 32 42 ,1 

4. SL TA/sederajat 21 27 ,6 

5. Perg. Tinggi 2 2,6 

Jumlah 76 100 

Sumbcr : Hasil pcnelilian , 1993 

Rcspondcn yang lida k se kolah (6,6%) semuanya responden 
pcrempua n (istri). Ada di antara suami mereka juga yang tidak mem
perolch pc ndid ikan sama sekali. Walaupun tidak mengenal baca tulis , 
mereka mampu bcrhitung dengan baik. Selain itu mereka mampu 
berkomunikasi dengan bahasa Indones ia . Merekalah yang paling 
mengharapkan anak-anaknya dapat sekolah selinggi-lingginya. 
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Responden yang hanya mendapat pendidikan dari Sekolah Dasar/ 
Sekolah Rakyat (21,1 %), UV1Umnya wan ita. Responden yang berpen
didikan SLTP atau sederajat jumlahnya paling banyak (42,1%). 
Umumnya mereka belajar di Sekolah Guru B (SGB) yang kemudian 
diganti dengan SPG. Mereka kemudian b~_kyrja sebagai guru di SO.. 
Ada juga di antara mereka yang lulusan SL TP. Responden yang men
dapat pendidikan SLTA (27,6%) terdiri alas responden pria dan wan ita. 
Mereka adalah tamatan SGA dan SLTA. Hanya (2,6%) responden 

I ' 
yang mendapat pendidikan setingkat dengan perguruan tinggi yaitu 
dari Kursus BL Kursus ini diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan 
Guru, yang Kemudian berubah menjadi FKIP. Responden menjadi 
salah seorang tokoh pembaharu dalam bidang pendidikan di 
Kecamatan Majalaya. Beliau dan beberapa ternan yang lainnya men
dirikan Sekolah Guru Islam dan Sekolah Menengah Islam. Tujuan 
utama membuka sekolah terscbut untuk mcnampung anak-anak yang 
tidak bisa melanjutkan sekolah ke kota. Keadaan Majalaya pada waktu 
itu tidak aman. Di satu pihak kekuatan tentara Belanda masih ada, 
di pihak lain pemberontakan yang dilakukan oleh Tentara Islam In
donesia dengan Darul lslamnya, sclalu mengganggu keamanan rakyat. 

4.2 Tujuan Menyekolahkan Anak 

Hampir semua responden memberikan penjelasan bahwa pada 
waktu mereka masih seusia anaknya sekarang (12- 19 tahun) kesc;m
patan untuk sekolah sangat sui it. Keadaan keamanan juga kesempatan 
yang diberikan oleh pemerintah be lum seperti sekarang. Anak-anak 
belajar sampai dengan kelas dua . Belajar sambil tengkurap ( terkenal 
dengan julukan sakola ngadapang. 

Di samping kesulitan sarana dan terbatasnya guru, juga adat ke
biasaan masih kuat terutama pacta masyarakat lapisan mcnengah kc 
bawah, ada ungkapan bahwa sakola malz eukeur menak lain keur 
cacalz, artinya sekolah hanya diperuntukkan bagi anak-anak menak 
dan para ambtenaar (ambtenaar = pegawai pemerintah Belanda yang 
dianggap juga memiliki darah keturunan bangsawan). Bahwa sekolah 
bukan bagian dari kehidupan masyarakat kebanyakan. Anak-anak 
terutama anak perempuan lebih baik tinggal di rumah saja. Kalaupun 
anak-anak disckolahkan tujuan utamanya agar pengetahuan anak tidak 
seperti orang tuanya. Walaupun demikian semua responden menyata-
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kan bahwa pendidikan anak tidak cukup dari sekolah saja, tetapi 
juga harus disertai olch pendidikan di lingkungan keluarga . Ana k-anak 
sebagai warga masyarakat perlu mengetahui, menghaya ti, da n men
jalankan aturan-aturan, norma-norma , serta adat kebiasaan yang te lah 
menjadi milik keluarga , masyarakat bahkan bangsanya. 

Tujuan la in menyekolahkan anak selanjutnya agar anak-anaknya 
dapat dite rima bekerja di pabrik tekstil di kampungnya. 

Dari 76 responden ditambah 23 orang istri , (ya ng tidak sccara 
langsung menjadi respondcrr) semuanya (100%) menyatakan bahwa 
pcndidikan di sekolah itu_sang<!t penting. Alasan mereka menyatakan 
pcnting sckali karcna zainan sekarang bila anak tidak mcndapat pcn
didikan tid ak akan memp~roleh pcngetahuan yang dibutuhkan . 
Apa lagi dalam kcadaan sekarang yang serba modern diperlukan orang
o rang ya ng bcrpcngctahuan. Scmua responden juga menyatakan 
bahwa dcwasa ini scscorang yang memiliki pengctahuan terbatas tidak 
akan mcndapat kescmpatan untuk mendapat kcdudukan yang baik 
di masyarakat. Scbagai contoh scseorang yang hanya mempunyai 
ijazah SO hanya akan mcnjadi kuli kasar. 

Mcngingat proses pcmbangunan yang scdang berlangsung maka 
pendidikan memcgang pcranan pcnting. Tctapi dari 76 respo ndcn 
mcnyatakan bahwa kcscmpatan yang dibcrikan kcpada anak pcrcm
puan bcrbeda dcngan kcscmpatan yang dibcrikan kcpada anak laki
laki. Scpcrti terlihat pada label bcrikut ini. 

Tahd 12 : Tingkat Pendidikan ya ng Didta-dtakan 
Diperoleh Anak Responden 

Tingkat Tidak Perlu 
Pria % Wanita % 

Pendidikan Pria % Wan ita 

TK 20 26,3 20 26,3 56 73 ,6 56 
SD/sederajat 76 100 76 100 - - -

SL TP/sederajat 76 100 76 100 - - -
SL TA/sederajat 76 100 76 100 - - -

Perg. Tinggi 76 100 43 56,5 - - 33 
Kursus 30 39,4 60 78,9 46 60 ,5 16 

Sumbcr : Hasil Penelitian Lapangan, 1993 

% 

73,6 
-

-

-

43,2 

21 '1 
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Scmua responden menyatakan bahwa pacta zaman sekarang ini 
anak-anak harus mendapatkan pendidikan paling rendah SLTP. 
Mcreka juga menjelaskan bahwa pandangan masyarakat Desa 
Majasetra terhadap pendidikan ' formal sekolah sekarang sudah jauh 
lebih maju . Jika dahulu anak-anak dianggap sudah cukup berpen
didikan hila telah mampu membaca dan menulis, sekarang tidak 
dcmikian . Anak-anak harus mampu melebihi orang tua dalam segala 

hal tcrmasuk pcngctahuan dan kctcrampilan. 

Di Kccamatan Majalaya tclah didirikan TK (Taman Kanak
Kanak) sejak hampir 20 tahun yang Jalu. Di Desa Majasetra sendiri 
baru ada scjak kira-klra 3 tahun yang Jalu. Sebelum ada sedikit sekali 
orang tua yang menyckolahkan anaknya ke TK. Sekarang pun, setelah 
ada TK di dcsa, tidak semua responden memasukkan anaknya ke 
Taman Kanak-kanak. Beberapa di antara responden mengirimkan 
anak-anak yang masih di bawah usia 5 tahun Jangsung masuk SD 
(Sckolah Dasar) dcngan status anak bawang. Maksudnya hanya untuk 
melatih anak mampu hid up bertcman dan bisa Jebih ma ndiri. Kebiasaan 
mengikutscrtakan anak di bawah umur, bela jar di Sekolah Dasar an tara 
lain disebabkan antara Jain oleh banyaknya warga desa ini yang men
jadi guru SD. Kcrabat yang mempunyai anak menjelang usia sckolah 
ada yang menitipkan anak-anak mcreka kepadanya . Sebagai imbalan 
kadang-kadang orang tua memberikan uang dengan alasan untuk mem
bcli buku hila dipcrlukan oleh anak. Dengan cara itu secara tidak 
langsung guru mcndapat tambahan pendapatan baik untuk dirinya 
maupun untuk sekolah. 

-'.2.1 Pentingnya Sekolah 

Menurut rcspondcn pcndidikan baik formal maupun nonformal 
sangat pcnting. Scmua rcspondcn ( lOU'/r ) mcnyatakan bahwa orang 
tua ingin anak-anaknya bcrsckolah dcngan harapan kepandaian anak 
bisa mclcbihi orang tua. Bila scscorang mempunyai pengetahuan dan 
kctcrampilan, kemungkinan hidup sengsara kecil sekali . Di samping 
itu, orang tua mengharapkan agar anak-anak mcrcka mempunyai ke
dudukan yang lebih tinggi . Wa laupun anak memiliki pengetahuan 
yang Jchih dari orang tua , tapi scmua responden (100%) mengharapkan 
wibawa orang tua tctap terjaga. Untuk itu maka orang tua akan me
ngimbanginya dcngan cara mcmberikan pendidikan tentang budi pe-
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kcrti, ya ng me nyangkut mana yang benar dan tidak dilakukan, mana 
ya ng ba ik dan tidak baik mcnurut budaya masyarakat. Respo nden 
mcnya ta kan sangat prihatin hila anak-a nak tidak menghorma ti ge

ne rasi tua juga terhadap adat kcbiasaan. 

4.2.2 Pendidikan Sekolah dan Pendidikan Agama 
Semua rcs p o nden memandang p e nting pcndidika n umum 

d iperolch da ri sckolah dan pendidikan agama ya ng diperolch dari 
luar sekolah . Fungs i pcngctahuan yang diperolch di sekola h umum 

agar a nak-anak memiliki pcngetahuan tcntang keduniawian, sedang
kan pendidika n tcntang agama, yang umumnya dipcroleh dari pc
sa ntrcn , madrasa h a tau guru khusus, bcrmanfaat untuk mcmpcrsiapkan 

a nak-a na k agar mcnjadi umat ya ng hcriman dan diridhoi o lch Tuhan. 

Tahel 13 : Pendapat tentang Pendid ikan untuk Anak 

Pendidikan Setuju % di 

Sekolah 58 76,3 

Pesantren 18 23,7 

Jumlah 76 100 

Sumbc r Pcnclitian d i Dcsa Majasctra , 1993 

Tctapi ha nya (23, 7~) respondcn ya ng setuju anaknya hclajar 
aga ma di pcsantren . Walaupun schcnarnya ini ha nya mcrupa ka n gam
haran tcntang keinginan orang tua scbah dalam kenya taa n tidak sc
ora ng pun rcspondcn yang anaknya bclajar di pcsantren . Ya ng lainnya 
(76,3%) <lcJ:ga n tcgas mcn ga takan bahwa pengcta hua n agama renting 
tetapi tidak pc rlu hclaja r sccara khusus. Menu rut mercka pe laja ra n 
agama hisa diperolch sc tiap hari dan kapan saja d i waktu senggang. 
Scdangka n pcngctahuan yang dipcrolch dari ba ng ku sckola h harus 
didahulukan karcna ditcntu kan oleh waktu. Seseorang tida k bisa 
bclajar di SLTP bila usianya terlalu tua. Pcndidika n yang dibe rikan 
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olch sekolah kepada scseorang dianggap sama pentingnya dengan 

pendidikan yang diberikan o leh keluarga. Pendidikan dari keluarga 
lcbih dititikbe ratkan pada pe ngaja ran bagaimana agar anak mampu 
menjaga dan meneruskan budaya yang telah mereka miliki . 

4.2.3 Anak yang Diberi ~esempatan Sekolah 

Tahel 14 : Responden yang Memheri Kesempatan 
Anak Bersekolah 

Memberi kesempatan % % 
Perg.- Pesan-

SD SLTP SLTA % Tinggi % tren 

Anak laki-laki 76 100 76 100 76 100 76 100 18 

Anak Perempuan 76 100 76 100 76 100 65 85,5 2 

Sumbcr : Pcnc litia n di Dcsa Majasctra, 1993 

% 

23,7 

2,6 

Seluruh respondcn (100%) menya taka n bahwa kesempatan untuk 
bclajar di sekolah dibcrikan sa ma, haik kcpada ana k laki-la ki ma upun 
a nak pcrcmpuan paling tidak sampai tingka t SLTA. Tetapi untuk 
a nak pcrcmpuan mas ih tcrd apa t rcsponden ya ng mcn ya ta kan kurang 
sc tuju anak percmpuan sc kola h tc rlalu tinggi , walaupun dalam ke
nyataan a nak pcrcmpuan mercka menjadi mahas is wa . Sebagian dari 

mcrcka ya ng tida k sctuju a nak pcrcmpuan sekolah tc rlalu tinggi, a n tara 
lain masih beranggapan bahwa pcrcmpuan akan mcnjadi ibu rumah 

ta ngga, di sa mping takut tida k me ndapatkan pasa ngan hidup. 

Scmcntara a na k pe rempua n me reka menjadi mahasiswa, orang 
tua tcruta ma ibu sclalu hcrdoa agar a na knya ya ng seda ng kuliah segera 
mcndapatkan jodoh. Mcskipu n o ra ng tua , tc rutama ibu , ingin sekali 

ana kn ya mcnikah, mc rcka tidak bcrani mcngcmukakan hal itu . Hal 
ini mc nurut rcspo ndcn herbcda jika anaknya tidak berpe ndidikan 

tinggi . Orang tua berani meminla atau bahkan me nyuruh anaknya 
yang pcrcmpuan segcra menikah. Orang 11,!a juga aka n berusa ha men
carikan calon pasa nga n a naknya: Sctclah anaknya sckolah tinggi bah
kan sudah mcndapat gclar, kcinginan itu mere ka s impan karena tidak 
bcrani. Anak-a nak akan mcmbcrikan keterangan da n a lasan mcngapa 

belum menikah. 



4.3 Dampak·Pendidikan Anak pada Keluar·ga 

Tabel 15 : Dampak Pendidikan Anak pada Keluarga 

Dampak Pendidikan Jumlah % 
' 

Dihormati 58 76,3 

Bias a 18 23 ,7 

Jumlah 76 100 

Sumbcr Pc nclitian di Desa Majasclra, 1993 

Ke luarga, tc rula ma ora ng lua, akan ikul bcrba hag ia bi la me m 
pun ya i anak ine njadi sarjana. Seperti dikcmukakan o le h sebagian bcsar 
rcspo ndc n (76 %,) ba hwa lclangga dan kenalan yang dahulunya kurang 
mcnghargai mc njadi bcruhah selclah anak-a nak mcreka bc rhas il dalam 
stud inya da n mcndapa l pekerjaan yang baik. Con lo h lain ada di a n lara 
rcs pondcn yang scbelumnya dipanggil emang (b ukan le rminologi 
un!,Uk pa man saja te lapi juga panggilan untuk buruh laki-laki tidak 
bergantung pada usia) , berubah menjadi bapak. Dcmikian juga 
'panggi laii kcpada is tri rcsponden yang sebc lumn ya hibi (scbuta n untuk 

pcmhanlu atau buruh wanita) bcrubah menjadi ibu . Dala m huhungan 
kc le langgaa n ju g<! mcngalami pcrubahan . Jika ada tctangga ya ng mc
ngadaka n pes ta perkawinan a tau khitanan, umumnya mereka diundang 

dengan und anga n kolektif hcrsama-sama lctangga sckampung ya ng 
t idak mampu. Sckarang mcrcka sudah hiasa mcncrima karlu undangan 
ya ng ditujukan kcpadanya. Rcspondcn lainnya (23, 7%) mcnyatakan 
bahwa panda nga n masyarakat terhadap mercka sa ma saja dari dahulu 
sa mpai se kara ng. Mercka umumnya tcrmasuk kclu arga lapisan mc
ncngah ya ng s ud a h menyckolahkan anaknya scja k la ma . Pcrbcdaannya 
adalah j ika dah ulu para kcluarga yang kaya, di Kecamalan Maja laya 
banyak o rang kaya , tidak terlalu memperhatikannya tetapi se te lah 
ana kn ya me njadi sarjana banyak yang mengadakan kontak. Ko ntak 
dengan ca ra mengajak ke pcngajian, anjang sono, dan lain- lain. 
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4.3.1 Kemampuan Anak dalam Menyelesaikan Masalah 

Tabel 16 : Kemampuan Membantu Menyelesaikan 
Masalah Orang Tua 

Pendidikan Anak 

No. 
Masalah 

8 .1 SLTP 
yang Diselesaikan Diploma SLTA 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 . urusan bisnis orang 6 7,9 - - - - - -

tua dg . pihak bank 

2. urusan administrasi 1 1,3 8 10,5 - - - -

dgn. pemerintahan 

3. mewakili orang tua - - 17 22,4 2 2,6 - -

.bila ada 'masalah 
adiknya di · sekolah 

4. membantu adik me- 4 5,3 17 22,4 - - - -

milih sekolah 

5. membantu adik - - 5 6,6 3 4 7 9,2 
belajar , 

6. tidak membantu 65 85,5 29 38,1 71 93 ,4 69 90 ,8 

Jumlah - 76 100 76 100 76 100 76 100 

Sumber : Has il pe nelitian lapangan, 1993 

Hampir se luruh rcspondcn menyatakan bahwa anak-anak yang 
tclah berpcndidikan , apa lagi ya ng telah mendapat gc la r umumnya 
dapat mcmba ntu ora ng tua dalam me nyelcsa ika n bebcrapa persoalan. 
Res po nd e n ( 1 ,3 o/r: ) ya ng a nakn ya Iel a h sa rjana dan res ponde n 
(10,5%) ya ng a nak mc rcka menjadi mahas iswa , mengatakan bahwa 
mercka tcrtolong bila ada urusa n ya ng be rhubunga n dcngan pemerin
ta han . Scbe lumnya hila ada masa lah yang sama mereka meminta 
to long pada kerabat a tau o rang lain. Sedang kan 22,4% menya taka n 
bahwa peranan anak-a nak ya ng belajar di perguruan tinggi banyak 
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membantu mc nyclesa u-..au ;.;; usa n adik-adi kn ya di seko lah . Sclain a nak 
ya ng s udah duduk di perguruan tinggi, rcsponden (2,6 %) me nyatakan 

bahwa untuk menyclesaikan hal yang sa ma, me reka juga mendapa t 
bantuan dari a naknya yang duduk di tingkat SLTA. Anak-anak yang 
duduk di tingkat SLTA yang membantu mcnyc lesaikan masalah 

adiknya di sckolah, umumnya adalah a nak perta ma. Masalah yang 

disclesa ikan masih terba tas pada tingka t SLTP dan SD. 

· (5,3%) re ponden me nya takan sangat bersyukur karena anaknya 

ya ng telah mc njadi sarjana dapat memberikan pcneranga n dan wa
wasan kepada adik-adiknya dalam memilih sekolah ya ng akan 
dimasukinya. Untuk hal yang sama (22,4 %) rcsponde n mendapa t 
bantuan dari a naknya yang masih duduk di pcrguruan tinggi. Para 

o rang tua mc nya takan sangat heruntung de ngan hantuan ya ng di

herikan a nak-anaknya dalam mcmilih ekolah. Hal itu discbahkan 
pe ngcta huan mereka m e ngcnai hal itu sa ngat tcrbatas. Di Dcsa 

Majasetra mas ih hanyak orang tua yang belum mengcta hui bahwa 
SPG s udah dihapus dan diganti dengan Pc ndidikan D.l, D .2 dan D.3 

ya ng diselcnggarakan !KIP. 

(6,6 %) responden mengataka n tidak merasa khawatir te ntang ang

ka rapor yang jelek pacta a nak-a nak yang mas ih SD dan SLTP karena 
a nak yang s uda h menjadi mahasiswa (D.2 dan D .3 IKlP) mampu 
mcmhimbing adik-adikn ya. Di samplng itu ( 4 % ) rcsponucn 
menyatakan anak-anak mcreka yang duduk SLTA memhantu hclajar 

adik-adiknya ya ng duduk di tingkat SLTP. Dc mikian juga (9,2%) 
rcspondcn menya takan hahwa anak mcrcka ya ng masih duduk SL TP 

juga mcmbantu adik-adiknya yang duduk di SD . Bahkan (7,9%) 
rcs pondcn selalu mcminta anaknya yangsudah sa rjana untuk mengurus 

kredit pinjaman ke hank. Mcngurus pinjaman kc ba nk ccpat heres 
hil a diurus o lch a na kn ya ya ng sudah sarjana . Ada lagi rcspo ndcn 

ya ng menye1ahkan urusan pcmbayaran pajak kcpada a naknya ya ng 
sudah menjadi sa rj a na. Kcsulit(ln ya ng biasa nya timbul jika o rang 
tua minta an~Jknya mcnguruskan bcrbagai masalah adal a h karcn a s i 
ana k tida k selamanya bcrada di kampung. Untuk menanggulangi ha l 
yang dcm ikian biasanya si anak akan sengaja datang kc kampung 
a ta u me minta ba ntuan kawa nn ya untuk membantu orang tuanya. 
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4.3.2 Minat Anak terhadap Bidang Pertanian 

Sejak kira-kira dua dasawarsa terakhir masyarakat Desa Majasetra 

mengalami perubahan mata pencaharian hidup dari sektor pertanian, 

sekarang bertambah dengan sektor industri. Sektor yang baru ini telah 

banyak membawa perubahan dalam kehidupan warga Desa Majasetra 
khususnya dan warga Kecamatan Majalaya pada umumnya. 

Meskipun luas lahan pertanian di Desa Majasetra makin sempit 

kare.na diperguriakan untuk industri, penduduk Majasetra masih 

banyak yang memiliki lahan pertanian. Lahan pertanian tersebut ada 

yang terletak di desa lain atau bahkan kecamatan lain. Sebagaimana 

telah dikemukakan bahwa terdapat anggapan yang tinggi terhadap 
pcmilikan sawah/tanah. Warga dcsa terutama golongan orang tua, 

akan bcrusaha untuk tctap mcmpcrtahankan la han sebagai miliknya 

yang hcrharga. Hal ini tcrccrmin dari ungkapan : ari sawah malt 
kudu boga masih satapak munding oge, bisa dijadikeun anggeuhan 
ka hareup artinya memiliki sawah suda h merupakan s uatu keharusan 

walaupun h~ya sctapak kerbau (kira-kira 2 x 1 meter) bisa dijadikan 

pegangan di masa depan (bila diperlukan). Maksud dari ungkapan 
yaitu bahwa"'" scscorang/kcluarga harus memiliki tan(lh scndiri, lebih 

haik lagi bila dapat mcnjadi sumbcr penghasilan, paling tidak jika 

mati kclak sudah ad(! untuk kuburan. 

Petani pemilik di Desa Majasetra berusaha mempertaha nkan 
sawah at(IU tanah daratnya untuk memenuhi angg(lpan di alas. Tetapi 
banyak di antara mcrcka yang menghadapi masalah sebab a nak-anak 

mcrcka kurang hcrminat di bidang yiwg ini. Sebagian responden 

mcmberikan informasi mcngcnai kecngganan kaum remaja menggarap 
sawah , baik pcndapat dari anaknya sendiri, maupun pcndapat anak 

orang lain. Mclalui kcbiasaan ibu-ibu mengobrol sesama ibu-ibu lagi 
dalam kcscmpatan pcngajian atau arisan terungkap bahwa yang mcn
jadi topik pembicaraan antara lain tentang anak-anak mercka, tentang 

pckcrjaan atau sekolah anak-anak, di samping juga tentang kesulitan 
yang mcreka hadapi mengenai kurang atau bahkan lidak adanya minat 

anak untuk melanjutkan usaha di bidang pertanian. 

Rcsponden menjelaskan alasan-alasan ya ng dikemukakan anak
anak mereka, maupun anak orang lain tentang tidak/kurangnya ber

minat mengerjakan sawah seperti tercantum pada tabel 17. 
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No. 

1. 

2. 

3 . 

4 . 

Tabel 17 : Alasan Anak Tidak Tertarik 
pada Bidang Pertanian 

Anak 
% 

Anak 
Alasan 

Lk. Pr. 

hasil tidak sepadan 22 28,9 14 

membeli beras di pasar 17 22 ,4 22 
lebih praktis 

tempat kerja jauh 8 10,5 21 

lebih menguntungkan 29 38,2 19 
bila mempunyai usaha lain 

Jumlah 76 100 76 

Sumbcr : Hasil penelitian lapangan, 1993 

% 

18,4 

29,0 

27,6 

25,0 

100 

Respondcn yang mengatakan bahwa a naknya tidak mau meng
garap sawah dengan alasan hasilnya tidak sepadan, anak laki-laki 
(28,9%) da n anak percmpuan (18,4%). Umumnya mereka berang
gapan bahwa mmh"rl yang dikeluarkan untuk me nggarap awah, bclum 
termasuk tcnaga dari pcmilik/penggarapnya tidak dihitung, tidak se
banding dengan hasil yang diperoleh . Menurut anak-anak, yang umum
nya telah duduk di SLTA ke alas, usa ha di bidang pertanian akan 
me nguntungkan bila sawah yang dimiliki luas. Tetapi b ila sawah 
yang dimiliki kurang dari 2 ha apalagi lokasinya bertebaran di beberapa 
desa, pengcrjaannya tidak praktis dan tidak akan memberi keuntungan 
yang memadai. Ada di antara anak responden yang mengemukakan 
alasannya dengan tegas yaitu bahwa bcrtani dengan luas tanah yang 
terbatas sangat tidak menguntungkan apalagi harus menunggu selama 
6 bulan. Me nu rut mcreka sebaiknya yang ada sawa h dijual dan uangnya 
disimpan di bank. Hasilnya berapa bunga bank akan terasa dan dapat 
dimanfaatkan setiap bulan. Di samping itu dengan menyimpan uang 
di bank tidak perlu memikirkan hama tanaman dan membeli pupuk. 

Responden yang menyatakan bahwa anggapan lebih praktis mem
beli beras di pasar daripada menunggu panen tiba yang hasilnya pun 
belum tentu dikemukakan oleh i2,4% anak laki-laki dan 29% anak 
perempuan. Pandangan anak itu mungkin disebabkan hampir semua 
responden menyatakan bahwa dengan memiliki sawah maka paling 
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tidak untuk keperluan makan sehari-hari tidak perlu membeli bcras. 
Keterangan dari anak-anak yang kebetulan diwawancarai menyatakan 

bahwa bila tanah sawahnya luas dengan permodalan yang besar 

mungkin saja tidak perlu membeli beras selama satu musim bahkan 

mampu mcnjual. Tetapi sebaliknya bila sawahnya tidak luas ditambah 
permodalan yang terbatas, gambaran tersebut sulit tercapai. Apalagi 
sekarang ini scbagai pegawai negcri/BUMN scmua karyawan akan 
menerima beras setiap bulannya secara rutin.Jadi hal itu sangat praktis. 

Oleh sebab itu, banyak anak-anak rcsponden yang tidak mau meng
garap sawah sendiri. 

Respondcn yang menyatakan pendapat anaknya tentang ketidak
scdiaan mcreka mcnggarap sawah dengan alasan bahwa tempat kcrja 
jauh, untuk anak laki-laki (10,5% ) dan anak percmpuan (27,6 %). 
Responden mcnjelaskan bahwa scbenarnya anak-anak mcrcka tidak 
kcberatan mcnggarap sawah scndiri tctapi karena tempatnya yang 
jauh maka tidak mungkin dilaksanakan. Hal itu dibuktikan olch rcspon

den bahwa sampai sekarang anak-anak yang bekerja di daerah lain 
di luar Bandung, berusaha membeli sawah di kampung orang tuanya. 
Usaha mcmbcli sawah atau tanah darat di kampung halaman tersebut 

antara lain untuk bckal kclak bila sudah pcnsiun. Ada di antara anak
anak respondcn yang tcmpat tinggalnya di Medan, Surabaya, dan 
Kalimantan, baik yang bckerja scbagai karyawan atau karcna ikut 

suami. 

AJasan lain bahwa akan lcbih menguntungkan bila uang atau 
modal yang ada digunakan untuk usaha lain, dikcmukakan olch anak 

laki-laki (38,2%) dan oleh anak percmpuan (25 %). AJasan utama 
mercka sepcrti pcndapat di atas yaitu bahwa jika sawahnya tidak 
luas akan mcrugi tctapi bila cukup luas misalnya lebih dari 5 ha lain 

lagi. Mcrcka bcranggapan bahwa lcbih baik mcmbuka usaha di bidang 

ind'ustri. Bila sawah itu dibiarkan kering (diberakeun), dapat diman
faatkan untuk menjcmur kain dari pabrik-pabrik tckstil. Caranya 
de ngan discwakan per 10 tahun atau lebih. Salah satu masalah yang 
dihadapi pabrik tekstil di Majalaya umumnya adalah tidak adanya 
lahan untuk mcnjemur kain. Meskipun lokasi agak bcrjauhan teta pi 
masih dimungkinkan. Yang berfikir demikian umumnya anak-an<! i< 

yang sudah menjadi sarjana . Jika awah diberakewz kemudian disewa 
kan selama 10- 20 tahun maka pemilik akan menerima uang sekaligus, 
dan tidak akan kehilangan sawah. Uang sewaan dapat ditabungkan 
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atau didcpositokan. Hasil deposito dapat diambil setiap bulan. 

4.3.3 Minat _:'\nak pada Bidang lndustri 

Pada zaman rcspo ndcn masih muda cita-ci ta utamanya bekcrja 

di pabrik iekstil , selain dckat juga tidak perlu pe rgi ke sawah setiap 
hari . Ocngan bckcrja di pabrik mercka aka n mcn erima upah setiap 
akhir minggu. Oi samping itu. para karyawa n pahrik dapat bcrccng
krama dc ngan tcman-tcmannya, baik laki-laki maupun pcrcmpuan , 
pada waktu bcrangkat atau pulang dari pabrik. Pada waktu itu pabrik 
tidak mcncntukan pcrsyaratan pcndidikan untuk mcnjadi karyawan . 

Sctclah ada pcraturan di pabrik tekstil ya ng mcngharuskan pc
gawainya mcngantongi ijazah SO, mcreka kcmudian mcmasukkan 
anak-anaknya kc SO, dcngan harapan kclak anak dapat bekerja di 
pabrik. Tctapi sc telah anak-anak mcrcka disekolahkan bahkan lebih 
tingg i dari SO, banyak di antara mcrcka ya ng tidak mau bckcrja di 

bidang industri di kampungnya. 

4.3.3.1 Alasan Rernaja Tidak Benninat Bekerja di Bidang 
Industri 

Tujuan scmula para orang tua mcndorong anak-anak bcrsckolah 

terutama <~ga r.anak bisa bckcrja di kampung sendiri. Scjak awa l tahun 
1960-a n industri di Kecamatan Majalaya tumbuh dan mcndapat pcr
hatia n scrius dari pemcrintah . 

Tahel 18 : 1\l inat Remaja Terdidik pada Industl"i Tekstil 

No. Alas an 
Anak 
Lk . 

Anak 
% Pr. % 

1. I ngin bekerja sesuai dgn. 27 35,5 18 23,7 
ilmu yang dimiliki 

2. I kut suami/istri 7 9,2 29 38,1 

3. Malu bekerja di pabrik 11 14,5 7 9,2 

4. Tidak merasa dihargai 31 40,8 22 29,0 

Jumlah 76 100 76 100 

Sumber Has il pene litian, 1993 
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Anak-anak responden cfan anak-anak lainnya ada yang merasa 
bahwa bekerja di pabrik (industri tekstil) tidak sesuai dengan ilmu 
yang dituntutnya . Dikemukakan oleh responden (35,5%) bahwa anak 
laki-laki tidak mau bekerja di bidang industri karena tidak sesuai 
dengan pengetahuan yang diperoleh di sekolah . Mereka umumnya 
bekerja sebagai pegawai negeri . Sebenarnya menjadi pegawai negeri 
me!upakan cita-cita orang tua juga. Sehingga orang tua tidak merasa 
keberatan dengan alasan tersebut. ~dangkan anak-anak perempuan 
juga menyatakan alasan yang sama dikemukakan oleh responden 
(23.7%). Mereka merasa bahwa pengetahuan yang diperoleh dari 
sekolah yaitu untuk menjadi guru atau pekerjaan lainnya , dan tidak 
diajarkan keterampilan untuk bekerja di abrik. 

Ada juga responden (9,2%) yang menyatakan bahwa anak-anak 
laki-laki tidak mau bekerja dt pabrik apalagi di kampungnya karena 
lempat tinggal mereka tidak di Majalay,a melainkan di lingkungan 
tempat tinggal istrinya. Di samping itu, 111ereka mempunyai bidang 
pekerjaan yang sesuai dengan ilmu yang didapat. Sedangkan respon
den (38,1%) menyatakan bahwa anak perempuannya tidak mau bekerja 
di pabrik karena ikut sua mi . Ada dian tara mereka yang menyelesaikan 
pendidikannya dan memperoleh gelar sarjana, tetapi tidak bekerja di 
mana pun sehingga penolakan bekerja di pabrik tidak hanya karena 
tidak cocok dengan pengetahuan, melainkan dilarang bekerja oleh 
suaminya. Umumnya mereka mendapat suami yang mempunyai 
kcdi.U:I,ukan cukup baik sehingga mampu memberi kehidupan yang 
layak pada keluarganya . Ada juga di antara anak-anak perempuan 
yang bekerja meskipun dia ikut suami. 

Ada juga responden (1"4,5 %) yang menyatakan bahwa anaknya 
yang laki-laki merasa malu bekerja di pabrik, apalagi di kampungnya, 
begitu pula halnya dengan anak perempuan yang melukiskan kondisi 
yang sa rna dikemukakan oleh rcsponden (9,2% ). Alasan tersebut ber
dasarkan adanya pandangan rendah terhadap karyawan pabrik. Sepert.i 
dikemukakan oleh responden (40,8 %) tentang pendapat anak laki-laki 
yang merasa tidak dihargai dan pendapat anak perempuan dikemuka
kan oleh (29%) re~ponden . Umumnya masyarakat memandang karya
wan pabrik sebagai buruh yang harus mengikuti perintah yang kadang
kadang bertentangan dengan etika. Pandangan agak rendah terhadap 
karyawan pabrik ini antara lain disebabkan juga oleh perilaku 
karyawan pabrik itu sendiri, yang umumnya berijazah SO bertingkah 
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laku berlebihan (over acting) di mala masyarakat, Anak-anak yang 
telah mendapa t pendidikan (SLTP dan SLT A , apalagi mahasiswa) 
tidak m31.u be kerja di pabrik karena takut disakompet daunkeun artinya 
disamaratakan. Apalagi bila dikaitkan dengan beberapa kejadian yan·g 
menimpa kary awa n pabrik tekstil di tempa t lain, seperti ada yang 
diperkosa oleh mandor. Di samping itu kelakua n dan ca ra berdandan 
sebagian karyawa n wanita juga kurang menyenangkan. Oleh karena 
itu, sering terlo ntar kata-kata yang kurang enak terhadap karyawan 

wa nifa pabrik te kst il. 

Rasa mal u dan rasa tidak dihargai, juga timbul karena dengan 
pendidikan yang dimilikinya mereka akan mampu memperoleh peng
has ilan dan pekerjaan yang lebih baik. 

4.3.4 Ora ng T ua Menegur Anak 

Tabt:l 19 : Tindakan Res ponden terha~ap Anak-a nak 
ya ng Melakukan Kesalahan 

Tindakan Jumlah % 

Menegur 51 67 ,1 

Tidak menegur 25 32 ,9 

Jumlah 76 100 

S umber : Hasil Penelitian Lapangan, 1993 

Lcbih dari scparuh rcsponden (67,1 %) me nya takan tidak berani 
mencgur secant langsung anak yang sudah memi liki pendidikan tinggi. 
Alasan mere ka a ntara lain ingin menghargai si anak ya ng s uda h di 
hargai oleh masya rakat. Selain itu ada perasaan bahwa kec il ke
mungkina n s i ana k me lakukan kcsalahan, leta pi kalau pun anak berbuat 
kekc liruan ora ng tua tctap tidak berani menegur seca ra langsung. 

Ada juga responden yang be rani menegur anaknya hila melakukan 
kesa lahan (32,9%). Menurut responden, a na k adalah seseorang yang 
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berada di bawah orang tuanya bila di lingkungan keluarga. Oleh 
scbab itu walaupun anak itu pandai dan mempunyai kedudukan tinggi 
dalam pekerjaan-nya, orang tua tetap harus mampu menegur dan mem -

. benarkan perilaku sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. 
Orang y~ng membiarkan anak berbuat salah, itu tidak benar. Orang 
tua tidak baik menegur atau menasehati anak perempuan yang sudah 
berumah tangga. Tetapi si anak walaupun sudah bersuami dan telah 
mempunyai pc~didikan tinggi, wajib ditegur bila melakukan kesalahan 
scbagai istri atau ibu dari anak-anaknya. 

4.4 Pengaruh Pendidikan terhadap Adat Kebiasaan 

Kcbiasaan ya ng bcrlaku dalam kehidupan keluarga-keluarga di 
lingkungan masyarakat Dcsa Majasetra pada dasarnya relatif sama, 
mcskipun dalam kcnyataan scring tcrdapat kebiasaan-kchiasaan yang 
spesifik dari bcberapa kcluarga. 

4.4.1 Kebiasaan Ngadulag 

Scmua umat Islam wajih mcnjalankan ibadah puasa pada bulan 
Ramadhan sclama satu bulan. Kcbiasaan orang-orang tua warga 
Majasctra dahulu menyambut bulan suci Ramadhan dcngan bcrbagai 
kegiatan antara lain ngadulag. Scjak subuh di mcsjid-mcsjid ditabuh 
dulag/bedug terus-menerus . Hari itu discbut juga scbagai hari Kura
mas. Dcngan demikian secara kcseluruhan hari menjelang bulan 
Ramadhan discbut Dulag/Bedug Kuramas. Pada hari itu setiap orang 
yang dcwasa dan yang akan mcnjalan ibadah puasa bersiap-siap mem 
bakar merang untuk keramas. 

Sclama bulan puasa , terutama menjelang adzan Magrib dan mcn
jclang ibu-ihu masak untuk sa hur, dulag!bedug terus-mencrus ditabuh . 
Maksudnya adalah untuk mcmbangunkan ibu-ibu ya ng akan mcmasak 

dan melakukan ibadah lainnya . 

Pada masa sekarang kcgiatan ini tidak dilakukan lagi . Menurut 
beberapa responden, sudah sejak 10 - 15 tahun yang lalu kebiasaan 
ini menghilang, padahal dulag/bedugnya sendi ri masih ada . 
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Tabel 20 Kebiasaan Menabuh Dulag 

Kriteria Jumlah % 

- menyenang kan 39 51 ,3 
dan menambah 
khidmat berpuasa 

- bertentangan dgn 27 35,5 
agama 

- sebagai karya 10 13,2 
seni 

Jumlah 76 100 

S umhcr : Hasil Penclitian Lapangan, 1993 

Scbanyak (51,39t) respondcn menyatakan bahwa dahulu me nabuh 
dulag/bedug itu mcrupakan suatu hal yang mcnyena ngka n. Anak-anak 
hisa bcrgcmhira sambil mcnabuh dulag. Suasana dcmikian ha nya 
tiha sa tu kali da la m sc tahun . Dcngan mcndcngar bunyi dulag sc tiap 
ihu yang a kan masak mcrasa dihangunkan. Suasa na masak sa hur 
sa mbil mc ndc ngar dulag tcrasa khidmat. Pada waktu sore ha ri sambil 
mcnunggu saat bcrbuka anak-anak mcnabuh dulag di mcsj id . Biasa nya 

mc nabuh dulag pada sore hari dilakukan di sc la-sc la w aktu bc lajar 
mcngaji. Olch scbah itu, mcrcka kurang sctuju dengan ditiadakannya 
kcb iasaa n itu . 

Rcspondc n la inn ya (35,5%) mcnyatakan bahwa sebagai umat 

Isla m tidak bo tc h mcmpcrgunakan du/agscbagai pemberita huan waktu 
kcpada uma tn ya. Pcmbcritahuan itu sudah cukup dc nga n mc ndc ngar
kan suara adza n. Olch scbab itu, mcrcka sc tuju sekali mcnabuh dulag 
ditiadakan. Scdangkan scbanyak 13,21fr rcspondcn bcra nggapa n bahwa 
mercka tida k me ngaitkan dengan unsur boleh ata u tidaknya ajaran 
aga ma mcnggunaka n dulag sebagai sara na , tetapi mereka me liha t 
ada nya rasa scni yang dapat mcmantulkan kcinda ha n s uasana Rama
d han. 
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4.4.2 Kebiasaan Mawakeun 

Selain keramas kegiatan ibu-ibu beserta anak-a nak perempuan 
yang sudah dewasa pacta hari menjelang bulan Ramadhan adalah 
memasak. Pacta hari yang disebut juga poe munggah, atau hari 
munggah dilakukan kegiatan mawakeun artinya membawakan sesuaLu 
yaiLu makanan. 

Pacta hari munggah LersebuL orang-orang yang Lelah berkeluarga 
melaksanakan sedekah munggah yang disebut mawakeun. Mereka 
mengirim nasi beserLa !auk pauk yang Iebih isLimewa daripada hari-hari 
biasa, kepada orang-orang yang Iebih Lua. Nasi dan !auk pauk itu 
biasanya diLempatkan dalam rantang yang dirangkai. 

Kebiasaan ini sudah kira-kira 15 tahun jarang dilakukan Iagi. 
Pacta umumnya generasi muda, pasangan muda, mulai mengabaikan 
kebiasaan tersebuL dengan berbagai alasan. 

Responden yang menyatakan kecewa dengan Lidak dilakukannya 
Iagi kebiasaan iLu, berjumlah 15,8%. Sampai sekarang mereka masih 
melakukan mawakeun Letapi hanya unLuk kerabaL dekat saja, seperLi 
kakak kandung, adik ayah dan ibunya. Responden yang masih melak
sanakan kebiasaan ini usianya sekitar 45- 60 tahun. Menurut mereka 
tujuan utama mawakeun adalah menyambut Libanya bulan suci Ra
madban dan untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang-orang 
yang dihormati. Mengirim makanan kepada orang y~ng ~bih tua ter
sebut maksudnya agar mereka dapat mencicipi rezeki anak/kerabatnya. 
Meskipun harus mengeluarkan biaya yang lebih dari biasanya , ada 
perasaan bahagia telah dapat berbagi rezeki dengan kerabat yang 
lebih tua . 

Sedangkan responden (84,2%) lebih dari dua perLiganya senang 
dengan hilangnya kcbiasaan ini. MenuruL mereka gcncrasi muda yang 
tclah mcngenal ilmu pengeLahuan dan Lcknologi, beranggapan bahwa 
hal-hal yang memang Lidak perlu mcngapa harus dipertahankan . 
Responden sering mendapaLLcguran dari anak-anak mereka yang Lelah 
menamaLkan sekolahnya. Anak-anak responden menyatakan bahwa 
kebiasaan mawakeun tidak menguntungkan. Kedudukan scseorang 
dalam hubungan kekerabatan itu sifaLnya relatif. Oleh scbab iLu, saLu 
keluarga mempunyai kedudukan sebagai keluarga yang lebih muda 
dalam hubungan kekerabatan dengan saLu keluarga, Letapi dengan 
keluarga lainnya mungkin mempunyai kedudukan lebih tinggi . AkibaL-
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nya selain dia mengmm makanan kcpada keluarga yang lebi h tua , 
dia sendiri aka n menerima kiriman dari ya ng lain. Seringkali makanan 
akan bertumpuk dan kcmungkinan tidak akan te rmakan, padahal biaya 
ya ng dikeluarkan cukup besar. Keadaan ini akan ditemukan di setiap 
keluarga , baik yang kaya maupun ya ng miski n. Menurut responden, 
kebiasaan ini merupakan penghamburi;ln. 

Cara yang dipcrgunakan oleh respondcn bila ingin menunjukkan 
rasa hormat kepada orang tua atau orang ya ng dihormati , dengan 
cara mcngirim uang a tau makanan ·kesukaannya. Mcreka beranggapan 
dengan cara ya ng praktis ini, kemungkinan mcnumpuk ata u berlebih 
nya maka nan tidak akan terjadi. 

4.4.3 Kehiasaan Mudik 

Keb iasaan sc mua kcluarga bcrkump ul pada saa t ldul . Fitri , dan 
ldul Adha masih bcrlangsung sampai sckara ng. Pacta hari-hari itu 
mcrupakan hari-hari hcsar bagi umat Islam. Dcmikian juga bagi oran g 
Dcsa Majasctra . Mcrcka Ielah mcmpcrsiapkan scga la scs uatun ya untuk 
hari -hari tcrschut. 

Mcnghadapi ha ri raya itu, scluruh anggo ta kcraba t akan bcrusa ha 
bcrkumpul d i kampung (mudik) , untuk mcrayakan hari Lcbaran . Bila 
anak-anak tidak datang, orang tua aka n mcrasa scdi h. Di samping 
itu , merupakan kcba nggaan bagi para orang tua bila anak-a nak mercka 
datang dan bcrkumpul di kampungnya. Bila ada sala h scora ng anaknya 
tidak datang, tctangga a tau kcrahat lain di kampung aka n me nanyakan
nya. Hal itu akan mcmhu at orang tua mcrasa ma lu . 

Dari 76 rcspo ndcn tcrnyata mcrcka sc mu anya mcngharapkan 
anak-anaknya dapat bcrkumpul pada waktu tcrscbut. Ada bebcrapa 
usaha ya ng dilakukan para orang tua agar anak-anaknya bisa bcrkum
pul. 
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Tahel 21 Usaha Orang Tua agar Anak Bisa Mudik 

No. Us aha Jumlah % 

1 . Memaksa anak agar pulang 3 4,0 

2. Membujuk & memberi 61 80 ,2 
ongkos 

3. Menyerahkan kepada ybs. 12 15,8 

Jumlah 76 100 

Sumhcr : Data Pcnclitian 1993 

Rcspondcn (4 'fr.) yang mcngharuskan anak-anaknya datang pada 
waktu lcbaran , umumnya mcrcka yang hanya mcmpunyai l - 2 orang 
saja. Di samping itu tcmpat pckcrjaan anaknya re lati f jauh . Olch 
scbah itu, untuk satu kali dalam sctahun orang tua/ respondcn meminta 
dcngan sangat agar anaknya pulang. Kcdatangan anak untuk ber
lcbaran hcrsama diartikan olch rcsponden scbagai tanda hormat kcpada 
orang tua. Jika anak tidak datang, hukan saja mcnunjukkan tidak 
hormat tapi juga tctangga tidak mcnghargainya. Olch karcna itu, anak
anak yang hckcrja dan tinggal jauh dari Majalaya akan hcrusaha 
datang dan hcrleharan di kampung (mudik). 

Hampir sama dcngan rcspondcn yang mcngharapkan kcdatangan 

anaknya dcngan scdikit paksaan, scbagian bcsar rcspondcn (80,29t) 
mcngirim ongkos pulang. Cant itu dilakukan an tara lain karcna mercka 
tahu bahwa hati kccil anaknya ingin bcrlcbaran di kampung, tctapi 
karcna biaya untuk nngkosjalan saja sangat mahal maka kemungkinan 
tidak akan hadir hcsar. Bctapa scdihnya anak yang ingin bcrkumpul 
dcngan saudaranya di kampung tcrnyata tidak hadir. Olch scbab itu , 
nrang tua yang kcbetulan kay<~ mcngirimkan wcsel untuk ongkos 
anak-anak dan kcluarganya pul<mg. Dcngan dikirim ongkos tidak 
mungkin si anak tidak datang, kccuali ada gangguan tcrtcntu . 

Scmakin tinggi pcndidikan yang dicapai olch a nak dan scmakin 
banyaknya pcngctahu~m,., sjan pcngalaman yang diserap oleh orang 

tua, tcrnyata telah mcngubah cara berfikir masyarakat tcntang kebiasa
an mudik ini. Mcrcka (15,8%) tidak menyuruh, mcmaksa atau mem
buj~k anak-anak agar mau bcrlcbaran di kampung. Rcspondcn tidak 
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lagi mcmandang bahwa berlcbaran di kampung sebagai hal yang uta 
rna. Hati kcc il sebagai orang tua lelap ingin anak-anaknya bcrkumpul 
di ruma h o rang tua, apalagi sckarang mercka juga Ielah mcmpunyai 

kcluarga, se rta kedud ukan yang mcngharuskannya berlebaran di kantor 
dan la in-lai n. Sel a njutnya responden mencrangkan bahwa akhir-akhir 
ini anak-anak me rcka dan warga lainnya bcserta ke luarga mercka 
mc ngunjungi orang tua dan famili, sctcla h beberapa hari lcbaran . 
Ha l itu tidak mc ng urangi kekhidmalan, bahkan sangal menguntungkan 
karena lalu lintas tidak macet, kendaraan umum tidak sulil demikian 
juga harga- harga tidak lerlalu melonjak. 

Karcna kondisi di atas, maka timbul kebiasaan pada kcluarga 

kel uarga masyarakal Dcsa Majasctra ya ng mcnycdiakan makan::Jn 
untuk anak-anak dan kcrabal yang datang setelah lcbaran ya ng disehut 
j uga ny(llva /an. 

4 .-t.4 Kehiasaan Mangkek Padi 

Ma ngkek artinya mcngikat padi dengan ukuran tcr tc ntu sebclum 
disimpan ke dalam /euit (lumhung). Satu ikat padi disebut saeundan, 
hila sudah menjadi beras, saeundan itu kira-kira 5 liter. Mangkek 
berarti mengika t a tau menyatukan 2 a tau 3 eundcl!l menjadi satu yang 
disebut sageugeus. Pekerjaan ini dilakukan mulai pukul 21.00 malam 
pada waktu bulan purnama, oleh laki-laki. Kaum pcrempuan bertugas 
meny~d iakan panga nan yang terdiri alas nasi ketan hitam a l<lll putih 

ya ng ditahur i parutan kelapa di atasnya. Di samping nasi kctan discdia 
kan juga sa mhcluncum d<tn kerupuk kanji . Anak la ki-laki yang helum 
mampu membantu mengikal padi bermain-main ucing-ucingan di 
halaman sedangkan, anak perempuan kadang-kadang ada yang her

gab un g dengan anak laki-laki atau mencari kcgiatan mereka se ndiri 
scpcrti main hek/es. Pekcrjaan itu sclalu dilakukan pada saa t bulan 
purnama, schingga suasana halaman rumah mcnjadi ramai. Kcbahagia
an ora ng lua saat mangkek tcrlihat scbab sclai n anak-anak dan cucu
cunt bcrkumpul, padi scbagai hekal hidup mcrcka pun s udah tersedia. 
Bcsuk ha r i a nak-anak akan· kembali ke rumahnya mas ing- masing 
dengan rncmbawa bcbcrapa ikat padi dan panganan. 

Akibat makin mcningkatnya ilmu pengclahuan da n sc makin 
banyaknya dil a kukan pcnclitian scrla pcrcobaan olch para a hli antara 
la in ditc muka nn ya padi varietas baru. Yarietas baru ini tidak terlalu 
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lama masa tanamnya, has il produksinya lebih banyak dan tidak le pas. 
Artinya tidak dis impan dengan cara diikat. Varietas baru ini lebih 
praktis bila akan disimpan, sebab tidak memerlukan tempat yang 
luas. Masyarakat, khususnya para petani, merasakan kehilangan be

berapa kebiasaan yang indah dan mengesankan. Mis~lnya mangkek, 
yang tidak hanya berupa kcgiatan rnengikat padi melai nkanjuga adalah 

rnengadakan hubunga n dengan sesama anggota kcrabat dan tetangga 
melalui kegiatan ini. Berikut ini Penda pat responden tcntang hal-hal 

yang berkaitan dengan mangkek. 

Tabel 22 : Kegiatan Mangkek 

No. Tujuan Kegiatan Jumlah % 

1. Mempererat persaudaraan 26 34,2 

2. Pernyataan terima kasih 33 43,4 

3. Karena adat kebiasaan 17 22,4 

Jumlah 76 100 7 

Sumhcr Data Pcnclitian, 1993 

Dalam pada itu schagian rcspondcn (34,2%) ya ng mcnyatakan 
mangkek dilakukan scbagai cara untuk mempererat p_ersaudaraan. 
Pckcrjaan mangkekadalah pckcrjaan yang mcnycnangkan karcna pada 
saat mcngikatnya dcngan tali bambu yang ditempelkan lebih dahulu 
pada tanah liat, akan tcrdcngar bunyi yang khas . Makin banyak yang 
mangkck suaranya makin bcragam·. Untuk mengimhangi suara yang 
mirip simphoni, biasanya diikuti dcngan gcrak anak-a nak yang mcnari · 

bcbas di sekitarnya. 

Kcluarga yang padinya tidak hanyak biasanya ikut mangkek bcr
sama di tcmpat keluarga lain . Tujuan ~1tama adafah untuk bcrscnang
scnang, schingga Dcwi Sri (padi) yang diikat akan merasa senang 
juga. Kadang-kadang pada waktu bulan purnama mangkek dilakukan 
di halaman rumah yang luas. Bcbcrapa keluarga pemilik padi mc
lakukan mangkek padinya di sana. Kcgembiraan tergambarkan dengan 
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tali-ta li ;-ang mengelua rkan suara kek waktu dipelintirkan. Tiap orang 
mempunya i keahlian yang berbeda sehingga suara yang keluar juga 

be rbeda-beda. 

Responden lain (43,4 %) mengatakan bahwa mangkek dilakukan 
scbagai pernyataan terima kasih kepada Tuhan yang tela h memberi 
bahan makanan kepada mereka, di samping-untuk me nyatakan terima 
kasih kepada semua pihak ya ng telah membantu menggarap sawah. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengundang te tangga-tetangga bcr

dekatan, di sa mping kerabat dekat. 

Responden lainpya (22,4 %) mengatakan mangkek ' adalah adat 
kebiasaan dalam proses bercocok tanam. Menurut mercka tida k 
mungkin p<'~ra karuhwz mengadakan adat ini tanpa ada manfaatn ya . 
Kemajuan tc kno logi dan ilmu pcngeta hua n, menghasilkan padi 
varietas baru, telah mcnghilangkan adat kebiasaan ya ng sangat ber
manfaa t tc·rutam a dalam hubungan antara nggo ta ke luarga dan 

tetangga. 

4.4.5 Upacara Daur Hidup 

Dalam sua tu dae rah tcrda.pat adat kcbiasaan yang berkembang 
bersamaan dengan perkembangan suatu dacrah tc rte ntu , ya ng mem
punyai pcngaruh yang kuat tcrutama pendukungnya ya ng be rupa 
norma -norma dan mcngatur tingkah laku maupun kebudayaan scbagai 
s omber utama . 

Upacara-upacara dalam daur kchidupan ya ng biasa nya dijalankan 
para ncnek moya ngn ya, scpcrti adat kebiasaan scbe lum mela hirka n, 
tidak lagi diiaksanakan sepe nuhnya. Warga mas ya rakat ya ng sudah 
me nghilangkan upacara-upacara tcrscbut menggantinya dcngan rne
ngadakan pengajia n yang disclcnggarakan khusus· o le h ibu - ibu. 
Dcmikian juga dengan adat sctelah melahirka·n, scbel um perkawinan, 
sesudah perkawinan, dan sebelum khitanan . Seringkali pelaksanaa n 
upacaranya yang dimodifikasi a tau disederhana kan sesuai dengan kon
disi lingkungan yang baru. 

Dalam ha l upacara cukuran bayi misalnya, masih dilaksanakan . 
Akan te tapi tidak dengan mengadakan upacara adat ·kebiasaan se
bagaimana yang dilakuka n oleh para orang tu~ dahulu . Mencukur 
rambut bayi itu menurut mereka merupakan suatu kewajiban baik 
menurut segi kesehatan maupun dari segi agama, tujuannya untuk 
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mcmbcrsihkan kotoran-kotoran yang ada di kepala . 

Berkcmbangnya pcndidikan yang diikuti dcngan tcrsedianya 
sarana tclah membantu warga masyarakat yang sangat membutuhkan. 
Sarana pcndidikan kcagamaan melalui pcngajian di mesjid ata u di 
rumah-rumah sccara bcrgiliran telah memberikan wawasan dan cara 
berpikir yang lcbih bersifat ras ional. 

Di atas tclah dijclaskan banyak pcrubahan yang tcrjadi mengcnai 
adat kchiasaan lcluhur. Masyarakat Desa Majasetra , khususnya 
rc~pondcn , mcnyatakan banyak kehiasaan-kcbiasaan ya ng hilang dari 
kchidupan bcrmasyarakat. 

4.-1.5.1 Upacara yang Berhuhungan dengan Kelahiran 

No. 

1 . 

2. 

3. 

4. 

Tahel 23 : Upacara Se.iak Mengandung 
Sampai Melahirkan 

Bertahan Dihapus 
Kegiatan 

Jml. % Jml. % 

Tingkeban 26 34',2 50 65,8 

Mahinum 19 25,0 57 75,0 

Puput Puseur 26 34,2 50 65,8 

Marhaban 56 73,6 20 26,4 

Sumhcr Data hasil pcnclitian , 1993 

Tingkeban atau Nujuh Bulan 

Jumlah 
% 

76 100 

76 100 

76 100 

76 100 

Upacara tujuh bulan mcrupakan suatu adat kebiasaan yang dilaku
kan terhadap orang yang sedang hamil dan kandungannya telah mcn
capai usia tujuh bulan . Upacara selamatan ini biasanya disebut tingkeb, 
dihitung dcngan pcncntuan tanggal yang ada angka tujuh. Disediakan 
bcrmacam-macam makanan, bunga tujuh macam serta kain pajang 
tujuh lcmbar untuk ganti sehabis mandi , disediakan juga rujak di 
tempat yang bcsar untuk diperdagangkan oleh eaton ibu apabila s udah 

66 



selcsai upacara dimandikan. 

Scba nyak 34,21( rcsponden yang masih mcmpertahankan adat 

kcbiasaan tingkeban. Tingkeba n merupakan upacara pada kehamilan 
pcrtama, dalam usia yang kctujuh bulan. Tujuan upacara ini menurut 
respondcn untuk mcnjaga agar kehamilan yang pertama se lamat, baik 
ibunya maupun bayi yang dikandung. Dengan dilaksanakannya upa
cara ini ibu-ibu akan merasa tenang. Pada saat pclaksanaan upacara 

Jiadakan rujakan, hiasan ya si calon ibu mcmbagi-bagikan rujak behek 
a tau rujak tumbuk kcpada yang hadir, tcrutama anak-anak. Maksudnya 

agar bayi ya ng Jilahirkan kclak mcndapat tcmpat Ji hati masyarakat. 

Rcspo nd en yang tidak lagi mcnyclenggarakan upacara itu c ukup 
hanyak (65,8o/r:). Mcnurut mcrcka tid<!_k_.l?crlu Jilakukan upacara 

tingkl:han karl:na tidak ada di dalam Alquran. Yang pl:nting J alam 
ka itan Jcngan kchamilan adalah scgl:ra sl:ll:lah ml:lahirkan harus Ji
selengga rakan aqiqah Jan marhahaan scpcrti Jikcmukakan olch 

73,6~ rcspondc!l. Yang lainnya tidak mcmandang sangat pcrlu aqiqah 
atau marlz ahaan. 

Puput Puseur 

Tiga ha ri a tau scminggu sctclah kclahiran biasanya ta li pusar 
hayi Ielah kcring, kcmudian putus. Sctclah tali pusar putus diadakan 
sclamatan a la kadarnya yaitu mcmhagi-hagikan buhur mcrah dan 
bubur putih kcpada para tctangga dan anggota kcrabat. 

Rcspo nd cn yang mcn yclcnggaraka n upacara puput puseur, hcr
jumlah 34,21/(. Mcnurut mcrcka dan pada umumnya orang Sunda, 
ada kaitan a ntara laman ya puput puseur ( lcpas tali pusar) dan lama 

hidup scscorang. Jika puseur baru lepas kurang dari 5 hari sctelah 
kclahiran s i hayi kclak akan hidup tidak jauh dari kampung halaman
nya , tctapi hila lchih lama dari 5 hari, masa tuanya akan banyak 
dihabiskan di rantau . 

Sctclah kelahiran hcrusia 40 hari , hiasanya Jiadakan mahinwnan. 
Mahinwn adalah suatu upacara adat hcrupa sclamata n apabila bayi 
tc lah bcrumur cmpat puluh hari. D c-tlam sclamatan ini yang hcrs~lin 
dibcri pahinwn maksudn ya minuman untuk mengobati luka-luka di 
dalam. Pahinwn ini ada yang bcrupa jamu, ada juga yang berupa 
sayuran. Dalam sclamatan ini biasanya palzinum tidak hanya diminum 
o le h o rang yang baru melahirkan akan tetapi dibagikan juga kcpada 
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para tetangga dan kerabat, maksudriya sebagai pemberitahuan bahwa 
yang bersalin telah sehat walafiat seperti sediakala. 

Dewasa ini upacara pahinum ini mulai hilang sebab orang yang 
baru melahirkan lebih senang pergi ke dokter untuk menjaga ke
sehatan. 

4.4.5.2 Upa,cara yang Berkaitan dengan Perkawinan 

Bebcrapa bulan sebelum upacara perkawinan berlangsung, orang. 
tua akan mengumpulkan anak-anaknya yang sudah dewasa. Mereka 
diajak bcrunding tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan per
siapan perkawinan itu. Bila yang akan menikah anak laki-laki, saudara
saudaranya yang telah berkeluarga diharapkan bantuannya memberi 
untuk barang bawaan. Biasanya setiap kakak dari calon pengantin 
akan mcmbcri satu stcl pakaian wanita. Dcmikian juga kerabat yang 
tinggal berdekatan atau mcmbantu. Pacta waktu mengantarkan calon 
pengantin laki-laki ke tempat pcngantin wanita, semua saudara dan 
tctangga akan ikut dalam iring-iringan pengantin . Suatu kebanggaan 
bagi orang tua yang waktu anaknya seserahan diantar ke tempat 
pcngantin wanita dengan iring-iringan yang panjang. 

Mengenai seseralzan, beberapa pcmuda yang ditanya, (mereka 
tidak termasuk kc dalam keluarga kelompok responden) tcntang pcr
scdiaan · untuk bawaan, berpcndapat bahwa tidak pantas jika sudah 
mau mcnikah masih meminta bantuan orang lain. B.er.ani menikah 
berarti harus sudah siap untuk menanggung segala risikonya. Oleh 
sebab itu setiap pemuda harus bekerja lebih dahulu, kemudian me
ngumpulkan biaya untuk kawin. Tidak pantas lagi pada zaman seka
rang, sudah menikah masih bergantung pada orang tua. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4 . 

5. 

6. 

Tabel 24 : Adat Kebiasaan yang Berkaitan 
dengan Daur Hidup : Perkawinan 

Bertahan Dihapus 
Kegiatan 

Jml % Jml % 

Nanyaan 76 100 - -

Seserahan 76 100 - -

Ngeuyeuk Seureuh 49 64,4 27 35,5 

Nyawer 65 85,5 11 14,5 

Numbas 7 9,2 69 90,7 

Munjungan 28 36,8 48 63,2 

Sumber : Data hasil penelitian, 1993 

Melamar 

Jumlah 
% 

76 100 

76 100 

76 100 

76 100 

76 100 

76 100 

Semua rcspondcn (100%) mcnyatakan bahwa mcskipun pen 
didikan tclah maju, ctika yang berkaitan dcngan pcrkawinan, dalam 
hal ini nanyaan (me lamar) masih tetap dipcrtahankan. Hanya terdapat 
pcrbcdaan dala m pel aksanaannya. Beberapa responden menerangkan 
dahulu yang melamar sclalu sesco rang yang telah tua yang mewakili 
orang tua calon pcngantin laki-laki. Sekarang tidak selamanya yang 
datang mclamar orang tua , ada kalanya ya ng melamar anak seu ia 
caJon pengantin , mungkin tcmannya . Dahulu melama! .... !Jerarti juga 
memperkenalkan keluarga calon pengantin laki-laki, tetapi sekarang 
tidak lagi. Bisa terjadi sudah mempunyai satu a tau dua ora ng cucu 
pihak orang tua percmpuan belum mengenal besannya. 

Seserahan 

Seserahan adalah salah satu bentuk upacara dalam adat pl: 
kawinan ora ng!masyarakat Sunda. Kata seserahan mengandung arti 
nienyerahkan atau memasralzkan yaitu menyerahkan calon pengantin 
laki-laki kepada calon mertua nya. Adapun pelaksanaannya biasanya 
dilakukan satu atau dua hari sebelum hari perkawinan dan dilakukan 
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pada petang hari. 

Pelaksanaan upacara seserahan ini, biasanya sudah direncanakan 
sedemikian rupa, mulai dari susunan acara, tempat pelaksanaan sampai 

pada undangan sudah diatur edemikian rupa sehingga acara me

ngesankan, baik untuk rombongan caJon pengantin laki-laki maupun 
keluarga calon pengantin perempuan. 

Dalam upacara tcrscbut biasanya selain menyerahkan calon pc
ngantin laki-Jaki, juga menyerahkan barang-barang yang dibawa oleh 

caJon pcngantin, Jaki-Iaki. Adapun tentang banyak dan niJainya barang 

yang dibawa, bcrgantung pada kcmampuan dari pihak caJon pcngantin 

Jaki-Jaki . Semakin tinggi nilai barang bawaan sudah barang tcntu 
makin mcmbahagiakan pihak caJon pcngantin pcrcmpuan . Biasanya 
harang-barang itu bcrupa uang, pakaian percmpuan, pcrhiasan-pcr

hiasan, dan aJat-alat untuk kepcrluan wanita . Scringkali ditambah 
dengan kue, kambing, hiasan-hiasan, dan kayu bakar. Barang-harang 
tambahan tcrscbut dimaksudkan scbagai sumbangan untuk kenduri. 

Scmua respondcn (100%) menyatakan bahwa adat seserahan 
masih bcrtahan sampai sekarang. Pada masa Iampau sescrahan di

Jakukan sccara berombongan . Sctiap orang dari rombongan itu mcm
bawa nampan atau Jainnya yang diisi barang yang akan discrahkan 
kepada pcngantin wanita. Pimpinan rombongan adalah orang yang 
mendapat mandat untuk berbicara pada waktu upacara sescrahannya. 

Ngeuyeuk Seureuh 

Ngeuyeuk Seureuh yaitu salah satu bentuk upacara ya ng biasa 
diJakukan oJeh orang Sunda scbe Jum hari pcrkawinan. Upacara 
Ngeuyeuk Seureuh ini secara harafiah memiliki arti mcngcrjakan dan 

mengatur sirih serta mcnga itkannya . 

Upacant ini dilaksanakan pada waktu petang hari atau schari se

belum hari perkawinan. PeJaksanaa nnya diJakukan hanya oJch wan ita
wan ita yang telah cukup berumur dcngan dibantu oleh scorang Jaki-Iaki 
yang juga harus yang sudah cukup bcrumur. Laki-laki tcrscbut bertugas 
untuk membacakan doa scrta mcmbakar kemcnyan waktu mcmuJai 
upacara. DaJam peJaksanaan upaca ra ini biasanya dalam banyak hal 
harus merupakan kelipatan bilangan tujuh , karena dianggap baik. 

Pada upacara ini tida k boleh dihadiri oleh anak gadis, wanita 
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yang sudah bcrumur tctapi bclum pcrnah kawin, wanita yang sudah 
scring kawin , dan wanita ya ng tidak pcrnah datang bulan . Larangan 
tersebut bcrkaitan dengan anggapan, bahwa mereka itu dapat mcm
bcrikan pcngaruh jelck terhadap calon pengantin atau mcreka yang 
hadir pada upacara terscbut. Sedangkan laki-laki yang tidak diper
bolehkan hadir hanya laki-laki yang bclum dewasa . 

Upacara ini harus dilaksanakan di tempat ya ng lapang dan tidak 
mcnggunakan kursi . Scdangkan hcnda-benda ya ng harus disediakan 
ya itu : 

1. Sirih 14. Batu pipisan 

2. Sctandan pinang 15. Lumpang 

3. Gambir sccukupnya 16. Bokor 

4. Kapur sirih secukupnya 17. Tclur ayam 

5. Tcmbakau sccukupnya 18. Air bunga di bokor 

6. Ma yang 19. Schclai tikar pandan 

7. Kasang jiman 20. Kain Putih 

8. Pahara 21. Parupu ya n 

Y. Tunjungan 22. Ayakan 

1 0. Rambu 23. Kay u bakar 

11. Ajug 24 . Parawantcn 

12. Harupal 25. Pakaian 

13. Air 

Di lingkungan masyarakat Sunda pada umumnya pclaksanaa n 
upaca ra nxeuyeuk seureulz dcwasa ini , sudah mula i bcrkura ng tcrula rna 
dalam hal kclcngkapan alat dan lata urut upacara . Demikian juga di 
lingkunga n masya rakal Dcsa Majasctra. 

Lchih dari scparuh respondcn (64 ,4%) mcnyatakan bahwa upacara 
ngeuyeuk seureuh masi h dipcrtahankan dengan hcberapa pen ycs uaian 
scpcrti di alas. Mcrcka ya ng masih mclaksanakannya, tcrutama adalah 
kelua rga dar i golongan mcncngah kc alas . Sedangkan golongan 
mencngah kc bawah biasanya diganti dcngan mandi kembang. 

Upacara mandi kembang untuk pengantin dilakukan di kamar 
mandi, ca lon pengantin ya ng menggunakan kain basahan, diguyur 
oleh pini sepulz dengan air bunga. 
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Lebih dari sepertiga respond en (.:35,3%) yang dengan tegas me
nyatakan bahwa kebiasaan ,ngeuyeuk seureuh sudah tidak dilak

sanakan. Menu rut mcreka zaman sckarang tidak perlu lagi melakukan 
perbuatan yang tidak berkaitan dengan ajaran agama. 

Nyawer 

Sawer <}tau nyawer adalah salah satu upacara dalam adat per
kawinan orang Sunda yang dilaksanakan seiclah akad nikah. Kata 

sawer atau nyawer berasal dari kala awer yang berarti air jatuh men
ciprat. Sesuai dengan makna tcrsebut, dalam upacara sawer dilakukan 
juga acara menabur-naburkan pcrlengkapan sawer kepada kedua mem
pclai. Kcmungkinan makna sawer ini bcrasal dari te.,mpat pclaksanaan 
upacara ya itu di penyaweran ata u taweran . 

. Pcrlengkapan dalam upacara sawer tcrdiri atas bcras putih, irisan 
kunir tipis, uang (recehan), bunga-bungaan, serta dua buah tektek 

(gulungan dauh sirih bcrbentuk kerucut yang didalamnya berisi kapur, 
gambir, pinang dan sebagainya). Pcrlengkapan tersebut dimasukkan 
ke dalam bokor yang terbuat dari perak atau kuningan. 

Penaburan perlengkapan sawcr dilakukan oleh juru sawer sctclah 

selcsai mencmbangkan kidung sawer Kidung sawer hiasanya bcrisi 
pepatah atau nasihat bagi kedua mcmpelai, dalam rangka menempuh 

hidup baru dalam rumah tangga . 

Kebiasaa~ upacara sawer ini, masih banyak dilaksan akan olch 
masyarakat Suhda begitu pula dengan masyarakat Dcsa Majasetra, 
Kccamatan Majala.ya. Upacara ini masih ada yang dilaksanakan 

walaupun jumlahnya tidak begitu ba!lyak dan biasanya berdasarkan 
permintaan baik pcrmintaan dari pengantin itu sendiri maupun dari 

. pihak keluarga kedua mempelai . 

Lebih dari tiga perempat rcsponden (85,5%) yang menyatakan 

masih mempertahankan kebiasaan nyawer. Mcnurut mcrcka tata .cara 
adat yang berisi nasihat terscbut sesuai dan baik untuk kcdua mcmpclai 
juga untuk warga inasyarakat banyak. Pada waktu nyawer tukang 
nyawer mengucapkan pantun-pantun yang berisi tentang tugas dan 
kewajlban seorang istri dan suami dalam rumah tangga, tidak hanya 
ditujukan kepada mempelai tetapi kepada orang tuanya dan kerabat 
serta tetangga. Sedangkan responden yang tidak melakukan nyawer 
berjumlah 14,5%. Menurut mereka nyawer panganten bukan hal yang 
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uta rna, karena dalam perkawinan yang utama adalah ijab kabul. Tanpa 

nyawer pun perkawinan sudah sah. 

Numbas 

Dalam adat pcrkawinan masyarakat Sunda dikenal kebiasaan yang 

disebut numbas. Kebiasaan ini dilaksanakan setelah pengantin tidur 

bersama, dan menurut pcngakuan mereka keperawanan mempelai 

wanita masih utuh. 

Pclaksanaan kcgiatan numbas itu, dilakukan oleh orang tua laki
laki dengan dibantu oleh orang tua mempelai perempuan. 

Dalam mclakukan sclamatan numbas'biasanya dibuat nasi tum
peng bcrisi daging ayam secukupnya . Kemudian ibu-ibu berkumpul, 
tcrutama mereka yang ikut upacara ngeuyeuk seureuh. Nasi tumpeng 
dikirimkan juga kepada orang yang diundang tctapi tidak bisa datang. 

Nwnhas adalah suatu adat kebiasaan dimana ~etelah hidup ber
sama, pengantin laki-laki akan memberltahukan kepada orang tuanya 
apakah istrinya masih perawan atau tidak. Bila masih perawan orang 
tua pcngantin laki-laki akan scgcra mcngirim daging ayam a tau daging 
kambing dcngan scluruh bagian-bagiannya, kepada orang tua pe
ngantin re:cmpuan . Pcrbuatan itu dilakukan untuk mcnyatakan rasa 
tcrima kasih karcna anak percmpuan yang mcnjadi menantu masih 
pcrawan. Daging yang ditcrima olch orang tua pengantin perempuan 
kcmudian dibagikan kcpada tctangga dan kerabat dekat, sebagai Ianda 
sy ukuran bahwa anaknya se lamat sebagai istri. 

Respondcn yang m<isih mclaksanakan numbas hanya sebagian 
kecil saja (9,2%). Sedangkan sebagian besar dari responden (90,8%) 
menyatakan tidak mclakukan lagi. Alasan tidak melakukan kegiatan 
atau sclamatan upacara itu karcna malu. Hal hubungan suami istri 
adatah urusan pribadi , mengapa harus diumumkan. 
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Tabe l 25 Kebiasaan Nu mbas 

Kriteria Jumlah % 

- melaksanakan 7 9,2 
- tidak melaksana- 69 90,8 

kan 

Jutnlah 76 100 

Sumber : Data hasil penelitian, 1993 

Mengcnai kcbiasaan numbas yang sudah hampir tidak dikenal 
lagi oleh orang Sunda, kelompok remaja yang kebctulan ditanya, 
menerangkan bahwa zaman sekarang zaman kemajuan dan zaman 
pembangunan, mengapa hal-hal yang demikian masih dibicarakan. 

Numbas lebih dititikberatkan kepada pihak wanita . Bila si wanita 
tidak gad is lagi berarti tidak akan diadakan upacara numbas . Tetangga 

dan anggota kcrabat akan mcngetahui si wanita gadis atau bukan 

dari adanya kiriman daging. Jika tidak dikirim daging sampai 3 bulan 
sctclah menikah artinya mempelai wanita sudah bukan gadis lagi . 

Orang tua scnang jika mcndapatkan anak mcnantu yang masih 
gad is , tctapi apakah para orang tua mcngctahui kalau anak laki-lakin ya 
itu masih bujangan atau bukan . Kclompok rcmaja tidak sctuju di
sclenggarakan kcgiatan/sclamatan itu karcna tidak bijaksana. 

4.4.5.3 Adat Kch iasaan ya ng Ber-k.titan dcngan Kematia n 

· Masyarakat Dcsa Majasctra mcngcnal bcberapa kcgiatan yang 
berkaitan dcngan kcmatian scscora ng. Kcbiasaan itu sckarang sudah 
mulai bcrkurang mungkin karcna pcn111an guru-guru di sckolah juga 
lembaga-lembaga pcngajian yang sclalu bcrusaha memberikan 
penerangan kcpada umat Islam tcntang mana yang Islam dan mana 
yang bid 'ah . Walaupun dcmikian, masih teta p ada warga masyaraka t 
yang mcnyelenggarakan kcbiasaan tersebut , seperti tergambar dari 

jawaban responden pada label bcrikut 
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Tabel 26 : Adat Kebiasaan yang Berkaitan dengan Kematian 

memakai hi lang Jum-
No. Kegiatan lah 

% 
Jml % Jml % 

1. Nyusur tanah 26 34 ,2 50 65,8 76 100 

2. Tahlilan 32 42,1 44 57,9 76 100 

3. Til una 32 42,1 . 44 57,9 76 100 

4 . Tujuhna 32 42,1 44 57,9 76 100 

5 . Matang puluh 32 42,1 44 57,9 76 100 

6. Nat us 32 42,1 44 57,9 76 100 

7. Newu 26 34,2 50 65,8 76 100 

8. Jujumaahan 32 42,1 44 57 ,9 76 100 

Sumbcr : Data Ha sil Pcnelitian , 1993 

Dari labe l di alas dapa tl ah dilihat bahwa mas ih ada warga masya
rakat ya ng masih mc laksanakan bcbcrapa kcbiasaan ya ng berka itan 
dcngan kcmatian. Mc rcka yang masih mcnyelenggarakan kcbiasa a n 
scdcka han tcrsebut mcnc rangkan bahwa ya ng mcnyelc ngga rakan 
scdckah buka n yang mal i mclainkan kcl uarga nya. Hal in i dikcmuka
kan karena scring tcrdcngar kritikan dari warga masya rakat yang 
mc ngatakan bahwa o ra ng ya ng mali tidak perlu diselamati. Mcnurut 
rcspondcn yang mcmbcrika n pcnjclasan mengapa me re ka memper

tahankan kcbiasaan itu , an tara lain scbagai tanda terima kas ih kcpada 
hcrbagai pihak ya ng tc lah mcno long mcrcka keti ka salah seorang 
kcraba tn ya meningga l. Yang mcninggal scndiri , memang tidak me
minta a pa -apa, te tapi kcluarga yang ditinggal yang me rasa bcrhutang 
budi kcpada bcrbagai pihak. Apalagi kepada mere ka ya ng tcla h me
ngcluarkan tenaga untuk mcnggali kuburan, tclah membacakan doa , 
dan kcg iatan -kegiatan lainnya. 

Scdangka n pendapat yang tidak melaksanakan kebiasaan itu me
nyatakan bahwa sebcnarn ya scga la sesuatu harus dikembalikan kcpada 

Alquran. Bila tidak ada di dalam Alquran tidak perlu dilaksanakan. 



4.5 Tatakrama dalam Keluar·ga 

Dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga mau
pun di lingkungan masyarakat luas, setiap orang akan berbuat dan 
bertingkah laku berdasarkan pada tatakrama yang berlaku sejak lama. 

Setiap orang akan menggunakan bahasa yang dianggap paling te.pat, 
bagaimana cara duduk yang dianggap benar dan sesuai dengan tata
krama , tatakrama waktu makan dan minum. Tatakrama sepcrti di 
alas kemungkinan mengalami perubahan atau mungkin pergeseran 
sehubungan dcngan cara berpikir warga ma-syarakat sekarang yang 
lebih maju. 

Tabel berikut ini memperlihatkan penggunaan bahasa di ling
kungan keluarga. 

4.5.1 Tatakrama Ber·hicara 

Tabel 27 : Bahasa yang Diper·gunakan 

No. Bahasa Pengantar dim. Keluarga Jumlah % 

1 . Indonesia 0 0 

2. Sunda · Indonesia 51 67,1 

3. Sunda 23 30,3 

4. Sunda-lnd.-lain-lain 2 2 ,6 

Jumlah 76 100 

Sumber : Data hasil Penelitian, 1993 

Tidak seorang pun dari responden yang berbicara dalam bahasa 
Indonesia sepenuhnya di lingkungan keluarga . Hal ini tidak berarti 
mereka tidak mengerti bahsa Indonesia. Jika berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia di lingkungan keluarga sehari-hari, mereka merasa 

tidak sopan. 

Responden yang menggunakan bahasa Sunda campur Indonesia , 
menunjukkan jumlah terbanyak (67,1 %). Menurut mereka sebagian 
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besar warga masyaraka t Dcsa Maja e tra berbahasa ca mpuran Sunda 
Indones ia dalam kehidupan keluarga masing~masing. Bahasa cam

puran ini terutama dipergunakan bila bcrcakap-cakap dcngan cucu

cucunya. Ba hasa Indonesia tidak dianggap asing, ka rena hampir scmua 

o rang mcngenal dan me ngerti bahasa ini . Pa da masa lampau ada 

anggapan tidak sopan bila ora,ng Su nda di lingkun ga n keluarganya 

berbicara dalam bahasa Indonesia. Mercka itu sering kali mendcngar 

scb utan sok babatawian, artinya meniru-niru o ra ng Bctawi. 

Scpcrtiga rcspo nd cn (30,3 %) mcnggunakan bahasa Sunda di ling

kungan kcluarga. M c rc ka mcrasa s udah scharus nya bcrbicara dalam 

bahasa Sunda. Kadang-kadang mercka mendcngar di antara anak

c ucunya herbicara de ngan menggunakan hahasa Indo nes ia atau cam

puran denga n bahasa C ina, Arab dan lain-lain. Walaupun demikian, 

me reka tc tap bcrbicara t.lalam bahasl! Sunda sela ma wawancara ber

langsung. Responde n mcngcrti bahasa Indones ia t.l.a n bisa berbica ra 

bila berhadapan dcnga n orang yang tit.lak bisa hcrbicara hahasa Suntla . 

Rcsponden yang mcnggunakan hahasa Sunt.la campur denga n ba

hasa Indo nesia, kadang-kadang tliselingi tlcngan bahasa asingjumlah

nya 2,6 1Jr- . Kecmpat respontlcn dan kcluarganya tcrmasu k kcluarga 

go lo nga n tc rpc laja r s~jak ncnek kakeknya. Dua dari mereka at.lalah 

pensiun Guru SLTA. Sejak zaman Belanda kcdua res po ntlcn s ut.l a h 
menjadi g uru di 'tingkat SL TP. Rcspondcn mampu berbicara bahasa 

Belanda . Dalam pembicaraan di rumah scri ng tlisclipkan kata-ka ta 

asing, tujuann ya agar anak-anaknya mcngcrti dan tc rbiasa mcndengar. 

Dua rcspontlcn lainny a pernah tinggal di Jakarta cukup lama. Anak

a nak me reka sejak kl:c il hcrhicara bahasa lntlo nesia/ Bctawi . Bcg itu 

kemhali kc Majasctra kira-kira 15 tahun lalu, a nak-a nak t.liwajibkan 

hcrhicara bahasa Sunda tlcngan kcraha tn ya. Mung kin karcna mas ih 
s ulit maka respontlen masih menggunakan hahasa camp uran . 

Schagin bcsar respontlen mcngatakan bila dahulu mcrcka mcn

t.lengar a na k dan cucunya berbicara dalam ba hasa Indo nes ia kepatlanya 
atau di t.lcpannya , lan gsung rcsponden mcncgur aga r anak cucunya 

herbicara da la m bahasa Suntla. Mereka mcrasa tidak sopan bila anak

a nak hcrbicara hahasa yang bukan Sunda. Sckarang titlak dcll)ikian , 
hampir semua rcpondcn mcmbiarkan a nak c ucunya berkomikasi t.le

ngan ba hasa Indones ia atau bahkan bahasa asing. Hal ini bahka n 

menjadi suatu kcbanggaan hagi orang tua/ ncnck karcna ini mcnun-
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jukkan scbagai anak sekolahan . 

4.5.2 Tatakrama Duduk 

Scmua rcspondcn menggunakan kursi untuk tcmpat duduk waktu 
mcncrima tamu . Jika tamu mcreka banyak dan kursi tidak mcncukupi 
biasanya digunakan tikar dan alkctip ya ng digelar di lantai.J ika terjadi 
dcmikian maka kaum laki-laki duduk di atas dan pe rempuan di bawah. 

Hampir scmua rcspondcn mcn ya takan bahwa tidak ada ketentuan 
ya ng pas ti mcngenai susunan tcmpat duduk. Tctapi pada beberapa 
kc lua rga tcrdapat scbuah kursi goya ng, ya ng tidak botch diduduki 
olch anak-c ucun ya. Kursi goya ng itu khus us untuk kcpala rumah 
tangga. 

Sikap dan cara dudu k yang ba ik kctika bcrbincang-bincang dcngan 
orang tua-tua atau tamu , harus dcnga n sopan. Bila sedang duduk di 
kursi dianggap tidak sopan bila kaki dinaikkan kc atas (sila Tutug). 
Juga dianggap tic.lak sopan bila ka ki atau Iangan digerak-gerakkan 
(S unc.la : Edeg) . Hal ini scjak dahulu sampai se karang dipandang 
.scbaga i hal-hal yang tic.lak pantas. 

Mcksipun pcndidikan ya ng tclah dipcrolch anak-cucu rcspondcn 
tclah jauh mclcbihin ya, mcrcka !clap mcngharga i hal-hal yang utama , 
scpcrti antara lain tala tc rtib c.luc.luk . Scbaga imana dikemukakan oleh 
sa lah scorang rcspondcn scwakt u bcrsalaman, baik kalau bcrtemu 
sccara kcbctulan a tau c.l alam kcadaan ya ng khusus, ya ng muc.la se lalu 
mcncmpatkan diri pac.la posisi yang lebih rendah dari orang tua . Jika 
orang tua scdang duc.luk , maka anaknya akan bcrsalaman samb il sujud. 
Nilai-nilai budaya dcmikian masih cu kup kua t mclckat pada anak
anak. 

4.5.3 Tatak.-ama Makan 

Sctiap masyarakat mcmpunya i tatakrama makan yang diakui olch 
kclompoknya. Orang Sunc.la ya ng masih tradisional, makan c.lcngan 
mcnggunakan ta nga n tanpa sc ndok ga rpu . Mcrcka mcngg unakan sen
dok jika makan dcngan kuah . Sclama makanannya tidak bcrkuah , 
mcrcka makan dengan mcnggunakan tangan saja. 

Rcspo nden mcnjclaskan ba hwa meskipun tidak ditentukan, namun 
dapat disetujui seca ra tidak langsung bahwa setiap seseorang makan 
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harus sa mbil duduk. Akan dianggap Lidak so pan bila makan scsuatu 
sa mhil bcrdiri atau apalagi bcrjalan. 

Dewasa ini para ora ng tua merasa bingung dalam mcndidik tala 
krama makan kepada anak-a nak. Di rumah anak-anak harus ·duduk 
bila makan, tctapi di pcs ta-pcs la perkawinan atau acara la inn ya para 
undangan dipcrsilakan makan samhil hcrdiri , bahkan sambil jalan
jala n, ka rcna zaman yang mcliha t scgi praktisnya . Dcngan hcn.liri 
samhil jalan-jalan undangan dapat mcngamhil makana n dcngan he has , 
bila mau tambah la gi. 

Menghadapi hal di alas, kcpada anak cucunya rcsponden !c lap 
mcnckankan bahwa makan yang sopan ada lah sa r'nbil duduk. Bila di 
undan ga n dcmikian tatakramanya, hal itu dischabkan tidak tcrscdia 
cukup kurs i saja . Dalam hal ini masalahnya hcrsifat teknis . Scwaktu 
rcspondcn masih anak-anak, pada waktu makan tidak botch samhil 
bcrbicara , harus tunduk dcngan sikap Langan ya ng rapi . Sckarang 
anak-cucu rcspo ndcn sudah mcndapat pclajaran dari guru di sckolah 
maupun dan tcrulama dari media massa hahwa waktu makan jangan 
hanya untuk mclihat maka nan saja. Unt uk mcngarahkan hal itu, scring
kali pada waktu maka n rcspondcn mcnanyakan tcntang kcgi<tlan anak
cucun ya scpanjang hari itu. Dcngan dcm ikian sccara oto matis mala 
anak-anak tidak tunduk saja kc piring, scpc rti dahulu. 

Pcmhagian kcrja sctclah makan tcrjadi pad a scbagian hcsar kcluar
ga di dcsa ya ng ditcliti . Bila dahulu ya ng hcrtugas mcncuci piring 
ada lah anak pcrcmpua n, sckara ng anak laki- laki pun mcndapat ba g ian . 

4.6 Kehiasaan Berpakaian 

Dari f"o to-f"o to yang tcrpampang di rumah bcbcrapa n:spondcn, 
tcrlihat pakaian-pakaia n ya ng dipcrgunakan kira -kira 30 tahun ya ng 
lalu ya ng bc rbcda dcngan yang dip:tkai sc karang untuk usia ya ng 
rclatif" sa ma . Kaum pcrcmpuannya mcmakai kcba ya dcngan kain 
sarung dari batik. Mcrcka bcrsanggul kccil, atau dikcpang dua . Bila 
dahulu yang dischul pakaian schari-hari kaum wani ta ada lah kain 
kcbaya , s1;kara ng lain lag i. Bcrikut ini jcnis pakaian yang hiasa di 
kcnakan kaum wanita : 
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Tabel 28 Kebiasaan Berpakaian Wanita 

di rumah resmi ~erja 
No. Pakaian yang dikenakan 

Jml % Jml % Jml % 

1 . Kain kebaya 23 30,3 30 39,5 23 30,3 

2. Rok 32 42,1 23 30,3 24 31,6 

3. Pantalon 9 11,8 0 0 0 0 

4. Baju muslim 12 15,8 21 27,6 20 26,3 

5. Gaun panjang 0 0 2 2,6 9 11,8 

Jumlah 76 100 76 100 76 100 

Sumbcr Data hasil pcnclitian, 1993 

Pada masa lampau hampir scmua wanita yang sudah bcrumah 
langga mcngcnakan busana model khusus, dalam hal ini kain kcbaya 
sckarang tidak lagi dcmikian. Wanita yang sudah mempunyai cucu 

pu~ ada saja yang mcngcnakan model pakaian yang biasa dikcnakan 

rcmaja atau wanila muda. 

Rcspondcn wanita yang mcngcnakan kain kcbaya untuk schari
hari pada umumnya yang bcrusia di alas 60 tahuo. Rcspondcn lainnya 
lcbih banyak mcngcnakan bu~ana muslim baik untuk schari-hari mau
pun kc acara rcsmi , scpcrti undangan pcsta perkawinan. 

Mcskipun masyarakat .tclah mcngcnal pantalon scjak lama, bila 
ada wan ita yang sudah mcnikah mcngcnakan celana panjang/p~;~ntalon, 
pada masa lampau dianggap tidak baik. Sering terdcngar scbutan 

jalingkak. Pandangan yang demikian sekarang sudah berubah. Rcspon

dcn yang biasa mcngcnakan pantalon di rumah, adalah ibu-ibu yang 
bcrusia sckitar 40 tahunan. Mcnurut mereka, mr:ngenakan pantalon 
lcbih cnak karcna bisa bcrgcrak lcbih bcbas. Kadang-kadang pantalon 

dikenakan "bcrsama dcngan baju tunik. Pakaian muslim dikcnakan 
scbagai pakaian schari-hari di rumah, juga dikcnakan untuk kerja. 
Guru-guru dan pcgawai ncgeri lainnya mempunyai pakaian kcrja 
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khusus yaitu ser~1gam kerja. Ba$i wanita yang sehari-harinya me
ngenakan busana muslim, mengenakan kerudung sebagai kelengkapan 

pakaian seragamnya. 

Responden wanita lebih sering mengenakan rok atau pantalon 
di rumah. Tidak seorang pun dari responden yang mengcnakan panta
lon ke acara resmi atau undangan pesta pcrkawinan dan lain-lain. 
Demikian juga untuk bekerja atau datang ke kantor mcreka tidak 
bcrani mengenakan pantalon . Scdangkan bagi kaum remajanya justru 
scring mcngenakan pantalon dalam kcgiatan sehari-hari maupun untuk 

kc sekolah. 

Respondcn wanita umumnya mcngenakan rok ke acara-acara 
resmi, mcreka jarang rnengcnakan kain kebaya, tctapi walaupun dcmi
kian mercka sclalu memiliki pakaian tradisional kain kebaya. Dewasa 
ini gadis-gadis biasa mengcnakan kain kebaya bila mcnjadi panitia 
dalam upacara a tau pesta pcrkawinan. Sedangkan di lingkungan rumah 
anak-anak gadis sudah terbiasa mengenakan jeans atau rok, bahkan 
orang tua pun lebih senang mengenakan rok. 

Pakaian pria kelihatannya tidak tcrlalu banyak mengalami pe
rubahan dari dahulu sampai sckarang. Sebagaimana kaum wanita 
umumnya pria juga tidak selalu mengcnakan pakaian daerah pada 
acara-acara resmi . Pakaian resmi pria adalah sctelan jas lengkap. 
Pakaian ini sebenarnya model yang dikenalkan olch kebudayaan Barat, 
dan sampai sekarang dinyatakan sel:>agai pakaian resmi pria Sunda 
atau pria Indonesia pada umumnya . 

Adakalanya pria memakai pakaian daerah khas Sunda, tetapi 
hanya untuk acara-acara tertentu saja yang bersifat kedaerahan, misal
nya dalam upacara perkawinan. Semua responden menerangkan tidak 
mempunyai baju tradisional untuk dirinya atau suaminya. Jika memer
lukan untuk mengenakan pakaian tradisional Sunda, biasanya mereka 
menyewa dari tempat yang ba nyak tcrseba r di kota . 

4. 7 Penampilan Remaja Masa Kini 

Berkat ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan 
pesatnya, terutama di bidang pendidikan dan media massa, sehingga 
apa yang terjadi di negara lain dengan cepat dapat diketahui oleh 
warga masyarakat yang tinggal di pedalaman sekali pun. Penampilan 
anak-anak remaja dewasa ini sangat berbeda dibandingkan dengan 
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masa lalu, apalagi jika dihandingkan dcngan masa muda rcsponden . 
Bcrikut ini pendapat rcspondcn ten tang perubahan yang terjadi, tcrlihat 
dari tabel 29 

Tahel 29 Pandangan Responden terhadap Penampilan 
Remaja Masa Kini 

Pokok Tam bah an 
No . Dandanan 

Jml. % Jml. % 

1. Mengenakan kalung 0 0 76 100 

2. Mengenakan giwang 0 0 76 100 

3 . Rambut panjang 0 0 76 100 

4. Rambut army-cut 76 100 0 0 

5. Jeans I pantalon 76 100 0 0 

Sumbcr : Data Hasil Pcnelitian, 1993 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESII\IP ULAN DAN SARAN 

Pemhangunan bidang industri pada umumnya telah mengurangi 
lahan usaha hidang pertanian . karena lahan dipergunakan untuk per
luasan pabrik dan usaha lain yang mengikutinya. 

Peruhahan keh id u pan pokok da ri per tan ian ke ind ustri telah men
dorong warga masyarakat untuk mengikuti derap pemhangunan ini 
an tara lain dengan cant meningkatkan pengctahuan melalui pcn
didikan . Di sampi ng itu dari pihak industri juga menuntut untuk men
dapatkan buruh/karyawan yang memiliki pendidikan paling rendah 
Sekolah Dasar. hahkan mulai tahun 1991 persyaratan karyawan di
tingkatkan mcnjadi tarnal SLTP. Pcr~yaratan pendidikan ini sejalan 
dengan peningkatan usia awal kerja. Peningkatan syara t usia untuk 
bekcrja di industri (pabrik tcks til ) di~chahkan oleh angka drop out 
lulus SD ya ng sangat tinggi. Adanya angka drop out y<tng tinggi 
dari Jawa Barat men yehahkan pihak pcmerintah untuk bcrhati-hati 
mcmberi izin bekcrja kepada anak yang bclum selcsa i SL TP. 

Orang-orang yang memiliki perusahaan tekstil eli Majalaya umum
nya tidak mempunyai latar belakang pendidikan ya ng cukup. Han ya 
bebcrapa o rang saja yang mempun ya i pendidikan formal. Pada waktu 
itu mcmang tidak perlu dituntut kepandaian tinggi yang utama adalah 
tera mpil. 

Pada awalnya pengusaha-pengusaha Majalaya yang bcrhasil di 
hidang ekonomi bukan kare na mcmiliki pcngctahuan yang dipcrolch 
dari sekola h melainkan dari pengalaman langsung dalam kehidupan 
hermas ya ra kat. 

Para orang tua bcranggapan bil<t mcrcka ya ng tidak memiliki 
pcndidikan formal cuk up tinggi mampu hid up scperti sckarang. bahkan 
ada di antara mcreka yang ada menjadi pengusaha , petilni knya. dan 
lain-lain . Apalagi hila mcreka memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang tclah luas maka kedudukannya akan mclebihi apa yang dicapai
nya sckarang. Olch scbab itu para orang tua herscmangat mcnyc kolah 
kan anak-anaknya, apalagi ada aturan dari pcmcrintah bah\Va anak 
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yang masih di bawah usia 17 tidak boleh dipekcrjakan. Untuk mcng
antisipasinya pcmcrintah mcnycdiakan sarana,pcndidikan juga mem
bcrikan pcnyuluhan kcpada orang tua da; para pcngusaha tcntang 
pcntingnya pcndidikan. Pcndidikan yang dibangun tidak hanya pen
didikan formal tctapi pcndidikan kcagamaan juga pcrlu ditingkatkan. 

Tcrdorong olch kcinginan mempunyai anak yang lcbih ber
pcngctahuan dan lchih tcrdidik dari orang tuanya dan juga lebih ber
hasil dalam usaha. 'warga masyarakat desa dimana industri ber
kcmbang, mcnyckolahkan anak-anaknya tidak tcrhatas pada orang 
kaya atau yang miskin. 

Para orang tua yang sudah mcrintis usahanya di bidang pcrtanian, 
industria tau campuran industri dan tani, bcrharap agar anaknya dapat 
mclanjutkan usaha yang Ielah dirintisnya itu. Mcrcka bcranggapan 
bahwa !-.atu usaha akan lebih bcrhasil dari scbclumnya bila dikclola 
olch orang yang bcrpcndidikan. 

Sctclah anak-anak belajar di sckolah dan mcndapatkan bcrbagai 
ilmu pcngctahuan, mcrcka mcmilih untuk mclanjutkan bclajar kc ling
kat yang lcbih tinggi dan mcngabaikan harapan orang tua untuk mc
ncruskan usahanya di kampung. Bagi seorang pcngusaha pcningkatan 
pcndidikan anak sejalan dcngan harapan agar anaknya memimpin 
pcrusahaannya, sedang scorang buruh berharap agar si anak dapat 
hckcrja di kampung halamannya di pa_brik dcngan kedudukan yang 
·Icbih baik dari dirinya. 

Dari gamharan umum masyarakat Dcsa Majasctra dapat diketahui 
bahwa tingkat pcndidikan warga yang bcrusia di atas 35 tahun rclatif 
rcndah, bahkan banyak yang tidak pcrnah hcrsckolah. Keinginan 
mercka mcnyckolahkan anak agar anaknya dapat meneruskan peker
jaan orang tua_ scbagai karyawan/buruh pabrik di kampung halaman 
tidak sclalu tcrpcnuhi. Akan tetapi kckccewaan terscbut akan terobati 
karena masih ada harapan bahwa dcngan bersekolah tinggi anak bakal 
menjadi pcgawai ncgeri. Status scbagai pegawai negeri tctap masih 
merupakan kcdudukan yang tcrhomat. Oleh scbab itu, mcreka tctap 
mcndorong anak-anaknya untuk sckolah sctinggi mungkin. 

Scbagian dari anak-anak yang bersekolah itu bcrhasil dan menjadi 
pegawai ncgcri dengan jabatannya cukup tinggi. Di antaranya ada 
yang ditempatkan di daerah yang jauh dari kampung halamannya. 

Dampak dari pcmbangunan pendidikan ini, dapat dirasakan 
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langsung tc rutama o leh keluarga-keluarga yang anak-a na knya sudah 
I 

menjadi orang. Bila sebelumnya anlara la in mere ka mas ih bisa 
berkumpul se tiap saat dengan semua ana k-cucu , teruta ma pada saat
saa l te rtentu , sekarang sulit dilaksanakan. Dampak lain dari pem
banguna n pe ndidika n te rhadap kehidupan ke luarga , d i antaranya 
mereka mampu me milih adat kebiasaan mana yang perlu diper
ta hankan da n yang perlu disingkirkan. . . 

Da lam pada ilu dampak lain dari pembangunan pendidikan dan 
teru tama me ning ka tnya arus media massa ke semua pelosok adalah 
lerjad inya pe rgeseran nilai-nilai budaya terutama di kalangan remaja . 
Da mpak ya ng ncgatif misalnya dalam lata cara berpekaian, berbicara, 
dan pcnampi lan, dewasa ini akan sulit membedakan mana a na k pe rem
pua n dan ma na a nak laki-l aki. Sebaliknya dampak yang positif, dengan 
pesa tnya pemba ngunan pcndidikan di segala bidang Le lah mendorong 
ana k-a nak pedesaan untu k bcrprestasi , jauh mclebihi prestasi orang 
tua mereka. 

5.2 Sa•·an-saran 

Dari data ya ng Le la h dikumpulkan dan dicoba dibuat interpretas i 
dan kesimpulan, maka pada kesempalan ini ada beberapa sa ran yang 
ingin disampa ikan. 

1. Untuk mcni ngkatkan pendidikan · seperti apa yang direnca nakan 
~ l e h pe meri ntah dan Lelah dicanlumkan da lam GBHN 1993, maka 
penyediaan sara na pendidikah ha rus lebih disiapkan terutama di 
dacrah pedesaan. 

· 2. Muatan loka l·harus mendapat perhatian ya ng serius dan diimb~mgi 

denga n .sara na dan tcnaga pengajar ya ng sia p untuk itu . Bila ini 
da pal d ilaksanakan dapal dip c rgunakan untuk m e motivas i 
gencras i muda agar siap membangun desanya . 

3. Pe ndidika n budi peke rt i sebaiknya diberikan secara khusus, untuk 
mengimbangi arus modernisasi dari lua r. Dengan be kal budi 
p~kcrti ya ng berorientasi kc Pancasila diharapkan pengaruh 
negatif dari luar bisa ditangkal. 
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